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ABSTRAKSI

SISTEM ABSENSI PADA MURID SEKOLAH MENGGUNAKAN RFID
DENGAN TAMPILAN LCD BERBASIS MIKROKONTROLER
ATB958252 YANG DIINFORMASIKAN KE WALI MURID VIA SMS

Listyami Fatmawati
03.17.110
Jurusan Teknik Elektronika — Institut Teknologi Nasional Malang
Jin. Raya Karanglo Km 2 Malang

simplegirl] tya@gmail.com

Dosen Pembimbing : 1. Joseph Dedy Irawan, ST, M'T.
1. Ir. Eko Nurcahyo

Kata Kunei : 211D, Mikrokontroler, SMS.

Penerapan sikap disiplin dalam hngkungan sekolah memegang
peranan penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran disckolah, Salah
salunva adalabh kedisiplinan kehadiran mund disekolah.

Dari fenomena vang ada, permasalahan vang sering terjadi dimana
murid yvang tidak masuk sekolah tanpa sepengetahuan orang tua serta tidak ada
ijin dari pihak lembaga sckolah dengan artian mund tersebul membolos
sekolah. Untuk itu pihak lembaga sekolah perlu adanya suatu sistem yang
dapat mempermudah dalam proses absensi mund di sekolah serta sistem
informasi vang bisa disampaikan ke orang tua wali munid secara ofematis.

Dengan memanfaatkan Teknologt Tag RFID (Radio Freguency
Identification) sebagai kartu absensi, kemudian dengan bantuan RFID reader
beserta  mikrokontroler ATE8258252 dan LCD., tag  tersebut  dapat
diidentifikasikan. Untuk menampilkan data dan mund tersebut. berdasarkan
kade dani Tag RFID wang telah teridentifikasi dilakukan dengan bamtuan
komputer. Kemudian setelah proses absenst dengan menggunakan teknolog
celluler yang sudah populer didunia vaitu layanan messaging yang tak lain
adalah SMS (Short Message Service) sebagai media informasi kehadiran murid
di sekolah kepada masing-masing wali murid.
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Fendahuluan i

BARI

PENDAHULITAN

1.I.  Latar Belakang

Sehubungan dengan perkembangan pola ptkir manusia ilmu pengetahuan dan
teknologi ternyata mengalami kemajuan terus menerus. Perbaikan terhadap teknolog
yang sudah ada terus dilakukan agar menjadi lebih mudah. Salah satu bidang
teknologi yang mengalami perkembangan lebih pesat adalah teknologi clektronika
vang tidak terlepas dari tuniutan masyarakat vang terus — menerus berkembang
sesual dengan kondisi dan situasi yang dihadapm.

Seiring dengan perkembangan teknologi vang semakin berkembang, maka
pemanfaatan teknolog dapat diterapkan dalam berbaga bidang, salah satuya adalah
bidang pendidikan. Sering kita melibhat suatu kondisi dimana seorang mund vang
ijin kepada orang wsnya untuk berangkat ke sekolah tapi termyata mund tersebut
tidak hadir di sekolah. Dari kondisi tersebul maka antara pihak orang tua murid dan
pihak lembaga sckolah dihamapkan bisa saling berkomunikasi dengan tanpa
melakukan suatn pertemuan. Untuk stu penulis mencoba untuk memberikan solus:
dengan memanfaatkan teknologi Wweless vaitu  RFEID  [Rodio  Freguency
fdentificanion) sebagai kartu absensi murid dan penulis juga mencoba memanfaatkan
teknologi cefluler yang sudah populer didunmia yaitu layanan messaging yang 1ak lain
adalah SMS (Short Message Service) sebagm media informasi kehadiran murid di

sekolah kepada masing-masing walt murid.
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Sistem absensinya vaitu setiap murid yang melakukan absensi harus memiliki
fag REMD) kemudian dengan bantuan RFID) resder beserta mikrokontroler
ATBIS8252, dan LCD, fag tersebut dapat diidentifikasikan. Untuk menampilkan data
dari mund tersebut, berdasarkan kode dan fag RAJD yang telah teridentifikasi
dilakukan dengan bantuan kompuler Kemudian setelah proses absensi maka data
kehadiran murid tersebut langsung diinformasikan melalui lavanan SMS (Short

Message Service) kepada orang tua / wali murid.

L2. Rumupsan Masalah
Mengacu pada permasalahan vang diuraikan pada latar belakang, maka
rumusan masalah ditekankan pada:
1. Bagaimana menggunakan RFID sebagai masukkan pada mikrokontroler.
2. Bagaimana membuat sistem absenst murid agar dapat ditampilkan pada
schuah momtor,
3. Bagaimana cara mengirimkan informasi kepada omng tua/ wali murnd
melalui sms (short message service).
4. Bagaimana merancang dan membuat perangkat keras (hardware) dan

perangkat lunak (soffware) agar sistem bekerja dengan baik

1.3.  Batasan Masalah
Dengan mengacu pada permasalahan yanp telah dirumuskan, maka hal-hal
vang berkaitan dengan masalah tersebut dibatasi sebagai berikut :
1. Data berigi Foto Siswa, Nama siswa, No. Induk siswa, Jems kelamin, Kelas,

Jam masuk, Mo Hp. dan Laporan sms.
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1.4.

Mikrokontroler yang digunakan adalah ATE8988252 RFID reader vang
digunakan ID-12, LOCD yang digunakan adalah tipe MI163, HP yang
digunakan Tipc Nokia 8250

PhoneNumber menggunakan format kode negara intermasional indonesia
yaitn “+62",

Yang diinformasikan hanya data absensi masuk dan tidaknya murnd di
sckolah, yang bensi nama mund dan jam masuk.

Mengzunakan RS 232 untuk imferface  antara  komputer dengan

mikrokontroler menggunakan COM1.

Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk meningkatkan kedisiplinan

murid di sekolah dan memudahkan pihak lembaga sekolah untuk menginformasikan

data kchadiran murid di sckolah kepada orang tua / wali murid secara langsung.

schingga penutis mencoba merancang dan membuat Sistemm Absensi Pada Mund

Sekolah Menggunakan RFID Dengan Tampilan LOD Berbasts Mikrokontroler

ATR9SE252 Yang Diintormasikan Ke Wali Mund Via SMS.

L.5.

1.

Mefodologi Penulisan
Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah
Studi Pustaka
Memperoleh data denpan cara membaca dan mempelajari buku firerature

vang berhubungan dengan penyusunan skripst ini.
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2. Studi Lapangan
Memperoleh data dengan cara prakiek secara lansung untuk menunjang
pembuatan alat.

3. Pengolahan Data
Mengolah data dengan jalan membuat unahisa dan menank kesimpulan dan

hasil pengujian yang ada.

1.6,  Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dari skripsi imi terdini dan pokok pembahasan yang
sahing berkaitan antara satu dengan lainnya, yaitu
BABI Pendahuluan
Pada bab im dibahas tentang latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, batasan masalah. metodologi dan sistematika penulisan dari
alat vang direncanakan,
BAB Il Landasan Teori
Pada bab ini dibahas tentang teori-tcori vang mendukung dalam
perencanaan dan pembuatan alat.
BAB III Perencanaan Dan Pembuatan Alat
Pada bab ini dibahas tentang perencanaan dan pembuatan keseluruhan
sistem perangkat keras (hordwuare) dan perangkat lunak (soffware).
BARB IV Pengujian Alat
Pada bab int dibahas tentang proses serta hasil damn pengujian alat.

yang didasarkan oleh pengukuran-pengukuran yang diperlukan
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BABY Penutup
Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan dan saran dani

perencanaan dan pembuatan sistem .
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BABII

TEORI DASAR

2.1. Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori dasar vang berkaitan dengan
sistem. Teor: dasar im akan membahas tentang komponen dan peralatan pada alat

vang dibuat.

2.2.  RFID (Radio Frequency Identification)

RFID merupakan sebuah sistem vang mampu menginimkan identitas secara
otomatis dengan menggunakan gelombang radio. RFID menggunakan frekuens:
radio untuk membaca informas: dan sebuah devais kectl vang disebut tag /
rransponder (fransmiitter + responder). Tag RETD akan mengenali diri sendin ketika
mendeteksi sinval dan devais yang kompatibel, vaitu pembaca RFID (RFID Rewder)

dengan Rarge kisaran pembacaan yang bekerja pada frekuensi 125 KHz.

2.2.1.  Kemponen RFID Tag
& REID Tag atau transponder, yang menampung identifikasi data obyek
L RFID tag reader atan transcerver vang berfungsi untuk membaca dan
menulis data rap.

s Server dutabase yang menyimpan kumpulan record 151 dan tag.
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2.2.1.1. Tag
lag tersusun dan microchip yang berfungsi untuk menyimpan dan schuah
antena chip mikro itu sendini yang ukuranya sckitar 0.4 mm, Chip tersebut
menyimpan nomor seri yang unik atay informasi lainnya tergantung tipe memorinya
yaitu read-only dan read-wrire.
Klasifikasi fag dibedakan menjadi tiga yaitu ;

% Tag aktf : mempunyai sumber tenaga seperti baterai dan dapat dilakukan
komunikasi untuk dibaca dan ditulis.

“ Tay semi-pasif @ mempunyai bateral tetapi hanya merespon transmisi
yang datang ( incoming fransmissions ),

% Tag pasif © menenma fenaga dari reader, antena vang akan menjadi
sumber tenaga dengan memanfaatkan medan magnet vang ditimbulkan
dari pembaca (reader).

Empat macam frekuensi vang dipunakan RFID lag adalah: tag frekuensi
rendah (125 atau 1342 KHz), tag frekuensi tinggi (13.56¢ MHz), tag UHF (26%

sampai 956 MHz) dan tag gelombang mikro (2.45 GHz).

2.2.1.2. Tag Reader

Tagr peader dipunakan untuk membaca data yang ada pada tag melewati RF
fmrerface. Untuk menambah fungsi reader dilengkapi dengan rmernal storage, dan
aplikasi perangkat lunak untuk menyimpan data pada server database. Pada
prakteknya fag reader dapat berupa perangkat keras yang terletak pada suatu tempat
yang tetap. Pada aplikasinya fug reader dapal membaca sendint fag yang dideteksi (

smarf self ). Tug reader smari seff dapat mendeteks: ketika ada penambahan rag vang
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keluar. Pada dasamya /ag reqder merupakan suatu peralatan yang sederhana dan
dapat digabungkan kedalam perlengkapan mobile seperti telepon.

Saluran (chanel} dari reader ke fug disebut dengan saluran forward (forward
chanel), saluran jag ke reader disebut dengan saluran backward (backward chanel ).
Spesifikasi Reader [D-12 :

s Power Requirement : 5Vi@13mA nominal

e Card Format : Temec 355555 or compatible
e Frequency : 125 KHZ

* Enceding ; Manchester 62bit, modulus64

¢ /0O Output Current : 20mA sink/source

e Drive Current : 300 mA

* Anienna : L1 Volt PKPE

D2 /ID12 / ID20 PIN-OUT

1. GND 1
2 RES (Reset Bar) f
& u i' m[ﬁl\tm} [-
; Antanna
i . -. 1L £ op !‘ } :
: @ 8 6. Future |
s 9 @ = 7.+ (Format Selecior)
« @ & - E.- D1 {Data Pin 1)
s @ & 5. DO {Data Pin0)
10. LED [LED ! Beaper)
BOTTOM VIEW 1. +5W

Gambar 2-1. Konfigurasi 113-12 (RFID Reader)
fSuwmber ;v alldmavhest. com 1D Serter DenSheer)
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Tabel 2-1. Fungsi Pin & Format Data

Piu - 1,
No. Description ASCH
Fin 1 Zero Volt and Tuning Capacitor Ground GNDDV
Pin 2 Strap to +5 Volt ResetBar |

Pin 3 To Exiernal Antenna and Antenna

Tuning Capacitor

Pin 4 To External Antenna Antenna

Pin5 | CardPresent No Fuction

Pin G Futuze Fulure ?'

Pin7 ! Format Selector (+/-) Strap to GND

Pin 8 “ Data 1 CMOS

Pin % il Data 0 R Data
i lnverted)

Pin10 |31KHzloge | Bexpo/LED

Pin 11 DC Volage Supply +5V

Sumher v alidatasiest cam 10 Serfex NataSNheet)

2.2.1.3. Server Database
Untuk menvimpan data yvang ada pada tae digunakan server datahase.
2.2.2. Mekanisme RFID
2.2.2.1. Prinsip Kerja Reader dan Tag/Transpoder
Suatu transponder secara indukuf yang tergabungkan ferdin atas suatu data
elektronik di dalam suatu michrochip yanp pada umumnya tungpeal dan sustm colf

area besar yang berfungsi sebagai suatu antena.
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Gambar 2-2. Transponder dan Transponder chip
{ Sumber : ]I Hondbook )

Secara mduktf rransponders dioperasikan dengan pasii vaitu semua energi
yvang diperlukan untuk operast microchip harus disajikan oleh pembaca reader.
antena pembaca menghasilkan suatu bidang elekiro magnet frekuensi tinggi, vang
menembus penampang-lintang arca coi/ dan arca di sckitar corf #lu Sehab panjang
gelombang cakupan frekuensi menggunakan fow freduensi (125 kHz - 135 kHz )

Suastu bidang elekro magnet vang dipancarkan menembus coif antena

fransponder, vang mana saal ferinduksi. suatu tegangan dihastlkan corl anmtens

fransponder, Tegangan i berfungsi sebagar power untuk pengaktifan data dalam
microchip.

Suatu kapasitor C yang dihubungkan paralel dengan coi/ antena pembaca
berkombinasi dengan induksi cod antena untuk membentuk suatu tangkatan
resonansi paralel, dengan suatu frekuensi resonan yang bersesuaian dengan frekuensi
transmisi pembaca yang dihasilkan di dalam coif antena pembaca akan meningkatkan
rangkaian resonan yang paralel tersebut, yang dapat digunakan untuk menghasilkan

kekuatan bidang elektro magnet
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Coil antena franspopder dan kapasitor untuk membentuk suato rangkaian
resonan dan mengatur kesesuaian kepada frekuensi transmisi pembaca Tegangan di

fransponder coil akan memngkatkan rangkaian resonan parale] pada rag.

A

m
m_{::]jl

Gambar 2-3. Komunikasi antara Reader dan Transponder (Tay).

Reader

(Sumber : REIN Handbook)
2.2.2.2. Pembacaan

Jika suatu resonan tmnsponder ( vaitu seff-resonan frekuensi transponder
bersesuaian dengan frekuensi transmisi pembaca ) berada di dalam bidang magnetis
antena pembaca akan mendapatkan energi seri dari medan magnet itu. Konsumsi
energi terjadt ketika adanva penurunan-voltase di dalam antena pembaca.

Switch tansponder sekali-sekali melakukan pembalasan beban di antens
transponders dan 1ty mempengaruhi perubahan tegangan di antena pembaca juga
mempunyai efek dari suatn modulasi amplitudo tegangan oleh antena lransponder
saat menswirch sekali-kali resistor beban dikendalikan oleh data. kemudian data imi
dapat ditransfer dari fransponder kepada pembaca. Perpindahan data jenis ini discbut

maodulast beban,




Teori Dasar 12

Untuk mengambil kembali data di dalam pembaca, pengaturan voltase di
penyearah antena pembaca digunakan demodulasi untuk membangkitkan modulasi

ainyal

Gambar 2-4. supply dalam transponder

{suneber - REID Hamdiok )

Gambar di atas, jika resistor beban di dalam fransponder diswitch on'off pada
suaty frekuenst dasar tinggt fH, kemudian dua garis spektrum diciptakan jauh fH o
sekitar frekuensi pembaca, dan i dapat dengan mudah dideteksi ( fi harus kurang
dari { Reader ). Di dalam istilah {cknologi radio frekuensi dasar yang baru dapat
disebut subcarrier. Perpindahan data dengan FSK atan PSK modulasi subcarricr

pada saat data mengalir akan menghadickan suatu modulasi amplitudo subcarrier.

2.2.2.3. Modulasi Yang Digunakan

Pembaca terdin dan suatu pemancaran dan suatu penerima bagian. Bagian
pemancaran melipuli suatu generator frekuensi carrier, gerbang pap sinyal, dan svatu
rangkalain antena Bagian penerima mehliputi suatu detektor puncak gelombang,
suatu  amplifierjfilter sinyal, suate  detektor  signal-collision. dan  suatu

microcontroller untuk pengolahan data.
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Pembacaan juga berkomunikasi dengan suatu komputer eksternal Suatu

diagram blok dasar RFID pembaca yang ditunjukkan sebagai berikut:

: marweing bocton ]
v [ s Base igam canwane | Aol PR i
E‘ 1 b e Ok, nd + £ m—'v*wp‘;il:. - Eniprmg Cof [
! 125 hHT I [
i .
i. T T I L T I T T e L T L IRl I I I I Y I CTPTTI I IS LIIrT
H | oo Efbtph Do v
E CLE | Do Decodng P — ;
: chertace Wt Ceclo ‘
' pmatt Gorngntar !
.= ] '
I = Puns Wielom Cragirg I Filtay Amgariar :

Sarial IMmTace R3-137) :

T ok C complisi Receiving Baciion 1

Gambar 2-5.

Blok diagram model RFID Reader dengan sinval FSK 125 KHz.
(sumber : Micredl) 125 KHz RFID System Design Guide)

125-KHz sinyal carrier dihasilkan dan 4-MHz rimebase sinyal generator dan
suatu osilator kristal. Sinyal 125-KHz dikuatkan ke dalam NOR pate dan two-stape
menggerakkan cmplifizr sinyal carrier 125 KHz kemudian diteruskan ke dalam
rangkaian antena yang dibentuk olch L { 162 mH ) dan C ( 0.01 mF ), rangkaian L
dan C membentuk suatu series-resonant dengan suatu 125-KHz frekuensi resonan,
sinyal carrrer ( 125 KHz ) disaning untuk dikiom ke coil antena. Rangkaian tersebut
menyediakan suatu 1mpedansi minimum di frekuensi resenan. Im mengakibatkan
memaksimalkan di frekuensi yang resonan.

Smyal Gap mengendalikan 125-kHz rangkalan pengarah antena scpanjang

isyarat gap tinggl maka tidak ada RF sinyal coi antena selama periode gap ini.
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2.2.2.4. Pengiriman Data

Saat model alat identifikasi sangatlah bermacam-macam, ada vang berupa
kartu dengan lubang, barcode, RFID, dll. RFID ( R} ldentification ) merupakan
suatu alal untuk identifikasi yang biasanya ditempelkan pada barang atau dibuat
menjadi kartu. Pembacaan [romat data yvang dikeluarkan oleh RETD reader dengan
format ot ASCII,

REID reader mempunyal banyak sekali tipe. antara lain - ID-10, ID-12, EM-
13, dll. Biasanya R/ reader ini memiliki dua bentuk eapid serial yaitu : ASCII
dan Wiegand 26-bu. Yang sering digunakan adalah omgma  dengan format ASCIL
karena ewdput tm sangat mudab untuk dihubungkan pada mikrokentroler atau PC

menggunakan komunikasi serial UART.

2.2.2.5. Format Pembacasan ASCII

Output vang memiliki format ASCI memiliki struktur sebagai berikut

10 Data Karakter 2 Karakter ASCII { 1
02 CR
ASCII Checksum )

LF |03

(Sumber : www.adilam, com.aw REID v himl)

Checksum merupakan hasil EXOR ([ xclusive OR) dan 5 biner data hyie,
misalnya data cufpur serial { dalam Aexadesimnal ) yang kita tangkap adalah sebaga

benbut -

luz‘m

PO SN NS -

34[3&‘31‘3(![31 ‘44‘3‘?[36‘43]44|43|{}D‘GA[1}3|
ot |
Langkah pertama adalah merubah semua mila1 data diatas menjadi karakter

ASCH. Misalnya 30H menjadi karakter “07”, 34H menjadi karakter “4” dst. Langkah
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kedua adalah menyusun data - data tersebut kedalam format data 4SCY/. Dari contoh

data hexadesimeal diatas maka dapal dibuat tabel seperti tabel dibawah i -

Data Heksa | 30 | 34 35'|'3z 3031 44|3'r 36 43‘

DataASCIL |0 |4 |6 Z |0 |1ID]| 7|6 cl

Untuk data yang pertama vaitu angka “04" merupakan dala untuk jems —

jems kartu. Yang digunakan adalah data ke 3 s/d 10. Hasil konversi dan data heksa
ke dalam data ASCIT adalah “ 6201D76C “, Kemudian gabungkan data karakter
ASCH menjadi bilangan hexadesimal, setelah it konversikan bilangan hexadesimal
tersebut ke desimal. Hasilnya adalah 6201D76C Heksa menjadi 1644287852, angka
— angka i merupakan no kartu scbenamya vang tertera pada badan kartu vang

disebut feag RFD.

2.3. Mikrokontroler ATMEL ATRISR252

Mikrokontroler Atmel AT89S8252 merupakan pengembangan dan
mikrokontroler standar MCS-51. Hal-hal yang terdapat pada pemjelasan
mikrokentroler MCS-51 juga berlaku untuk mikrokontroler Atmel ATE9S8252.
Hanya mikrokontroler Atmel ATS9S58252 memiliki beberapa kelebdhan bila
dibandingkan dengan mukrokontroler MCS-51. Karena adanya fasilitas tambahan
yang tidak terdapat pada mikrokontroler MCS-51, maka mikrokontroler Atmel

ATRISE252 dapat menggantikan mikrokontroler MCS-51,

2.3.1.  Fasilitas Mikrokontroler AT8958252
Mikrokontroler AT8958252 memiliki berbagar fasilitas penting yang dimilika

oleh AT8958252 sebagai sebuah pengendali, antara lain adalah sebagai benikut
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Mermuiliki 8 Kilobytes Flash PEROM ('rogrammable and Frasable Read
Omly Memory) yang dapat diprogram ulang dengan fasilitas SP1 (Serial
Programming Interface), Memon Flash PEROM ini dapat bertahan untuk
dihapus dan ditulis ulang kira-kira sebanyak 1000 kali.

Memiliki 2 Kilobytes EEPROM vang dapat berfungsi sebagai data
memori. EEPROM ini dapat bertahan untuk dihapus dan ditulis nlang
sekitar 100.000 kali.

Beroperasi pada kisaran tegangan 4V sampai dengan 6V,

Mendukung pewaktuan 0 Hz sampai 24 MHz clock speed.

Fasilitas pengamanan program memori sebanyak tiga level pengamanan
data (program memory lock).

Memitiki RAM mternal sebanyak 256 byte

Memiliki 32 unit input dan output (por/ pins) yang dapat diprogram
sebagai jalor masukan dan keluaran, Terbagi dalam 4 port paralel dan |
port serial yang dapat berjalan dengan mode dua arah (firfl duplex).
Memiliki fasilitas Timer dan Counter sebanyak tiga buah.

Memiliki fasilitas watchdog timer yang dapat diprogram sesuai keinginan.
Memilika dua buah DPTE. (Dea Fointer) Data pointer herguna untuk

pengalamatan memon dengan alamat 16 it
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Gambar 2-6. Blok Diagram Mikrokontroler ATE988252
(Searmberr - iy Shoot A TSS88252 wwnw, il e )

Seperti halnya mikrokontroler yang lainnya, mikrokontroler AT8958252
memiliki dimensi vang cukup kecil. Dimensinya yang cukup kecil membuat
mikrokoniroler sangat berguna dalam perancangan embedded conrrol application.
Berikut 1m adalah pemelasan dan dimensi jalur-jalur penting dalam dimensi

mikrokontroler, yvang juga dikenal dengan nama pun.
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2.3.2. Pinout Mikrokontroler ATR9S8252

Mikrokontroler AT8988252 terdiri dari 40 pin dengan pinout sebagai

berikut:

immmag anpwee
MPEXPMAg2 3 [P0 0 GaDm
miga IO (Al
Piag4 7 P02 (abdy
ERPids 36 (1 PO X (aDR;
ildE) P SO G 3 D PO 4 (aD)
=0 P EQ 7 M OP0S alih)
{So P igs T3 17 P06 (ADE
mEige 22 [IPO.T (AD T
ingn) Mo o M P ERvPP
(TIP3 O i 30 [T al E PTG
(T 20 iz =i ] PFRER
(T PR aL] 13 F2 ] a [ RAT L LT
(T PIALC] 14 #TAP2E (Al
MiPIsg s 26 0P25 (AlT)
MMimen & Z QP2 a AR
AP TOIT MO P22t
XlalzCj 18 220 P22 (aR))
Xlaligw 220 P2 (A
Gh [ 20 2 P20

Gambar 2-7. Skema Pinout ATS89S8252
(Sumber : Dota Sheet ATROS8252 www, armel com}
Fungsi-fungsi tiap pinnyva adalah sebagai berikut ;
<+ VCC (Supply tepanpan), pin 40
% GND (Ground) , pin 20
<+ Port 0, pin 32-39
Merupakan port input-output dua arzh, tanpa internal pull-up dan konfigurast
sebagai multipleks bus alamart rendah (AO-A7) dan data selain pengaksesan
program memory dan data memory eksternzl.
% Port 1, pin 1-8

Merupakan port input-output dua arah dengan internal pull-up.
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Fungsi khusus pm-pin pada portl sebagai berikut

Tabel 2-2. Fungsi Port |

Nama Pin K‘égnn aan Khusus

P1.0 T2 (inpai timer atau connter 2 dani sumber clock eksternal)
Pl.1 T2EX (Timer:Counter 2 caprure'reload  1rigger dan
direction control)

Pi4 88 (untuk memilib sfave port)

PLS MOSI (Master data owpid, masukan slave data input pin

untuk fasilitas SPI)

i P1.6 | MISO (Master data inpw, keluaran sfave data cutpur pin
|
|
! untuk fastlitas SP1)
|
P1.7 l SCK (Muster clock omiput, masukan untuk pin sfave cfock

untuk fasilitas SP1 channel)

(Sumber -DataSheer A TSYS8252 www.aimel.com)

4 Port 2, pin21-28
Merupakan port input-output dengan mternal pull-up, Mengeluarkan alamat
tinggi selama pengambilan program memon eksternal.

% Port 3, pin 10-17
Merupakan port input-outpul dengan infernad pull-up, dimana port 3 juga

memiliki fungs: khusus dan dapat dilihat pada table benkut ;
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‘T'abel 2-3. Fungsi Khusus Pada Port 3

£

Ll

Nama Pin Kegunaan Khusus
P3.0 RXD (port penerima komunikasi serial)
P31 TXD {port pengirim komunikasi serial)
P3.2 | INTO (masukan untuk fasilitas interups eksternal 0) |
|
P33 | INT1 (masukan untuk fasilitas interupsi ekstemnal 1}
EaA TO {masukan untuk fasilitas timer cksternal 0)
L2z T1 {masukan untuk fasilitas timer eksternal 1)
P36 T : :
WER {sinval tulis memon data eksternal)
P3.7 =
RD {sinyal baca memon data eksternal)

[Sumber Laio Sheer 4 18958252 www_ anmel com)
RST (Reset), pin 9
Input reset merupakan reset master untuk AT89S8252
ALE /Prog (Address Lacth Enable), pin 30
Digunakan untuk menaban alamat memori eksiernal selama pelaksanaan
intruks:.
PSEN (Program Store Enable) pin 29
Merupakan sinyal pengontrol yang memperbolehkan program  memeon
eksternal masuk ke dalam bus.
EANPP (External Access), pin 31
Dapat diberikan logika rendah (Ground) atau logika tinggi (+5 Volt). lika

diberikan logika tinggi maka mikrokontroler akan mengakses program dan
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ROM internal (EEPROM/Flash Memon), dan jika diberikan logika rendah

maka mikrokomntroler akan mengakses program dari meman eksternal,

s+ X-TAL 1 dan X-TAL 2.,pin 18,19

Pin i dihubumgkan dengan kristal bila menggunakan osilator internal, X-

TAL | merupakan masukan ke rangkaian osilator iniernal sedanghan X-TAL

2 keluaran dan rangkaian osilator intermal. Untuk keperluan im diperlukan

kapasitor penstabil sebesar 30 pF. Dan nilai dan X-TAL tersebut antara 4-

24Mhz. untuk lebih jelasnya dapat dilikat gambar pemasangan X-TAL serta

kapasitor yang digunakannya

. S

Ct

¥

A ]9

—f——

KTALZ

KTAL

GND

Gambar 2-8. Osilator Eksternal ATE9S8252
{Sunther Data Sheet 4 TROSEZS2 wn anmelcony)

2.3.3. SFR tambahan pada mikrokontroler Atmel AT8958252

Selain membliki SFR seperti halnya pada mikrokontroler MCS-51,

mikrokontroler Atmel AT8958252 memiliki tambahan SFR. Hal ini 1ak lain adalah

karena terdapainya tambahan fitur pada mikrokontroler ini. Jadi SFR (ambahan m

adalah SFR untuk mengontrol alat tambahan pada mikrokontroler Atmel

ATRISRISD,
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SFR tambahan i meliputi:

“  T2CON (Timer 2 Register), dengan alamat 0CBH.

s T2MOD (Timer 2 Mode), dengan alamat OC9H.

% WMCON (Watchdog and Memory Control Register), dengan alamat
961,

%  SPCR (SP1 Controf Register), dengan alamat D5SH.

<+ SPSR (5Pl Starus KRegister), dengan alamat AAH.

*=  SPDR (SF1 Duta Register), dengan alamat 86H

2.3.3.1. SFR untuk Tlimer 2

Pada mikrokontroler Atmel AT8958252 terdapat tambahan sebuah
Timer'Cownter yang dibert nama Trmer 2 (sehingga mikrokontroler Atmel
ATRISE252 memiliki 3 femer Counrer vaitu Timer Courtter O, Timer/Courter 1. dan
Timer aunter 2),

Pada Timer/Counter 2 im dikendaltkan oleh special fumction register yang
bemama T2CON ( {imer 2 Controf), T2MOD (7imer 2 Mode), dan sepasang register
RCAPZIH, RCAPIL merupakan register capfire relood untuk Timer 2 dalam 16 bit
cegpure mode atau auto reload mode.

Register T2CON yang beralamat di 0C8H mermbiki bit-bit sebagai benkut:
MSB LSB
TF2 EXF2 RCLK TCL KEXEN2 TR2 (/M2 CP/RL2
Bit Keterangan
TF2 Bendera overflow Timer 2, diset oleh Timer 2 dan harus di-clear lewal

software
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EXF2

RCLK

TCLK

EXEN2

Cr1

Bendera luar /imer 2 diset saat suatu cupfure atau reload disebabkan oleh
transisi negatif pada T2EX dan EXEN2=1. Jika sela Tmmer 2 diaktifkan,
EXF2 —1 akan menyebabkan CPU mencabang ke rutin sela Timer 2.
EXF2 harus di-clear dengan sofiware. EXF2 tidak menyebabkan sela
pada mode up'down counter (DCEN=1).

Recerve vlock enable, hka diset menyebabkan serial port menpgunakan
pulsa overflow Timer 2 sebagal detak penenmaan pada senal port untuk
mode 1 dan 3. pka RCLK=0 menyebabkan pulsa everflow Timer | yang
digunakan schagai detak.

Transmit clock enable, Jia diset menyebabkan serial port menggunakan
pulsa overflow Timer 2 sebagai detak pengiriman Jika TCLK=0
menyebabkan pulsa overflow Timer 1 vang digunakan sebapai detak
pengiriman.

Timer 2 eksternal enable. Jika disel memungkinkan capture dtau reload
terjadi sebaga hasil dari transisi negative pada pin T2EX jika Timer 2
tidak sedang digunakan sebagai bawud rate gemerator untuk serial port,
Jika EXEN2— mecnycbhabkan Timer 2 akan mclakukan apa-apa kcjadian
pada pin T2EX.

Bit untuk mengatur startstop untuk Timer 2. Jika TR2=1 Timer akan
akaf

Bit pemilthan fimer atau Cowrrer untuk Fimer 2. Jika CFT2=0 maka

terpilih fungsi timer. C/T2=1 untuk fungsi courter.




Teor: Davar 24

CP/RL2 Pemilihan Capture/Reload. lika diset maka proses capture akan terjadi
pada transisi negatf pada pin T2EX jika bit EXEN2=1. Jika bit ini di-
clear maka proses reload otomatis akan terjadi saat 7imer 2 overflow atau
transisi negative terjadi pada pin T2EX saat bit EXEN2=1. Jika bit RCLK
atan TCLK diset maka bit ini menjadi tdak diprhitungkan (ignore). Hal
ini karena Timer 2 dipakai sebagai baud rare generaror pada serial port.

SFR ini memiliki nilai pada saat reset : 0000 0000B.

fimer 2 juga memiliki SFR yang bernama T2MOD (Timer 2 Mode Control
Register) yang beralamat di 0C%H dan memiliki nilai pada saat reset XXX XX00B.

Bit-bit pada T2MOD adalab sebagai benkut ;

MSB LsSB
- ~ - - - - T20E DCEN
Bit Keferangan

T20E Timer 2 Chutput I-nabfe bit

DCEN lika diset memungkinkan #imer Counter scbagai up/'down counter,

2.3.3.2. SFR Pengontrol SP1

AT8958252 memiliki fasilitas SPI (Seriaf FPeripheral Interface) vang
memungkinkan transfer data kecepatun tingg secara sinkron mikrokoniroler Atmel
ATEOSR252 denpan peripheral atan antar ATEIS8253.

Fitur SP1 pada AT8958252 meliputi ;

1. Fudl Duplex. 3 kawat dengan (ransfer data secara sinkron

)

Operasi Master atau Slave

Frekuenst maksimom 6 MHz

)




Feort Dasor a5

4. Sistem data transfer MSB dahulu atau (.SB dahutu
5. 4 bit rale terprogram

6. Bendera sela pada akhir transmisi

1. Write Collision Flag Profection

8 Bangun dari mode iffe (hanya untuk mode slave)

CGambar berikut menunjukkan hubungan antara CPU master dan slave -

MBSTER SLAVE
MSB e S0 wsB LEE
BBITSHFT L Mso BT SHIFT )
| | REGISTER Mosi REGISTEH [
L — |
| MBS ! i
g * S SRS
SCK '
|
[ e e 1
| BPICLOCK | | | SCK
| GENERATOR |
RS A T LA
55 85

Gambar 2-9. Koneksi SP1 Master dan Slave
iSwmber ; Dite Shees A THUSE23 2 www.abmel com

Pin SCK adalah keluaran detak pada mode master, tetapi merupakan detak
masukan pada mode slave. Menuhis ke SP1 data register pada CPU master akan
memulat SP1 claock generator, dan data vang dituhs digeser keluar pada pin MOS]
dan menuju pin MOSI pada CPU slave,

Setelah menggeser 1 byte, SP1 cloeck generator akan berhenti, dan akan
mengaktifkan bendera (fap) selesai pengiriman (SPIF). Jika kedua bit pengaktif
serial port (ES) di-sct, suatu scla akan dibutuhkan.

Bit pemilih slave seleot (55) pada port 1 pin 4 (P1.4) dibuat rendah untuk
memilih suatn alat SP1 individual sebagai slave. Jika pepa ini tinggi, maka port

SPI tidak diaktifkan dan pin MOSI (P1.6) dapat digunakan sebagal masukan.
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Berikut adalah format transfer SP1 dengan CPHA =0 dan CPHA =1 :

SXCVOLES & a E i ¥
Fon ErEEE 1] 2 2 * [ ] [ ¥ B
WKER-g ] ™™ AN
SOK A | LA B ¥ —
HOE T
(FROM MASTER)
B0 [ 3 1 B
armuss BEEMURNSEY A0 -

Gambar 2-10. Format Transfer SPI dengan CPHA =0
(Sumber : Dty Sheet A TROS8232 www armed com)

SCHCYCLE # 1 2 3 4 5 [ 7 ]
{FOIR REFERENCE)

SCK (CPOL=D)
SCHICPOL=1}

[
(FROMMASTER)

KRS0
{ FROM SLAVE]

5T SLAE)

]

Gambar 2-11, Format Transfer SPI dengan C’THA — 1
(Sumber Data Sheet A T8988252 waw. atmel, com)

Sedangkan Special Function Register untuk mengontrol penggunaan SPI
adalah SPCR (5Pl Control Register dengan alamat D5H) dan SPSR (5P Starus
Register dengan alamat AAH). Bit-bit pada SFR SPCR dijclaskan sebagai berikut:
MSB LSB
=PIE SPE DORD MSTR CrOL CPHA SPRI SPRO
Bit Keterangan
SPIE Bit pengaktf sela SPI. Bit ini berhubungan dengan bit ES pada register

IE, memungkinkan pengaktifan sela SPI. Jika SPIE=1 dan E5-1 akan

mengaktifkan sela SPL SPIE=0 melumpuhkan sela SPL
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SPE

DORD

MSTR

CPOI.

CPHA

SPR1

SPRO

27

Bit pengaktif SPI, Jika SPE=1 mengaktifkan kanal SPI dan
menghubungkan S8, MOSI, MISQO, dan SCK ke pin Pl 4, P15, Pl 6.
dan P1.7, Iika SPE=( akan melumpuhkan kanal SI'.

Data Order. Jika DORD=| akan memilih LSB terlebib dahulu untuk
dikinmkan. Jika DORD=0 akan memilih M3SB terlebih dabulu untuk
dikirimkan.

Bit pemilih fungsi Masrer arau Slave. Jika MSTR=1 akan memilih
maode Master. Jika MSTR=0 akan memilih mode Slave.

Polaritas detak. Jika CPOI=1, SCK akan tingm saat kondisi wdle. Jika
CPOL=0, SCK pada alat Master akan rendah jika tidak sedang
mengirimkan data.

Fasa detak. Bit ini bersama dengan bit CPOL mengontrol hubungan
antara detak denpan data antara Master dan Slave.

SPIL Clock Rate Select. Kedua bit ini mengonirol rate SCK pada alat
yang dikonfigurasikan sebagai Master.

SPR1 dan SPRO tidak berefeck pada slave. Hubumgan antara SPRI,
SPRO, dan S5CK adalah sebagai benkut

SPR1 SPRO SCK=F osc dibagi dengan

0 @ 4

0 | 16
1 0 64
1 | 128

Pada saat reset, register ini akan bernilai 0000 01 XXB. (X=don 't care)
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Register SPSR (SPT Status Register) yang beralamat di AAH dan memiliki
nilai reset 0000 OO00B mempunyai bit-bit sebagai herikut :
MSB LSB
SPIF WCOL E - - - = "
Bit Keterangan
SPIF Bendera sela SPL Jika suatu pengitiman secara senal ielah selesai, bit
SPIF akan di-set dan suatu sela akan dibangkitkan jika bit SPIE=1 dan
hit [:$=1, Bil SPIF di-cfear dengan membaca register status SP1 dengan
SPIF dan WCOL di-set, dan kemudian mengakses data register SPI.
WCOL Write Collision Flag. Bit WCOL akan di-set jika SPI data tegister
sedang menulis saat transfer data. Selama transfer data, hasil pembacaan
register SPDR mungkin akan salah, dan penulisan kepadanya tidak
berefek.
Register terakhir adalah register SPDR (SPl Data Register) dengan alamat
86H dan memiliki nilai pada saat rcsct yang tidak berubah. Bit-bit pada register i
adalah sebagai berikut :
M5B LSB
SPD7  SPD6  SPD5S SPD4 Srp3 SPD2 SPD1 SPIM
AT8958252 mempunyai dua buah Pewer-Savimg Mode yang dapat diatur
melalui sofiware, yaitu: IDE Mode yang akan menghentikan CPU sebagai RAM,
Trmer:Counter, Serial Porf dan Interrupt sysiem yang tetap berfungst. Power Down
Mode ini yang akan menyimpan di RAM dan akan menahan Oscilfator untuk tidak

mengaklifkan chip yang lain sampai terjadi reset secara fardware.
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23.4. Organisasi Memori

Organisasi memori pada mikrokontroler AT8988252 dapat dibagi menjadi
dua bagian besar yaitu memon program dan memon data. Pembagian tersebut
didasarkan atas fungsi dan penyimpanan data maupun program. Memorl program
digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi yang akan dijalankan oleh
mikrokontroler, sedangkan memon data digunakan sebagam tempat yang sedang
diolah mikrokontroler.

Program mikrokontroler disimpan dalam memon program berupa ROM.
Mikrokontroler AT8958252 dilengkapi dengan ROM internal, sehingga untuk
menyimpan program fidak digunakan ROM cksternal yang terpisah  dan
mikrokontroler. Agar tidak menggunakan memori program eksiernal, penyemat
A dihubungkan dengan Ve (logika 1).

Memori program mikrokontroler menggunakan alamat 16 Bit mular dan
(000K - OFEFH sehingga kapasitas penyimpanan program maksimal adalah 4Kbyte,
Sinyal PSEN {Program Store Enable) tidak digunakan jika menggunakan memor
program infernal.

Selain program mikrokontroler ATB9S8252 juga memiliki data internal
sebesar 128 byte dan mampu mengakses memori data eksternal sebesar 64 Kbyte.
Semua memori data internal dapat dialamati dengan data langsung atau tidak
langsung. Ciri dari pengalamatan langsung adalah operand adalah alamat register
yang berisi alamat data vang akan diolah. Sebagian memori tersebut dapat dialamati

dengan pengalamatan register, dan sebagian lagi dapat dialamati dengan memori sat
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bit. Untuk membaca data digunakan sinyal B, sedangkan untuk menulis digunakan

sinyal WR .

235, Timer?2

Pada mikrokontroler Atmel AT898B252 terdapat tambahan Timer 2.
Timer Counfer dapat digunakan sebagai generator baud rafe uniuk serial port. Pada
standar MCS-51 biasanya digunakan Timer 1 sebaga penghasil baud rate. Pada
ATRYSE252 selain dapat menggunakan Timer 1 sebagai penghasil baud rate (untuk
menjaga kompatibilitas dengan MC-51) juga dapat menggunakan Timer 2 sebagai
penghasil baud rate untuk serial port.

Timer 2 ini merupakan {imer Counter yang berukuran 16 bit yang dapat
beroperasi sebagai Timer {dengan detak dari sistem detak mikrokontroler) atau dapat
beroperasi sebagai penghitung kejadian (evemt comnter) dengan detak dan Juar
Untuk mengatur fungsi ini dilakukan dengan mengatur bit C/T2 pada SFR T2CON.
Jika bit ini tinggi maka akan terpilih fungsi counter (C), tetapi jika bit ini rendah
maka akan terpilih (ungsi Timer 2.

Timer 2 ini memiliki 3 mode operasi, vaitu capture, aufo reload (up dan down
cownting), dan baud rate generaror. Untuk memilih mode ini ditakulan dengan
mengatur bit pada SFR T2CON (Timer 2 Control Register).

Timer 2 terdiri dari 2 buah timer 8 bit register vaitu TH2 dan TL2. Pada
fungsi timer, register TL2 dinaikkan (imcrement) tiap siklus mesin. Karena siklus
mesin terdini dari 12 periode osilasi, maka count rafe menjadi iz dari frekuensi

osilator.
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Pada fungsi counter, register dinaikkan berdasarkan (anggapan adanya transisi
tinggi ke rendah pada pena yang bersesuaian (dalam hal ini pin T2 atau P'1.0). Pada
fungsi ini, masukan luar akan disampling selama S5P2 dari tiap siklus mesin. Jika
hasil sampling menunjukkan lopika tinggl pada selama satu siklus dan rendah pada
siklus selanjutnya, maka akan terdeteksi transisi dari tinggi ke rendah dan akibainya
penghitungan akan dinaikkan. Nilai penghitungan yang baru akan muncul pada
register selama S3P1 dari sikius setelah transisi tinggi ke rendah terdeteksi.

Tabe! berikut menunjukkan mode operasi yang dapat dijalankan Timer 2

Tabel 2-4. Mode Operasi Timer 2

"RCLK+TCLK | CPRL2 TR2 MODE

0 0 1 16 bit autp reload

o | 1 1 16 bit capture

1 "% 1 baud rate generalor |
T X | D off

2.3.5.1 Mode Capture

Pada mode ini dua pilihan dipilih oleh bit EXEN2 pada SFR T2CON. Iika
EXEN2=0, Timer 2 merupakan 16 bit timer atau counter yang jika telah overflow
{melimpah) akan mengeset bit TF2 pada T2CON.

Bit ini kemudian dapat digunakan untuk menghasilkan sela, Jika EXEN2=I,
Timer 2 akan berlaku sama, tetapi suatu transisi tinggi ke rendah (1 fo 0) pada pin
T2EX (P1.1) akan menyebabkan nilai sekarang pada T112 dan TL2 untuk ditangkap

dan disimpan ke RCAP2H dan RCAPZL., sebagai lambahan transisi tinggt ke rendah
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pada T2EX menyebabkan bit EXF2 pada T2CON diset. Bit EXF2 sama halnya

dengan bit TF2 dapat menghasilkan sela.

| |—1' 21—
o 1 S '
i < AT

T e THZ | TLZ -+ TH2 —
i i | |

] el e ST B I i
| o | il |
T::.rrz=1 i DONTROL | _! o WEHFLWI
- 2 _k o L S | e
1 TRZ i |. T-’ L
T2 FIN | T ) i
{RCAPIH | RCARML : -2 [
TRAMSINION  GAPTURE | | — ' |
DETECTCR ' | |
s b ] j ' E
o PR S S R L TIMER 2
.- A ! il | NTERRUPT
; CONTROL
EXEMZ

Gambar 2-12. Timer 2 pada Mode Capiure
(Swmber  Dong Sheer A TSIE825 2 www.atmel com)
2352 Auto Reload (Up/Down Counter)

Timer ? dapat diprogram untuk menghitung naik (maju) atau menghitung
mundur jika dikonfigurasikan sebagai mode 16 bit auto refoad. Fitur im dapat
dimatikan dengan mengatur bit DCEN (Down Counter Enable) pada SFR TIMOD.
Pada saat reset DCEN akan berlogika rendah maka Timer 2 akan memiliki defzull
untuk menghitung maju (I/p Counter). Jika bit DCEN diset, Timer 2 dapat
menghitung maju atau mundur tergantung pada nilai logika pada pin T2EX.

Pada gambar berikut Timer 2 secara otomatis menghitung naik (maju) pada
saat DCEN=0. Pada mode ini, 2 pilihan dipilih oleh bit EXENZ pada SFR T2CON.
Jika EXEN2=0, Timer 2 akan naik menjadi OFFFFH dan kemudian akan mengeset

bit TF2 jika telah melimpah (overflow). Overflow juga menyebabkan terjadinya
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register fimer diisi kembali dengan nilai 16 bit dari RCAPIH dan RCAP2L, Jika
EXEN2=1 suatn 16 bit refoad dapat diaktifkan (di-triger) baik oleh overfiow atau
EXF2. Kedua bit TF2 dan EXF2 dapat menimbulkan sela jika diaktifkan.

Mengesel bit DCEN akan mengaktifkan Timer 2 untuk menghitung natk atau
mundur, Pada mode ini pin T2EX akan mengontrol arahnya (maju/mundur), Suatu
logika ‘1° pada pin T2EX membuat Timer 2 menghitung maju (count up}. Timer
akan melimpah pada hitungan OFFFFH dan mengeset bit TF2, Overflow i juga
menvebabkan nilai 16 bit pada RCAP2H dan RCAP2L diisikan kembali (refoaded)
ke register timer yaitu TH2 dan TL2. Suatu logika ‘0" pada pin T2EX membuat
Timer 2 menghitung maju (count down). Timer akan mengalami underflow saat TH2
dan TL2 sama dengan nilai yang tersimpan pada RCAP2IT dan RCAP2L. underflow

ini akan mengeset bit TF2 dan menyebabkan OFFFFH akan diistkan kemball

(reloaded) ke timer register.
| et ]_..’-' iz b
| M B | [Fat) o |
N ro —I— o wn Tiz —
» T
<) Irw-: i -_':I::irrnct. k T
= REU:IAD. TIMER 2
l_r) [_mwwtl | | INTERRUFT
TRAMEITHIN ()
DETESTOHE | e o o B T i i I S il
. | [T — "-:.,—- A -;EIM? !—'_"' .
TIEL PN R ooet [
EKEMNE
oo e TS
{DOVN COUNTING RELGALVALUE) ¢ iEma
| wFFH | BFFH | [ L= ) —
I 1 |
Ll 4:
- |_' I h‘l ...,_..-' 76“ A
e e ma | _.:_._._l Tz |
shir Y 1
i i o == *:"—| e
= Tc-rr:-- i oL '..\-—x“,\-— S| TIMER 2
oy -rwexr] L 1 B | INTERRLUPT
J | pearaH | RoAPIE | SCOAUMT
Favas 1
o CODMTIFG FELGAD waruey | eaco TEIH
DAY
L

Gambar 2-13, Timer 2 pada Mode Aute Reload DCEN=0 (atas), DCEN=1 (bawah)
(Sumber - aia Sheet A TRISE25 2 woww.atmel. coml




Teort Dasar 34

2.3.5.3. Baud Rate Generator

Timer 2 dapat dipilih sebagai baud rate generator dengan menseting TCLK
dan RCLK pada SFR T2CON. Buwd rate untuk penginman dan penerimaan dapat
berbeda jika Timer 2 digunakan untuk penerimaan atau pengiriman, sementara Timer
1 digunakan untuk tugas lain.

Baud rate generator secara tekms sama dengan mode auto refoad, dimana
pelimpahan TH2 menyebabkan register Timer 2 diisi kembali dengan nilai 16 bit
pada register RCPA2H dan RCPA2L yang telah diisi (preser) oleh program pemakai.

Baud rate pada mode | dan 3ditentukan oleh rate overflow Timer berdasarkan
persamaan |

Timeﬂt}vﬂﬂt_met
16

Baud Rate [mode 1.3] =

Timer dapat dikonfigurasikan sebagai operasi fimer atay counter. Pada
kebanyakan pemakaian adalah difungsikan scbagai timer dimana bit CP/T2 dibual
“0*. Operasi timer adalah berbeda jika Timer 2 difungsikan sebagai baud rate
generator, Secara normal sebagal timer, akan naik setiap siklus mesin (pada 1/12
frekuensi osilator). Sebagai baud rate generator akan dinaikkan tiap state fime (pada
Y frekuensi osilator), Rumus untuk baud rate adalah sebaga benkut

FrekuensiQilator

e o (S0
32x[65536—(RCAP2H. RCAP2L)]

Baud Rate [mode 1.3] =

Dimana (RCAP2HRCAP2L) adalah isi dari register RCAP2H dan RCAPZL yang

diambil sebagai 16 bii integer tak bertanda.
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TIMER 1 CAERFLOW

——MNOTE: GSC. FREQ 15 DIVIDED BY 2 HOT 12 f"+z ]] woa
- v I -
| b
e |'1 - GMODT,
. l J ;{.‘..-T:Z-ﬂ i .‘u."
B | F )_l_ et 0 |
o ot THE | TR e -
e L Tl
f I fos: ...] _I I. : | '.> { R
 CiT2et [ GONTROL b ~L‘ W | TTicLock
— T T 5 | Bl i
S Lip )
T2 PN AT g T j
P o
RCAFZH | RCAFZL | TCLK
TRANBITION —— : nm_gzn
Ii:'E'I"EI:L'-TI.".Iﬂ . — 1 #E |
T T | =
; | = | ' TIMER 2
| T T
=" = el « EXFZ | yeRrueT
TEX PIN 1 ] e pE——
| CONTROL
EXENZ

Gambar 2-14. Timer 2 sebaga Baud Ruate Generator
(Sumber -Dita Sheet ATEOSS2I2 www idmed, com}
2.3.5.4. Programmable Clock Owt

Fungsi terakhir dari Timer 2 adalah untuk menghasilkan suatu detak/pulsa
{clock), Detak dengan siklus tugas 50% dapat diprogramkan schingga keluar dani
P1.0. Pin ini sefain sebagai pin UO biasa juga memiliki dua fungs alternalive. Dapat
diprogram sebagai pin masukan untuk eksternaf elock Timer/Counter 2 atau sebugai
penghasil clock dengan siklus tugas 50% dengan rentang dari 61 Hz sampai 4 MHz
jika dipakai 16 MHz knistal sebagai frekuens: mkrokontroler.

Untuk membuat TimerCounter 2 sebagal penerator detak, bit C/T2 (T2CON)
harus dibuat tendah dan bit T20E (T2MOD.1) harus ciset. Bit TR2 {T2CON.2)
schagal start/stop limer.

Frekuensi detak yang dihasilkan bergantung kepada frekuensi osilator yang
dipakai dan nilai reload pada capture register Timer 2 (RCAP2H.RCAP2L) sepertt

dalam persamaan benkut im :
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Frefuensid .i'ff’amr
43465536~ (RCAF2H, RCAF2L)) ™

Frekuensi Clock Out = — A

Gambar berikut ini menunjukkan Timer 2 sebagai clock oul generaior

BEe !_| o | l..{_____ el . i ! THZ 'T E
i ‘ _-_i“f:j'f'::-' |
| | THZ '] | |

—l[ ACaR2L | ; i
- i I

]

}

A DETECTOR T20E [T2M00. 1)

| 2P| e [ ! TIMER 2
a0l | Rk PR " INTERRUPT
EXENZ

Gambar 2-15. Timer 2 datam CTock Out Mode
(Sumber : Dea Sheel ATSYS823 T www aimed comt}

2,3.6. Sistem Interupsi

Mikrokontroler ATB98252 mempunyai 5 buah sumber interupsi yang dapat
membangkitkan permintaan yatu INTO, INTL, T1, T2 dan Port Serial.

Saat terjadinya interupsi mikrokontroler secara otomatis akan menuju ke
subrufin pada alamat tersebut, Setelah interupsi selesai dikerjakan, mikrokontroler
akan mengerjakan program semula. Tiap-tiap sumber interupsi dapat erable atau
disable secara software.

‘Tingkal prioritas semua sumber imferrups dapat diprogram sendiri-sendiri
dengan set atau clear bit pada (interrupr priority). Jika dua permintaan interupsi
denpan tingkat priotitas yang berbeda diterima secara bersamaan akan dilakukan

polling untuk menentukan mana yang akan dilayani.




Teor: Dasar a7

Tabel 2-5. Alamat Sumber Interupsi

Sumber Intm_';l_psil____ Alamat Awal |
Interrupt Luar O ( INT 0 ) 03,
PewaktwPencacah 0 ( T0) 0B,
Tnterrupt Luar 1 { INT 1) | 13,
Pewakww/Pencacah 1 (T1) | 1B, |
Port Serial 23,

(Sumber Dato Sheet 4 TEOSEI52 wiww. anmel.com)

2.4. Interface Serial

ATR9S8252 mempunyai (Jn Chip serial porl yang dapat digunakan untuk
komunikasi data serial sccara fill duplex yang berarti bisa mengmm dan menenma
secara bersamaan. Register port serial menerima dan mengirim diakses melalui
SBUF. Port serial dapat digunakan secara sinkron / asinkron, Komunikas: serial
secara sinkron yaitu bentuk komunikasi data serial yang memerlukan sinyal pewakiu
sebagian sinkronisasi. sedungkan pada komunikasi asinkron tidak memerlukan

pewaktu schagai sinkronisast,

24,1, Komunikasi Serial Antara PC dengan MCU

IC digital, termasuk mikrokontroler, umumnya bekerja pada level tegangan
TTL, vang dibuat atas dasar tegangan caty daya +5V. Rangkaian mput TTL
menganggap tegangan kurang dari 0.8 volt sebagai level tegangan “0” dan tegangan

I'.I'.‘I k]

lebih dari 2.0 volt dianggap scbagai level tegangan - level tegangan 1m sering
dikatakan sebagai level tegangan TTL. Sedangkan pada PC / Seral Port tegangan

antara +3 sampai +15 volt dianggap sebagai level tegangan “17. Dan percobaan
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acuan tegangan tersebut diperlukan RS-232 sebagar jembatan untuk menghubungkan

antara MCIJ dengan PC, sehingga transfer data dapat dilakukan

2.4.2. Interface Unit RS-232

[alam komunikasi data komputer terdapal dua rerminal ( port ) komunikasi
vailu port paradel ( LPT standard ) dan porr serial (R5-232 standard) yang masing-
masing memiliki spesifikasi yang berbeda Biasanya standard serial RS-232
memiliki dua buah rermmal yang sering disebut COM 1 dan COM 2.

DTE ( Data Terminal Lyuwipment ) atau termingl data yang melakukan
pertukaran data seri dan mengpunakan Jeta birer, dapat menggunakan termimal
komunikasi seri RS-232 yang dibuat oleh ElA ( Electrical lndustry Association ) dan
dikenal dengan standard CCITT V.24, Sebuah DTE adalah perangkat prosessor
vang dilengkapi dengan dafa parafel menjadi seria/ dan sebaliknya,

Sedang yang dimaksud dengan DCE ( Data Commumication Equipment )
adalah perangkat yang mengubah data seriol menjadi salah satu bentuk sinyal analog
yang dapat ditransformasikan pada saluran transmisi scperti telepon atau radio.
Standard RS-232 ini berisikan karakteristik sinyal listrik, karakteristik mekanik dan
cara rangkaian fungsionalnya.

s Tegangan rangkaian terbuka ( open foop ) tidak boleh lebih dari 25 Volt.

*  Keadaan lopika “1” ( Mark ) pada driver ditandai dengan tegangan antara -5
sampai -25 Volt.

» Keadaan logika “0” { Spuce ) pada driver: ditandai dengan tegangan antara 3

sampai +25 Volt.
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*  Slew Rare ( Perubahan tegangan keluaran perancangan satuan waktu )< 30 Vs,
Waktu untuk melewati daerah invaliad -3 V hingga +3 V < | ms.

Karakteristik mekanik inferface ditentukan dengan konektor DB-25 pin atau

DB-Y pin, dimana tiap-tiap kontak konelktor memiliki fungsi fertentu seperti tabel2-6.

Tabel 2-6. Nama Pin dan Keterangan dan Port R5-232

! 1 | Nomor kaki konektor
Naina Sinval Arah Sinval

DB DB25
1 Signal Common - 5 4
Transmitted Data (TD) Ke DCE 3 2
Received Data (KD) Dan DCE 2 3
Received Data (RTS) Ke DCE 7 4 |
Celar to Send (CTS) Dari DCE R 5
DCE Readyv (DSR) Dan DCC 6 b
| DTE Ready Ke DCE 9 22
Ring Indicator (R1) Dari DCE 9 22
Drata Carner Detect (DCD) | Dari DCE 1 b3

(Sumber: Interfacing Kompurer dan Mikrakorsroler)

Fungsi pin DB - 9 RS — 232 adalah :
1. Data Carrier Detect ( DCD )

Berguna pada DTH untuk tidak memperbolehkan penerimaan data.
2. Transmifted Data ( TXD )

Berguna untuk jalur pengiriman data dari DTE ke DCE.
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3. Received Data { RXD )
Berguna untuk jalur pengiriman dasa dari DCE ke DTE.

4, Data Terminel Ready ( DTR )
Berguna untuk memberitahu DCE bahwa DTE telah ak1j/” dan siap untuk
bekena.

5. Signal Ground ( DSR )
Berguna sebapai referensi semua tegangan inferface.

6. Data Set Ready ( DSR )
Bekerja untuk memberitahu DTE bahwa DCE telah akeif dan siap untuk
bekerja.

7. Request to Send { RTS )
Bertugas memberitahu DCE bahwa DTE akan mengirimkan data. RTS
merupakan sebuah pro/okol hardware yang mendahului pengitiman data
IYTE ke DCE.

8. Clear to Send ( CTS )
Bertugas memberitahu DTE bahwa DCE siap untuk menenma data. CT'5
merupakan scbuah protokol hardware yang mendahului penginiman data
DTE ke DCE.

9, No Connection { NC }
Ditinjau dari proses jembatan ( handshaking ) stondard RS-232 yaitu pim-
pin DTR, DSR, RTS, CTS, dan CD maka perangkat lunak akan
mengaktifkan DTR yang menandakan bahwa komputer siap melakukan

transmisi atan menerima data dan apabila termingd lain juga dilmdupkan

40
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serta siap menerima/ menginim data, maka fermunal tersebut akan

mengirimkan sinyal DSR.

2.4.2.1. Max 232 Sebagai Pengubah Tegangan TTL

Max 232 merupakan pengubah TTL ke level tegangan RS-232. Max 131
memiliki dua eriver mengonversikan RS-232 ke level TTL, dan dua penenma vang
merubah TTL ke RS-232. Max 232 memiliki 16 pin dan dioperasikan dengan empat
buah kapasitor yang memiliki nifali 1uF.

RS-232 merupakan salah satu jenis antar muka (#terfzce) dalam proscs
transfer data antar komputer dalam bentuk senial transfer. RS8-232 mervpakan
singkatan dari Recommbeded Standard mmber 232. Alat im dibuat oleh Llectronic
Industry Assosiation, untuk [nterface antara peralatan ferminal data dan peralatan
komunikasi data, dengan menggunakan dafa bmner serial scbagai data yang
ditransmisikan 1C MAX 232 ini mempunyai empat buah bagian konverter yaru dua
buzh driver receiver dan dua buah driver transmiiter.

Saluran data pada port seri PC menggunakan standard RS-232, dimana logic
0 (Jow) dinyatakan sebagai tegangan anfara +3 volt sampai +10 volt, dan logic 1
(high) dinyatakan scbagai tegangan antara -3 volt sampai -10 volt. Level tegangan il
tidak sesuai dengan tegangan fevel tegangan yang dipakai pada port seri 51 AT atan
port seri ATB252 yang menggunakan Standard TTL { Transistor Transistor Logic),
yaitu fevel tegangan baku dalam rangkaian - rangkaian digiral,

Dalam standard TTL, logic 0 (low), dinyatakan sebagai tegangan antara O
volt sampai 0.8 volt, dan Jogic 1 (high) dinyatakan scbagai tegangan antara 3.5 voli

sampai 5 volt. Untuk dua MCU yang dihubungkan secara serial pada jarak tertentu
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maka dibutuhkan [C MAX 232 karena feve! tegangan TTL terlalu kecil untuk

ditransfer.

C1+ Yoo
Vs GND
11— TH1OUT
C2+ F1IM
C2— RI1OUT
Ve TN

T2OUT TZIN

R2iM HZ2OUT

Gambar 2-16. IC MAX 232
(Sumber - www. electropiclab.com DataSheet MAX 232)

RS-232 merupakan seperangkat alat yang berfungsi sebagai inferface dalam
proses fransfer data secara serial. Melode pengiriman secara serial R5-232 adalah
asitikron, Pengiriman asinkron berari tidak membutuhkan pewaktu scbagai
sinkromisasi. Dalam pengiriman secara serial asinkron, clock dapat dikirimkan,
tetapi dikondisikan oleh zimming start bit yang merupakan isyaral dari sumber ke
tujuan untuk mendekodekan adanya penginiman karakter sudah selesai dikinm.

Karakteristik efectris dan sistem RS-232 adalah mempunyal tegangan
keluaran antara -15 volt sampai dengan +15 volt. Tegangan +3 sampai +15 volt
untuk logika “0” / spacing dan tegangan -3 sampai - 15 volt uniuk logika * 1" markimg.

Hal tersebut dinyatakan dalam gambar 2-17.
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Gambar 2-17. I byte of Axyne Data

Didalam komputer terdapat fasilitas kemunikasi serial yang menggunakan Standard
RS-232, yaitu terletak pada COM | dan COM 2. Kedua fasilitas ini menggunakan
konekior DB-9 atau DB-25. Gambar konektor DB-9 seperti terdapat dalam gambar

2-15.

DCE Peady — E s
To send 1 1 L a
et TRRR e
Ring Ozta Terminal Raady

= Signal Ground

Gambar 2-18. Koncktor DB-9
(Samber ; fnerfucing Komputer do mikrokomtroler)
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Fungsi masing — masing pin pada DB-9 seperti terdapat dalam tabel 2-5

Tabel 2-7. Fungsi Pin RS-232 dalam DB-9

Pin Nama Fungsi
i | Mendeteksi _';S:{ﬁ}fal Camier dan_s
1 | DCD {Data Carricr Detect)
modem lain
% |
F Pengiriman data serial dari DCE ke
2 | RD (Received Data Ling) / (RXD)
DTE
= : e : |
| TD (Transmitted Data Line) /| Pengiriman data serial dari DTE ke
3 F
{TXD) DCE
| Memberitahukan DCE bahwa DTE
4 | DTR (Data Terminal Ready)
telah aktif dan siap untuk bekerja
T Referensi semua fegangan antar
5 { Ground
muka
! ' Memberitahukan D''E bahwa DCE
6 | DSR (Data Set Ready) '
telah aktif dan siap untuk bekena
] - Memberitahukan DCE bahwa DTE |
7 | RTS (Request To Send)
akan mengirim data
Memberitahukan DTE bahwa DCE
8 | CTS (Clear To Send)
siap menerima data
Aktif jika modem mencrima sinyal
0 | RI (Ring Indikator)
ring jalur telepon
'|

fifumber | mﬂfm-‘ﬁw Kompreier dave mr‘hutm.{m}éf;!
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Jalur data (TXD dan RXD) untuk transport data, TXD adalah jalur outpur
komputer, data dikirim dari pin i Qedangkan RXT) adalah penerima umtuk
komputer , data yang datang akan diteima oleh pin ini. Pin ke empat adalah oufpus
(RTS) dimana scbuah sinyal akan diberikan pada alat yang dihubungkan dengan
maksud meminta kiriman data. CTS adalah sinyal masukan yang menunggu sinyal
dari alat vang terhubung ketika alat tersebut menerima sinyal RTS dan bisa
menctima data maka ia akan mengirimkan sinyal balik yang merupakan CTS, DTR
adalah sinyal keluaran yang memberi tanda bahwa ada alat yang terhubung dan akan
mengirimkan data, DSR merupakan sinyal input yang mana jika alat yang terhubung
menerima sinyal DTR ia akan memberi sinyal balik kemudian diterima sebagai

sinyal DSR.

L5 IC 74HCI157A
IC 7T4HC157A adalah IC dengan Quad 2-input Multiplexer. Input data 4 bat
dari 2 sumber dengan memberikan kondisi high!/ low pada common Select Input dan

Output Enable akan menghasilkan output sesual vang dibutuhkan,

r,ﬂ i
— i%:jj)ﬁ* 4
= ] , SELECT [I = Ié.—lj Voo
sl " ; 1%E_v . AD ] 2 is b SE
B T oy v ™0F aog 2 e g 43
=2 ' yol 4 13 ] B3
| 5 “':%:';I)f " ALl s RE
i L B & 1Az
| [ Ty vigr? 1y B2
GND ] ® HIRE:
Gambar 2-19. Logic Diagram Gambar 2-20, 1C 74HC157

{Suneher - Dota Sheel PHCIE7A)
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IC 7T4HC157 bisa dikatakan sebagai sebuah 1C selector yang hasil outpuinya
diteriukan olch logika yang diberikan pada common select input, Maka persamaan
logika tersebut dapat dilihat dengan tabel kebenaran dibawah ini :

Tabel 2-8. Kebenaran IC 74HCI57

OUTPUT | SELECT INPUTS OUTPUTS
ENABLE | INPUT A w1 oy |
il X X X L
1 | H X I L
T H X H | H |
o L L X | e ]
L L H X H
o

H : High Voltage Level

L : Low Veltage Level
(Sumber ; Data Sheet T4HC 1574)

Sehingga dalam perencanaan ini IC tersebut digunakan sebagai selektor
mikrokontroler tepainya pin rx untuk digunakan secara bergantian antara RFID
reader dengan RS232. IC T4HC157 dapat terpicu dengan tegangan 5 Volt dan arus

kehiaran 25mA dengan subu kerja dan -35°C sampai 125°C.

2.6. LCD ( Liguid Crystal Display ) MI632
Liguid Crystal Display adalah modul tampilan yang mempunyai konsumsi
daya vang relatif rendah dan terdapai sebuah koatroller CMOS didalamnya.

Konteoller tersebut sebagai pembangkit ROM/RAM dan display data RAM, Semua
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fungsi tampilan di kentrol oleh suatu instruksi modul LCD dapat dengan mudah

diinterfacekan dengan MPU.

Spesifikasi dari 1.CD M1632:

-

Terditi dari 32 karakter yang dibagi menjadi 2 baris dengan display dot
matrik 5 X 7 ditambah cursor

Karakter generator ROM dengan 192 karakter

Karakter penerator RAM dengan 8 tipe karakter

80 X 8 bit display data RAM

Dapat diinterfacekan dengan MPU B atau 4 bit

Dilengkapi fungsi tambahan : Display clear, cursor home, display ON/OFF.
cursor ON/ OFF, display character blink, cursor shift dan display shift
Internal data

Internal otomalis dan reset pada power ON

15 V power supply tunggal

(Sumber: LCD Module ser Mamol

Gambar 2-21. Pin Out [[CD M1632
( Sumber: Perencanaan dan Pembuotan |
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LCD modul M1632 mempunyai |6 pin dengan fungsi sebagai berikut :

Tabel 2-9. Fungsi Pin - Pin LCD

438

N:;::“ Jumiah | 1O | Tujuan Fungsi
DBO- 4 110 MPU Tri state bidirectional lower
DB3 data bus. data dibaca dan
modul ke MPU atau dan
MPU  ditulis ke modul
melalui bus .
DB4- . 'O MPU Trn state bidirectional upper
DB7 fourdata bus: data dibaca dan
modul ke MPU atau dan
MPL  ditulis ke modul
i melalui bus
E 1 Input | MPU Sinyal operasi dimulai: sunyal
aktif baca/tulis
R'W ] Tnput | MPU Sinyalpilih data dan fulis
(Ortulis,1:baca)
RS 1 - | Power | Sinyal pilih register
supply | 0: Instruction register (wiite)
Busy flag dan addess
counter  (read)
1:Data tcgister (write dan
read)
VLC 1 - Power | Penyetclan kontras pada
supply | tampilan LCD
YDD | - Power |+3V
supply
VS8 l - Power Ground OV
supply
(Suember ; LD Modwle User Mamual}
2.6.1. Register

Control 1.CD mempunyai 2 register 8 bit yaitu fnstruction regisier (IR) dan

Data Register {(DR). Kedua register tersebut dipilih melalui Register Select (RS}, IR

menyimpan kode instruksi seperti Display clear dan cursor shifl, dan alamat
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informasi dari Display Data RAM (DD RAM) dan character generator RAM (CG
RAM)

DR menyimpan data sementara untuk ditulis ke DD RAM atau CG RAM,
atau dibaca dari DD RAM atau CG RAM. Ketika data ditulis ke DD RAM atau CG
RAM dari MPU, data di DR secara otomatis ditulis ke DD RAM atau CG RAM
dengan operasi internal, Tetapi ketika data dibaca dari DD RAM atau CG RAM
maka alamat data ditulis pada IR.Data tersebut akan dimasukkan ke DR dan MPU
akan membaca data dari DR. Setelah operasi pembacaan, alamat berikutnya diset
data dari DD RAM atau CG RAM pada alamat terschut akan dimasukkan ke DR
untuk operas benkutnya.

Display data RAM (DD RAM) mempunyai kapasitas area 80 X § bit
Beberapa area dan DDRAM yang tidak digunakan untuk display dapat digunakan
sebagai General data RAM.

Pada [CD masing-masing pin mempunyai range alamat tersendiri, alamat
itu diekspresikan dengan bilangan heksa. Untuk line 1 range alamaf berkisar antara

(00h-0Fh sedangkan untuk line 2 alamat berkisar antara 40h-4fh

(Sumber : LCI) Muochule Tlver Moamial)

2.7, BUZZER

Perangkat Buzcer digunakan  untuk menghasilkan  bunyi, merupakan
komponen rcsonator Riezoelectric yang digunakan untuk mengadakan isyarat
terdengar sebagai indikator. Buzzer akan aktif dengan cara mengeluarkan sinyal

susra (berbunyi) dengan Jama waktu sesuai dengan percrcanaan nanti-
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Gambar 2-22. Rargkaian [river Buzzer
( Sunsber: Perercanaan dap Pembuatan |

2.8 Telepon Seluler

Telepon seluler { ponsel ) adalab suatu jenis telepon bergerak yang
menggunakan teknologi  seluler schagai akses komuntkasinya Sehingga
memudahkan seseorang untuk berkomunikasi dimanapun dan dalam kondisi apapun.
Dengan adanya ponsel komunikasi lehih mudah dan lebih efisicn . Seiring dengan
perkembangan teknologi dibidang mobile sistem, ponsel tidak hanya mengirim dan
menerima data suara tetapi juga data karakter yang biasa discbut SMS (Short
Message Servive). Masing-masing punse! memiliki fitur-fitur yang berbeda. Salah
satanya adalah bagian connectors, ponsel bisa dihubungkan dengan perangkat

komputer dengan menggunakan kabel data, Biuetooth, infrared.

2.8.1.  Nokia 8250

Nokia 8250 merupakan salah satu merek ponsel GSM yang dapa
dihubungkan dengan perangkat komputer, Dengan memanfaatkan connecfors yang
dimiliki ponsel tersebut maka bisa dihubungkan dengan perangkal komputer
Schingga semua kegiatan yang dilakukan oleh ponsel tersebut, baik menginm atau

menerima suatu pesan singkat ( SMS ) bisa dilakukan pada perangkat kompuler.
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19.  Borland Delphi

Yecara umum, Borland Delph adalah sebuah program untuk membuat
aplikasi ~ aplikasi berbasis Windows. Bahasa pengembangan yang digunakan oleh
Delphi adalah bahasa Pascal. Turbo Pascal dikenal dengan kelebihan dalam
kecepatan cksekusi dan kompilasi, dibandingkan dengan bahasa pemrograman lain
yang berkembang saal ini. Integrated Development  Enviroment (IDE) yang
diperkenalkan dan diterapkan oleh Turbo Pascal sangat memudahkan para programer
merealisasikan program aplikasi mereka. Dengan IDE seorang programer dapat
dengan cepat dan mudah menulis kode program, melakukan kompilasi, mclibat
kesalahan (error) program, serta langsung menuju letak kesalahan dan memperbaiki
kesalahan tersebut. Kemudian Turbo Pascal dirubah menjadi yang berorientast obyek
((bject Oriented Frogrammmg) berhasis tumpilan visual yang menarik, dan
dilengkapi kemampuan akses ke basis data. Inilah yang kemudian dikenal sebagai
Delphi.

Delphi dapat digolongkan ke dalam bahasa tingkat tinggi (High Type
! onguage) karena segala kem udahan ditawarkan untuk perancangan sebuah aplikast.

{ Sumther: {eknik Antarmkc Mikrokoniroler Dengean Komputer Berbasis Delfipt, 2 )

2.9.1. IDE (Integrated Development Enviroment)
IDE adalah sebuah lingkungan yang berisi tool — tool yang dipertukan untuk
desain. menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi, disajikan dan terhubung dengan

baik sehingga memudahkan pengembangan program. Di Delphi, /D terdiri dari
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Gambar 2-23. IDE (Integrated Development Enviroment')
(Sumber: Visngl Horland Delph 7. 2004}
n. Main Windaw

Main Window adalah bagian utama dari /DE. Main Window mempunyat
semua [ungsi utama dan program — program Windows lainnya.
b. Menu Utama

Menu utama dipakai untuk membuka atau menyimpan file, memanggil
wizard, menampilkan jendela lamn, mengubah option dan lain sebagainya.
¢. Toolbar

Dengan menu toolbar dapat melakukan beberapa operast pada menu utamsa
yang setiap tombol berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.

d. Form Designer

Jendeta kosong vang digunakan untuk merancang aplikasi Windows.
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e, Code Editor

Merupakan bagian yang terpenting di lingkungan Delphi. Jendela ini dipakai
untuk menuliskan program Delphi.
f. Code Explorer

Code explorer digunakan untuk memudahkan navigasi didalam file unit.
g. Object Treeview

Merupakan daftar dari komponen-komponen apa saja yang telah kia
pergunakan dan juga merupakan peta dari program yang kita buat.

(Sumber: Visugl Borland Deiphi 7, 2004}

2.92. Menu Borland Delphi

|. Menu File
Rerisi fasilitas untuk membuat Project baru, menyimpan Project, membuka
Project, dan keluar dari IDE Delphi.

2. Menu Edit
Berisi fasilitas untuk melakukan editing atau perubahan pada kode program, juga
pengaturan form dan unit { ukuran, penempatan, kontrol, dsb ).

3. Menu Search
Beorisi Fasilitas untuk melakukan pencarian atau penggantian kata dalam tubuti
kode program ( unit ) dan juga mencar letak kesalahan program.

4. Menu View
Berisi fasititas untuk mengatur tampilan 1DE Delphi. Misalnya  Object

[nspector. dafiar komponen, pengaturan Toolbar. Form, dan Unit,
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6,

Menu Profect

Berisi fasilitas yang berkaitan dengan properti dari Project. misalnya
menambahkan atau memisahkan Form dan Uml dari sebuah Project.

Menu Run

Berisi fasilitas untuk Kompiler Delphi, yang terpenting adalah R dan Reset
Menu Component

Berisi fasilitas untuk mengatur properti Componcnt Pallete dan  instalas
komponen baru.

Merm Database

Berisi fasilitas yang berkaitan dengan pembuatan aplikast data.

Meny FTools

Berisi fasilitas untuk melakukan pengaturan direktori, library, path penympanan

file-file penting dalam Delphi, dan tools vang bekerjasama dengan Delphi.

10, Menu Window

Rerisi fasilitas untuk berpindah dari satu jendela kerja ke jendela kerja yang lain

dalam [DE Delphi.

11. Menu Help

Berisi fasilitas menerima bantuan atau keterangan tentang Delphi.

{ Sumber: Tekmik Amartmuka M, drokoturoler Dengan Kompuier Berbasis Delipl. 2006 )

2.9.3. Komponen Visual dan Nonvisual

Visual Component Library (VCL) adalah herarki dari class { object ) yang

ditulis dengan object Pascal dan tergabung dalam IDE Delphi. Dengan Companent
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Pulette dan Object Inspecior, Kita dapat menempatkan komponen VCL pada form
dan memanipulasi propertinya tanpa menuliskan program.

VCL adalah Library Delpin dalam lingkungan Windows. Delphi membags
komponen-komponen ke dalam dua kelompok besar berdasarkan visualisasinya.
yaitu:

1. Komponen Visual

Yaitu komponen yang akan ditampilkan di layar pada saat aplikasi
dijalankan. Komponen visual dipakat untuk membangun antarmuka dengan pemakai
Komponen ini dapat diubah ukuranya dengan cara drag pada salah satu kotak keeil
yang ada di sekeliling komponen. Contoh komponen visual adalah Buiton, Edi,
Memo, dan lain-lain.

2. Komponen Nonvisual

Yaitu komponen yang lidak ditampilkan di layar pada saat aplikast
dijalankan, tetapi diperlukan dalam aplikasi. Ukuran kompooen ini tidak dapat
diubah.

¢ Sumber: Visual Borland Delphi 7, 2004 )

194. Komponen TOxygenSMS

Komponen vang menghubungkan perangkat komputer dan perangkat GSM
Nokia. Komponen ini sangat mudah diprogram untuk manajemen SMS, namun
hanya mendukung handser Nokia saja. Tipe — tipe handset Nokia yang didukung

adalah ;
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3210, 3310, 3330, 3390, 3410, 3510, 5110, 5130, 5190, 5210, 6110, 6130, 6150,

6190, 6210, 6250, 6310, 63101, 6360, 6510, 7110, 7190, 8210, 8290, 8250. 8310,

390, 8810, 8850, 8855, 8890, 8910;

{ Sumber : Aplikasi SM5 1 fituk Berbeogoi Keperiuam )

2.94.1. Object Inspector TOxygenSMS

Pada Object Inspector TOxygenSMS memiliki Property dan Event yang dapat

dizet sesuai kebutuhan.

Object Inspector TOxygenSMS

Property

Event '

" l—"-udh-
W,

Dhject lnspeziur,

1

]ﬂw&nﬁh‘lm 'II:I'-'I.I.:IF- M5 j| IUH@WEHH
m!gw] _ Propenies Events | g
s | | TR =
* AtoDalrepos Fote i osMRpalecs 1.
- ComMumber 100
" ConnectionMode |0 . - |
F'Eﬁ T lOwgersMS1 |
SendTimeOut 17
Al s e o= B :
| ;
ki

T Owpaensid s -'I

Gambar 2-24. (dyect Inspector FOxygenSMS
{ Sumber : Perancangin dim Pembucion )




Teori Dasar 57

Secara sederhana properti-properti utama yang harus diatur adalah sebagai

berikut

. Set Utama:

& ConnectionMode: Untuk menentukan  jents koneksi vang akan

digunakan. Beberapa model konektor seperti sebagal berkut:

s (0 —DAU-9P
+ | -—DLR-3
¢ 2 — Infrared

Bila menggunakan kabel genenk F-Bus/M-Bus maka menggunakan 0,
koneksi menggunakan DAU-9P.

ComNumber: 1st dengan nomor Pourt Conti { Serial Port ) yang digunakan
kabel. Bila menggunakan koneksi Infrared ( frDA ). properti i tidak

pertu diset.

2. Set Tambahan:

s AutoDeleteMessage

&

Properti ini bila di set True akan otomatis menghapus SMS vang telah
dibaca.

AutoDelete

Tergantung pada sefting HP yang digunakan, hila HP di set untuk selalu
memberikan laporan staus SMS ( Send / Pending / Reeeive ) maka
Properti ini dv Set True maka setiap Report akan otomafis dihapus.

( Samber : Aplikasi SMY Univk Berborgai Keperiuon |
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2.9.4,2. Fungsi Internal TOxygenSMS
“ ReadSMSMessage

ReadSMSMessage secara sederhana adalah fungs untuk membaca sebuah

pesan SMS tertentu dari daftar.

Penjelasan parameter :

[ Index Posist pesan SMS yang akan dibaca, parametﬁr_'
ini beroamtung pada jumlah memori slot yang
disediakan oleh provider, seperti Telkomsel-
Simpati menyediakan 24 sfot untuk SMS yang
dapat disimpan dalam SIM Card.

IsMg Parameter ini menunjukkan apakah ist slot
tersebut adalah sebuah pesan SMS (bemnilai )
TRUE) atau hanya sebuah SMS3 {bernilai False).

A

Time 1si keterangan langgal dan waktu penerﬂma-m

Text Bila isi siof adalah pesan SMS, maka pman'
| tersebut dapat dibaca pada parameter ini,

| Send Nomor Pengirim
Delivery Bila isi slor adalah Report SMS, maka {:ﬂl’ﬂ.ﬂ]ﬁlﬂi‘_
ini dapat bernilai salah satu dart:
!
0 : delivered 1 : not deleivered
2 o in process 3 : not deleivered
Picture Bila pesan SMS berisi gambar, maka gambar

tersebut dapat diakses dari parameter ini.

I
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% SendSMSMessage

Fungsi SendSMSMessage sccara sederhana adalah fungsi untuk Mengirim

SMS.

Penjelasan parameter

PhoneNumber | Isikan dengan Nomor Handsct yang akan dikirim
| NOTE: Cunakan selalu format kode negara
internasional, format intemasional indonesia
adalah © +62 * , jadi seperti nomor tjuan adalah
081334710410 maka ubahlah O { nol ) disebelah
depan nomot tersebut menjadi +6281334710410.

- .

Text Isi parameter imi dengan pesan SMS yang akan
dikirim.

Validity | Wilai tenggang waktu SMS akan disimpan di |

server provider ( sampai pesan fersebut terkinm)
| Nilai ini berkisar kurang lebih:
[1.43

[}

Smenit — 12jam | Kehipatan 5 menit

144167 | 12Zjam—24jam | Kelipatan | jam
168196 | 2 hari — 30 hari | Kelipatan 1 hari

Smin — | Kelipatan 1 =
197255 |~ Bt pe

63minggm 1 IMINggy 1

Umumnya fl"nwfder Indonesia menetapkan 167
(24 jam ).

_Nﬂddﬂﬂpl-:lrt Tsikan True bila ingin mendapatkan status Repor(
SMS. dan False bila tidak periu.

[l!il]nicuﬂﬂ Isikan True bila hendak mengirim menggunakan
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NIL bila tidak mengirim.
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(Suneber : Apitkisi 508 Uhnuk Berbagai Keperfian)
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BAB I1

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan membahas tentang percancanaan dan pembuatan
Leseluruhan sistem perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
yang digunakan dalam sistem absensi pada murid sekolah menggunakan REID

vang diinformasikan via sms (short message service).

3.1.1. Biok Diagram Keselurvhan Sistem
Perancangan dan pembuatan alat ditunjukkan dengun gambar blok

diagram dibawah im :

TAG

RFID LCD " utFGI
HP Operator
B N 8250
RFID MIKROKONTROLER i
READER ATB9s8252 1 R§232

Gambar 3-1. Diagram Blok Keseluruhan Sistem
(Supmber : Perencar dun Permbucicrn)
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Keterangan fungsi dan masing-masing blok diagram diatas sebagai berikut

s Tag RFID
Devais yang menytmpan informasi untuk identifikasi objek.

¢ RFID Reader
Devais vang kompatible dengan tay RFID yang akan berkomunikasi
socara wireless dengan tag. Digunakan lipe ID-12 schagai RFID reader
pada perancangan ini.

e LCD
Digunakan sebagai penampil data yang diberikan oleh mikrokontroler

s Mikrokontroler AT8958252
Berfungsi sebagai pengontrol masukan dan keluaran data.

« PC Notebook { Laptop )
Digunakan sebagai penamypil data beberapa alat vang sedung bekena, yang
ditampilkan pada layar monitor melalni  seriad RS 232 untuk
berkomunikasi dengan mikrokontroler dan melalui mfrared ik
berkomunikasi dengan Ponsel.

e RS232
Berfungsi sebagai interface antara mikrokontroler dengan PC Notebuok.

e Ponsel N 8250
Sebagai HP operator yang mengirimkan informasi melalui sms(shore

IHESSURE Service).
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3.2, Prinsip Kerja Alat

Setiap siswa sckolah memiliki 7ag RFID sebagai kariu absensi dengan
kode yang berbeda-beda. Tug RFID dapat memancarkan gelombang radio dan
diterima oleh RFID reader. Gelombang radio tersebut membawa kode- kode yang
akun diproses oleh mikrokontroler dan dikirim pada PC melalui komunikass serial
RS-231.

Selanjutnya data diterima oleh FC, diproses dan dicocokkan depgan data
yang tersimpan pada PC dan data tersebut juga akan ditampilkan pada LCD.
Apabila data telah sama maka melalui media transmisi baik menggunakan
{Infrared, Bluetooth, atau kabel datay PC akan memerintahkan handphone
operator untuk mengitimkan SMS (Short Message Service) ke handphone

penerima yaitu orang tua/ wali murid masing- masing Siswa.

33 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)
3.3.1. RFID (Redio Fregyuency Identification)

Pada perencanaan sistem alat ini menggunakan fag pasif, yaitu g yang
tidak memiliki caru daya sendimi serta tidak dapat mengimsialisasi komunikasi
dengan reader. Ukuaran fag pasif sekitar 0.4 mm x 0.4 mm. Daya jangkau RFIL
rag pasif agar dapat terbaca oleh REID transceiver adalah mulai dani sekitar 1 cm
sampai 6 meter. fag yang di gunakan adalah ISO Card GK-4001 dan RFID reader
nya menggunakan [D-12 dengan frekuensi readah 125 kHz, formal data ouiput
menggunakan ASCIL yang dihubungkan ke mikrokontroler mengzunakan
komunikasi serial UART. Tag ini yang digunakan schagai karfu absensi yang

pada saat kartu ini didekutkan ke pembaca RFID maka akan dikenali dan akan




Perancangan dan Pembuatan Alat 64

teridentifikasi nomer seri yang ada didalamnya. sehingga setiap siswa mempunyai
kartu dengan nomor seri yang berbeda. Bentuk asli fag masih polos maka untuk
model kartu bisa dilapisi dengan berbagai macam variasi.

Rangkaian untuk RFID yang direncanakan sebagai benkut :

¥ il DA
I | ——
LR
v 1 EER 41 __L_
1 14
— @D L —
= REX o —— Rl Pim 543 i) TaHC1ET
=1 ANT Db ——
ART -
5 s
P Forom =
| 1}
L
=
PR LYVL 137
BUEIER

Gambar 3-2. Rangkatan RFID Reuader
(Swmber Perencanoon dan Pembrctery)

3.3.2. Mikrokontroler ATBYS8252
33.2.1. Perancangan Ranghkaian Reset

Untuk merese! mikrokontroler AT8988252, maka pin RST dibed logika tinggi
selama sekumangnya dua siklus mesin (24 periode osilator). Untuk membangkitkan
sinyal reset kapasitor dihubungkan dengan Ve dan sebuah resistor yang dihubunglkan

ke groumd. Rangkaan reset ditunjukkan dalam gambar 3-3 sebagai berikut
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Ve

RISl
*
In &
I
a6 v

<_PIN 9 (RESET) »

10K

Gambar 3-3. Perancangan Rangkaian Reset
{Sumber Perepcriin devt Pembuctay)

Karena knistal yang digumakan mempunyai frekuensi schesar 11,0592 MHz,

mmaka safu periode membutuhkan waktu sebesar

b 1 g-o0pa2x107s
Fora | 1LOS92MH:

o
Schingga waktu mimmal logka tinggi yang dibutuhkan untuk meresel
mikrokontroler adalah :
reset(min) = T = periode yang dibutuhkan
_ 9042 10-8%24=217pis
Jadi mikrokontroler memburiuhkan waktu minimal 2,17 ps untuk mereset.
Waktu minimal inilah yang dijadikan pedoman untuk menenitukan nilai R dan C.
Denean menentukan nilai R - 10 k€2 dan C = 10 pF, maka :

t=LIRC=1,1 x 100008 % 10.10% =110 ms
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Jadi dengan nilai komponen R = 10 k€2 dan C = 10uF dapat memenuhi syarat

rinimal untuk wakty yang dibuuhkan oleh mikrokontroler.

3.3.2.2. Perancangan Clock

Kecepatan proses yang dilakukan oleh mikrokontroler ditentukan oleh sumber
clock vang mengendalikan mikrokontroler ferschul,  Sigtem  yang  dirancang i
menggunakan osilator internal yang telah tersedia dalam chip AT8958252. Untuk
mencntukan frekuensi osilatornya cukup dengan menghubungkan kristal dalam pin 19
(X,) dam pin 18 (Xz) serta dua buah kapasitor ke growund.

Besarnya kapasitansinya disesuaikan dengan spesifikasi dalam lembar data
AT8958252 vaita 30 pF. Kristal yang digunakan adalah 11,0592 MHz. Gambar 3.4

memperlihatkan rangkaian cfock yang dirancang,

o | commrmme
i PN 15 XTALDY >
31
| S
é — PIN 19 (XTAL1) >
.,_|I
|
10y F

Gambar 3. Perancangan Rangkaian Clock

{Sumber : Perencancn dom Premescaicm}

3323. FPerancangan Penggunazan Port pada Mikrokontroler AT89S8252
Dalam perancangan  dan pembuatan rangkaian sistem i mengeunakan

rmikrokontroler AT8958252 sebagm  pengontrol masukan dan kehmran . IC m
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rmemiliki fasilitas EEPROM scbagai memory program schingga dapat mempemudah
dalam proscs perencanaan sistem alat ini. Adapun aplikasi mikrokontrolor AT8958252

dalam perancangan im sebagai berikut -

A
L_ipoery vee ‘;’: ?
; PLU(TZEX) (ADOPOC T
S {AD11P0.1 o
3 PLACE (AD3PO3 T
- 21 SJ0ED) {ADRPOA4 _u
~—i—— P1AMIZ0) (ADSPOS |—=—
3 1, 7(ECK) (ADEPOE —5—
REZET (ADTIPO.7 3
P3.0(RXD) EAVPP m
PLUTIY ALEPROG =
P3 HINTO) PEEN o
PIHINTI) (Al =5
PIA(TH (AL4PL6 .-—:l;—
P33(T0) (ALTIFL S £
EER ALY (ALZP24 &
23, 7D} (AliyP23 B
XTALD (AloP2 =
XTat1 (ABPLL ——
| GND (ABRIO ——

ATEgsR2ED

Gambar 3-5. Rangkaian MCU AT8938252
{Sumber : Perencanann: d Pembuetery

Agar sebuah mikrokontroler dapei bekerja sehagai pengontrol, maka kaki- kaki
/ port mikrokontroler dihubungkan pada rangkaian-rangkaian elesternal.  Dalam
PETanCAngAI in, port yang digunakan adalah sebagai berikut :
1) Port 0, PO.O —PO.7 ( pin 32 o/d pin 39 ) scbagai output dan mikrokontroler yang

dihwbimgkan ke LCD untuk menampilkan berupa infromasi.
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2) Port3

a) P30 (pm 10 ) RXD serial mpul yang dihubungkan ke pin 4 { YO } dart IC
74HC157 vang digunakan untuk menerima RFID redaer dan PO

b) P3.1(pin 11 ) TXD digunakan untuk port TX senal oudput, port ini digunakan
mikrokontroler untuk mengirim data serial ke PC,

¢) P32 (pin12) yang dilubungkan ke pin 1 { Select ) dan IC 74HC157 yang
digunakan scbagai selekior antara RFID reader dan PC

d) P36 (pin16) digunakan scbagai port untik pin E pada LCD.

¢) P3.7( pin 17 ) digunakan sebagai port untuk pin RST pada LCD.

333. Rangkaian Antar Muka RS-232

Pada perencanaan hubungan antara MU/ dan PC menggunakan
komunikasi data secara seral yang biasa dikenal dengan COM. Adapun kaki/ pin-
pin yang dipakai adalah pada pin no.2 sebagal received dara, dan pin no.3 sebhagai
ransmifted data dan pin no 5 uniek Signal ground. Level tegangan dan RS-232
harus disesuaikan ke level tegangan TTL menggunakan IC MAX 232, Kecepatan
transfer data per hif menggunakan 9600 bps. Rangkaian Interface RS-232

diperlihatkan pada gambar 3-6.
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Gambar 3-6. Rangkaian Antar Muka RS-232
(Swember : Perencanaan dat Pembiuatan)

Data biner yang berasal dan komputer mempunyai level tegangan antara
+3 V sampai +15 V dan -3 V sampai -15 V, schelum masuk pada rangkaian
modulator dan demodulator terlebih dahulu teganganya melalui schuah IC MAX
232, dan diubah menjadh tegangan TT1. sebesar 0 Volt sampai 5 Volt yang sesuai

dengan tegangan untuk mencatu kerja ran gkaian modulator demodulator tersebul.

3.3.4. IC 74HC157A

IC ini merupakan 1C multiplexer atau selektor schingga pada perancangan
sistern ini diganakan untuk memilih jalur data dari RFID ke mikrokontroler dan
jalur dari PC ke mikrokontroler. Karena keduanya sama-sama membutuhkan pin
RX yang ada pada mikrokontroler. schingga harus digunakan secara bergantian.
Pada perancangan ini untuk IC 74HC157 hanya menggunakan 1 output yaitu YO

pada pin 4 dengan 2 input yang terdici dari AO ( pin 2 ) vang dihubungkan ke




Perancangon dan Pembuatan Alal 70

R20UT Max232 sedangkan dari BO dihubungkan ke DO RFID. Kemudian pada
pinl ( Select ) adalah scbagai pemberi logika yang nantinya akan menentukan
keluaran tersebut tersambung ke Max232 atau ke RTID. Untuk Output Enable
dihubungkan ke grownd agar sistem berjalan sesuai dengan sistem alat yung

direncanakan. Adapun rangkaian nya sebagai berikut -

2]

HC T

(EITEED | Saleet vee 6T

EEL’Tm:,Z ; AD OL'T FMABLE ﬂ
g~ n BEE T
T PiD c 0 B3l ——

—| a1 8
[(FaBggimr—— Bl A2 |5
{Paibee  |—5 ¥ B2 ¢

__"J__ LFGNDI_, "1"':|—-—

Gambar 3-7. Rangkaian 1C 74HC157
(Sizmber : Perencamaan dest Pemboson,

335  Perancangan Rangkaian LCD

Pada perancangan ini digunakan LCD Dot Matrik 2 x 16 karakter yaitu
M1632, Sinval-sinyal yang diperlukan oleh LCD adalah RS dan Enable, sinyal RS
dan Enable dipergunakan sebagai input yang outputnya dipakat untuk
mengaktifkan LCD. LCD akan aktif apabila mikrokontroler memberikan instruksi
tulis pada LCD. Saat kondisi RS dun't care dan Enable 0 maka LCD tetap pada
kondisi semula, penginman data ke LCD dilakukan saat RS berlogika O dan
enable berlogika 1. Instruksi dikirim pada LCD bila keadaan RS 1 dan Enable 1.
Pin LCD ini untuk data terkoncksi pada fort O mikrokontoler AT89S&252.
Kemudian unmtuk RS dihubungkan pada Fort 3.7, tulivbaca (Read Write)

diberikan logika Jow karena disini 1.CD bersifat mennlis data, dan yang ferakhir
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Fnable (B) dikendalikan dengan Port 3.6, Gambar rangkaian LCD ditunjukkan

pada gambar 3 — 10,

"

I||--ﬁ/\":|\_a—-—|:
l
[ 4 i

1]

P -')/ 4

Pt £ - BET

Gambar 3-8. Perancangan Rangkaian Liquid Crystal Display ( LCD )
(Sumber ; Perencanadr dom Pombuatan).

3.3.6. Perancangan Interface Ponsel dengan PC Notebook ( Laptop ).
Dalam perancangan sistem alat im adalah mengirim informasi via SMS (
Shore Message Service ) ke setlap orang tua / wali murid masing-masing, maka
ponsel pada sistem ini digunakan sebagai ponsel operator yang semua kegiatan
nya dapat di akses di sebuah komputer laptop melalui media transmisi yatlu port
ircla. Pada perancangan sistem alat ini menggunakan laptop Toshiba Satellite Pro

6100 dan ponsef Nokia 8230,

Gambar 3-9. Interface Notehook dengan Fonsel
(Sumber - Perercaaan don Pembuatan)
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3.4 Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah sebuah jembatan yang menghubungkan
keseluruhan komponen yang ada pada scbuah komputer. Pada perancangan ini ada
dua macam, vaitu perancangan perangkat lunak untuk mikrokontroler
menggunakan bahasa Assembfy Mikrokontroler standard MCS-51 dan

perancangan perangkat lunak untuk komputer menggunakan Delphi7.

3.4.1. Program Aplikasi Mikrokontroler

Program mikrokontroler bertujuan untuk mengontrol masukan  dan
keluaran, Hal-hal vang dikontrol mikrokontroler adalah proscs komunikasi serial
antara RFID dengan Komputer Laprop.

Didalam proses komunikasi serial antara MCU dengan P terlebih dahulu
ditentukan haud rate yang digunakan, Bund rate yang dibangkitkan Timer/ denga
Timer2 ( & bil auto reload ) yang hanya menggunakan register TH1. Pada sistem
ini digunakan haudrate sebesar 9600 dengan SMOD = () dengan menggunakan

Frekuensi osilator = 11.0592 MHz.

4 SLECHD ) ]
Bl rate = ——— X ﬂ'ﬂfmﬂﬂ_ﬂqr_
32 124256 — (TH1)|
u 0
T
32 7 12x[256—(LH)
1 ., 11.059x10"
7156-(THI})] = — X Sxiy
Sk e 32 7 12.Y9600

[256(THI)] = 3

THI =256—3=253, =0xFD,,
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3.42. Program Aplikasi Komputer

Program aplikasi adalah soffware di dalam kompuler yang berfungs: untuk
melakukan pengendalian dengan dunia luar. Program komputer im berfujuan
untuk mengorganisasi komunikasi antara komputer sebagai pengolah data dengan
mikrokontroler sebagai saluran masukan dan keluaran, sehingga perangkat lunak
dalam program kompulcr perlu diketahui terlebih dahulu aturan-aturan aiau
protokol komunikasi yang digunakan untuk mengatur jatanya komunikasi antara
komputer dengan mikrokontroler. Dalam perencanaan ini juga mepggunakan
bahasa pemrograman visual yaitu Delphi7. Komponen-komponen Delphi? yang
digunakan untuk menunjang perancangan sistem alat dapat bekerja dengan baik,
maka ada beberapa komponen tambahan yang bukan standard hawaan Dedphi?

yang juga digunakan dalam perancangan sistem alat ini.

3.4.2.1. Componerit Pallete Delphi?

Komponen-komponen Delphi disusun di bagian Componens Pallere, dan
dikelompokkan ke dalam Tab page. Komponen-komponen yang digunakan dalam
perancangan sistem alat im adalah sebagai benkul :

1. Tab Additional :

Page ini berisi komponen visual pelengkap dari pape standard.
= SiringGrid

Komponen ini untuk menampilkan data string dalam baris dan kolom
= lmage

Komponen ini untuk menampitkan gralik seperti icon, bitmap. metafile.
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" Bevel

Komponen ini untuk menggambar segiemapt dengan tampilan insert atau

menonjol.
2. Tab Standard :

Sesuai dengan namanya page standard ini benst komponen vang
diperlukan untuk membangun aplikasi Windows yang standard Bagian ini
berisikan komponen visuzl maupun nonvisual yang terdiri dari empat belas
komponen, namun dalam perencanaan ini hanya menggunakan beberapa
komponen saja yaitu;
= Label

Komponen ini digunakan untuk membuat teks di form atu obyek lam
tanpa dapat diubah oleh pemakaian program (VC).
= Memo

Komgponen ini dipakai uniuk menerima masukan/ menampilkan beberapa
baris teks.
= Panel

Komponen ini merupakan kontainer untuk mengclompokkan komponen-
komponen, misalnya Label, Edit, Status Bar dsh (VC).

3. Tab Data Access

Page ini semuanya berisi nonvisual yang mengakses sumber data misalnya

database, seperti Paradox, MS SQL, MS Access juga dapat berhubungan lewat

ODBC.
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® Data Source

Data Source bertindak sebapai penghubung antara komponen pengakscs
data dengan DataSet.
4, Tab Dialogs

Page ini berisi komponen non visuat untuk pengaksesan kotak dialogs dart
Windows.
» OpenPictureDialeg

Komponen ini untuk pengaksesan kotak dialogs yang berisikan gambar.
5. Tab Samples

Untuk memperlihatkan komponen yang dapat ditulis.
s SpinEdir

Komponen ini dapat digunakan umuk mengedit nilai/ value pada saat
dalam kondisi run (VC).
6. Tab SUIPack

Dalam perencanaan ini juga menggunakan komponen lambahan yang
tidak ada dalam standard komponen yang dimiliki oleh delphi. Komponen ini
adalah SUTPack. komponen ini gratis untuk di download sehingega memudahkan
para penggunanya. Komponen q{/TPack ini sebenamva memiliki fungs) vang
sama dengan komponen standard bawaan delphi namun komponen SUIPack ni
adalah komponen Skin yang tampilannya lebih bagus dan lebih menarik.
Schingga kita membuat program yang bagus hanya mengandalkan komponen

dengan source code yang lebih minim.
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= suiForm

Sebuah jendela kosong yang digunakan untuk merancang  aplikasi
Windows. untuk meaempatkan komponen, kontrol, dan fain-lam.
s suiFileTheme

Sebuah themefile vang nantinya bisa digunakan scbagai tampilan untuk
komponen lainnya, misalnya Panel, Button, ComboBox, dan lain-lain.
= suiToolBar

Dengan suitoolbar dapat melakukan beberapa operasi pada menu utama
yang setiap tombol berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.
* suiButton

Untuk membuat tombol dengan beberapa pilthan style.
= syiPanel

Komponen ini merupakan kontainer untuk mengelompokkan komponen-

komponen, misalnya Label, Edit, Status Bar dsb (VC). Dengan beberapa pilithan
style.
» suiComboBox

Komponen ini sama seperti ListBox, namun suiComboBox mi memiliki
wnsur komponen edit. User dapat memmilih item dan dapat mengetikkan feks ke
dalam kotak. Stvle komponen ini ada beberapa pilihan yang dapat digunakan.
* suiProgressBar

SuiProgreesBar digunakan untuk mengetahui  progres danm jalanya

prosedure. Progres akan terisi dari kiri ke kanan Dengan [asilitas style pilihan.
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7. Tab SUIPackDB

Komponen ini juga sama seperti komponen databse bawaan Delphn.
Namun komponen ini memiliki skin yang lebih menarik.
s suilDBCrid

Merupakan tampilan dan edit Dataset dalam format tabular {bans dan
kolom).
= suiDBNavigator

Untuk mengontrol/ menggerakkan posisi rekord, seperti Preveious, Next,
First, Last Record dan mengubah statusnva seperti Open. Close, Edit, Post
(simpan), Delete, Cancel edit,
= swiDBEdit

Menampilkan dan mengedit sebuah field dalam kotak edit 1 baris.
= suiCheckBox

Untuk memilih atau membatalkan pilihan, caranya dengan mengklik pada
checkBox.
8. Tab AM Library

Komponen ini fidak ada dalam bawaan Delph. Komponen ini mencakup
komponen visual dan nonvisual.
s AMDBF

Komponen yang sfand alone untuk database Engmmie yang hanva support
database 1V atau disebut DBF 1V yang diserahkan penuh dalam borfand.
» puckerComPort

Komponen yang khusus untuk menghendel serial komunikasi.
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» amProtector

Komponen Jink untuk bisa mengaktitkan AMDBF dan pocketComport.
v amWaitingGradient

Komponen visual untuk dengan tampilan bergeser ke arah kanan ke kin
Dalam perancangan ini digunakan untuk status scan hardware.
« hiTimer

Untuk mengaktifkan procedure, function dan event pada imterval waktu
tertentu.
= scrollingCaption

Menampilkan caption yang bisa berjalan dari kirt atau dari kanan. Contoh
pengeunaanya pada Form.
= gmEnterAsTab

Untuk database komunikasi operasional, vaitu mengubah tombol TAB
menjadi ENTER untuk berpindah fokus dari satu kontrol ke kontrol yang lain,
9, Tab Oxygen

Komponen ini terdiri hanya satu komponen nonvisual.
" (OxypgenSMS

Komponen ini digunakan untuk menghubungkan HP dengan komputer.
Sebelum adanya komponen yang dimiliki Delphi imi, para pengguna masih
menggunakan AT Commend untuk aplikast SMS. Mamun dengan komponen
delphi ini lebih ringkas tidak banyak listing dan lebih efisien. Untuk sekarang imi

penggunaan 1OxygenSMS hanya bisa diakses untuk HP tertentu saja.
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Pada perancangan sistem alat ini, sesuai dengan rencana sistem alat imi
bahwa media transmisi menggunakan mfrared maka harus mengeset propertics
yang ada pada komponen TOxveenSMS ( sesuai dengan yang sudah dijelaskan

pada bab 2 ). Bahwa untuk infrared ConnectionMode di set 2.
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3.43. FlowChart
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Gambar 3-10.
Diagram Alir Program Mikrokontroler
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Gambar 3-11.
Diagram Alir Program Komputer
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BAB IV

ANALISIS DAN PENGUJIAN ALAT

4.1. Pendahuluan

Dalam bab ini membahas tentang pengujian dan pengukuran dari peralatan
yang dibual. Secara umum pengujian ini bertujuan untuk mengetahul apakah piranti
vang telah direalisasikan dapat bekerja sesuai dengan perencanaan yang telab

direncanakan.

42  Pengujian RFID
4.2.1. Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahut fag RFID bisa dibaca oleh
reader RFID. Adapun cara pengujianya adatah dengan metangkai rangkaian RFID
dan kemudian menghubungkan ke COM 1 PC. Untuk menguji reader bisa membaca

kartu RFID dilakukan melalui fyper Terminal.

4.2.2. Prosedur Pengujian
a  Menghubungkan rangkaian RFID ke COM | PC.
b, Membuka Hyper Terminal (Start — all program —» LCCESSOTIES
— » Communication —w hyperterminal ).

¢, Memberi nama dan memilih icon pada Connection Desert.
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( onnechon Descrption

__Eﬁrnm-d dmumunhrﬁ mutﬁun_

frm —
_'?F‘% % @ @ @ &

Gambar 4 - 1. Kotak Dialog Connection Description.

d. Memilih COM 1 pada kotak dialog connect 1o,

Connect To

Eﬂdﬁﬂ:ﬂrhm mntu‘hdynu muﬁll

e ke
| ok | ceed |

Gamabar 4 - 2. Kotak Dialog Connect To.
c. Pada COM 1 properties mengubah bits, rate per second menjadi 9600 dan

flow control menjadi none.
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COM Properties

P
-
rrus L Y

Gambar 4 - 3. Kotak Dialog COM 1 Properties
f Menempatkan kartu pada jarak yang dijangkau reacder schingga

menampilkan angka dari kartu tersebut.

- - —_—
e e e T T

Gambar 4 - 4, Identifikasi Reader Terhadap karu.
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4.2.3. Hasil Pengujian Pembacaan RFID

Tabel 4 - 1. Hasil Pengujian Pembacaan RI1D

Percobaan
Jamk_ . _
1123456 [7[&]|9]10]
(
EracaracaldtaEd s
2 m | e | & || L L ||| |
3¢mixj.r e T S L e R KR B BV
demr Tl 2| 7 o | o | F] & | & |
5 om fl/{u’ P v I I T B F’{
|

Tcm x x x X x x |k - x x

Scm x x x ® * x x x x x

Hjcm = x x x x x ) x 4 x

-.]}_Gm x .'l:fl.!: » = x | % x | X x

12 cm 3 x x 4 x E x = x x

Tabel diatas merupakan hasil pengujian dimana kartu yang menghadap
reqder adatah bagian beakang. Jarsk yang baik unfuk bisa teridentifikasi adalah 5
cm. Untuk bagian depan menghasilkan data yang sama, tetapi wntuk pengujian
dimana kartu tegak lurus dengan reader hanya bisa saat kartu berjarak sangat dekal

dengan reader { menempel ).
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Gambar 4 - 5. Jarak Pembacaan Reader Terhadap kartu.

43. Pengujian Mikrokentroler AT§958252

4.3.1. Tujuan
Untuk mengetahui kondisi awal dari Mikrokontroler apakah sudzh sesuai

yang direncanakan.

4.3.2. Prosedur Pengujian

[ e |
 voues |

| | | | |
i PC i —-i Downloader !— - Sistem Mikrokonroler |

Gambar 4 - 6. Diagram Blok Pengujian Mikrokoniroler.

1. Rangkaian dibuat seperti pambar 4 — 6.

7. Memberikan catu daya 5 volt.
3. Membuat program yang akan digunakan dalam pengujian mikrokontroler.
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Program vang akan digunakan dalam pengujian mikrokontroler 1m

merupakan program vang sederhana yang metetakkan OF ,, dan FO , secama

bergantian pada Port 2 AT89SB252. Program yang dibuat adalah sehagal berikut ;

ORG 00H
START: MOV P2, #0FH
CALL TUNDA

TUNDA:

LOOPY:

LOOP2:

LOOP3:

MOV P2, #0FOH
CALL TUNDA
JMP START
MOV R148
MOV R2 #250
MOV R3 #250
DINZ R3, LOOP3
DINZ R2, LOOP2
DINZ R1, LOOPI
RET

END

4. Download Program diatas.

5. Mengamati keluaran pada LED Dispiay.
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4.3.3. Hasil Pengnjian

‘Tabel 4 - 2. Hasil Pengujian Sistem Mikrokentroler

B Keharan pada LED Dhsplay o]
Kondisi | 3 =
Bit0 | Bit1 | Bit2 | Bit3 | Bitd | Bit5 | Bit6 | Bit?
) |
| Satu 0 0 0 0 i 1 | 3 1
: _ | ,
Dua | |1 | 1 | 0 0 0 0
1 _
Keterangan :

e Kondisi Bit Low ( 0) = Led Menyala
o Kondisi Bit High( 1 )= Led Mati
4.3.4. Analisis Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian dalam tabel 4 — 2 dapat dilihat bahwa port 2

memberikan logika 0F ,, seperti gambar sebelah kiri dan FO pada gambar sebelah

kanan secara bergantian scsuai dengan is1 program.

Gambar 4-7. Hasil Pengujian Tampilan Led
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4.4, Pengujian Serial 232

{

< e
I .
i !
-. 5 . . ,
iDmunlmder I—-i mg:fn? dHJH—:: : ..,: Max 232 _i

Gambar 4 - 8. Rangkaian Pengujian Transfer Data.

44.1. Tujuan
Untuk mengetahui apakah data yang dikinm dart MCU ke PC dapat diterima

dengan benar dengan melakukan simulasi pada komputer.

4,4.2. Peralatan Yang Digunakan
% Kompuler

% Sistem Mikrokoniroler dengan antarmuka R5232

4.4.3. Prosedur Pengujian
1. Menyusun rangkaian seperti gambar 4-8.
2. Membuat program transfer data pada sistem mikrokontroler seperti yang
ditunjukkan dalam gambar 4-8 .
3. Donwloads program ke Mikrokontroler dan eksekusi program
4. Membuat hasil yang teriihat dalam layar komputer.
% Program Uji Komunikasi serial dari Mikrokontroler
ORG O0H

START : CALL INIT
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LOOP : CALL RECV_SR
CINE A, 31H. DUA
CPL P20
CALL SEND_SR
JMP LOOP
DUA ; CINE A, 32#H, LOOP
CPL P21
CALL SEND SR

IMP LOOP

MOV TMOD #20H
MOV TCON,#41H
MOV TH1 #0FDH
MOV PCON #00H
MOV SCON,#50H
SETB TR1
RET

SEND _SR:
MOV SBUF,A
INB TL$
CLR TI

RET
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RCV SR,
JNB RLSERIAL IN
MOV A SBUF
CLERI
RET
END
Prinsip kerja program diatas adalah apabila kita mengetikan angka |
pada keyboard komputer maka akan mempengaruhi kondisi Port 2 mikro pin ke
(P2.0), sebaliknya jika kita menckan angka 2 pada kevboard maka pada Port 2 mikro
pin ke-1 {I"2.1}
< Progam Uji Komunikasi serial di Komputer
* Cuplikan program uji komunikasi serial di komputer menggunakan
program Delpm 70%
Procedure Tform 1 FormCreate{Sender: Tobject ),
Begin
PacketComport1 Connected: =True;
End;
Procedure Thutton1Click{ Sender: Tobject);
Begin
PacketComportl WriteStr(“17);
End:
Procedure Thutton2Click( Sender: Tobject);

Begin
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PacketComport 1. WriteStr{ *2”);
End;

4.4.4. Hasil Pengujian

Tabel 4 - 3, Hasil Pengujian Komunikasi serial.

Data yang dikirim dari Delpht 1" Data vang diterima Mikrokontroler

PacketComport]. WriteSu{" 1) T Mempengaruhi kondisi mikro Pin (P2.0)

PacketComport] WrrteStr{"27)

| Mempengaruhi kondisi mikro Pin (P2.1)

4.5. Pengujian Rangkaian Tampilan LCD

4.5.1. Tujuan

Untuk mengetahui kemampuan rangkaian tampilan yang sudah dibuat apakah

dapat mendukung sistem yang direncanakan dan untuk menampilkan data pada 1.CT),

4.5.2. Peralatan vang dibutubhlian
1. Komputer{ PC)

2. Sistem Mikrokontroler dan LCD

4.5.3. Prosedur Pengujian

a— I
| PC '> »  Siglem Milrokontroler — @~ LCOD |

Gambar 4 - 9. Diagram Blok Pengujian Rangkaian LCD.

I. Menyusun rangkaian seperli gambar 4 - 9,
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2. Menjalankan program untuk menampilkan tulisan ke LCD.
3. Mengamati keluaran pada LCD.
4. Isi memori program seperti dibawah ini yang menampilkan tulisan
“SISTEM ABSENSI RFID VIA SMS™
% Program Pengujian LCD
ORG 00H
MULAL CALL INIS
MOV DPTR#BARIS_A
MOV R3416
MOV A, #80H
CALL TULIS_INST
TULIS . CLRA
MOVC A,@A+DPTR
INC DPTR
CALL TULIS DATA
DINZ R3, TULLIS
MOV DPTR#BARIS B
MOV R3#16
MOV A #0COH
CALL TULIS_INST
TULIS! . CLR A
MOVC A, @A DPIR

INC DPTR
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INIS

TULIS DATA

TUMNDA

TUNDAT

CALL TULIS DATA
DINZ R3. TULIS I

JMP §

: MOV A_#03FH

CALL TULIS INST
MOV A_#0DH
CALL TULIS_INST
MOV A #01H
CALL TULIS INST
TULIS INST: CLR P26
MOV PO.A

SETB P2.7

CLR P27

CALL TUNDA

RET

SETB P2.6

MOV P0,A

SETB P2.7

CLR P2.7

CALL TUNDA

RET

. MOV RO#0TFH

MOV R1L#50H

94
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DINZR1$
DINZ RO, TUNDAL
RET
BARIS A :DB'SISTEM ABSENSI'
BARIS B :DB' RFID VIASMS '

END

4.5.4. Hasil Pengujian
Setelah data diolah mikrokontroler maka hasil tampilan LCD berupa tulisan ™

SISTEM ABSENSI RFID VIA SMS ™.

Gambar 4-10. Hasil Pengujian Tampilan LCD.

4.6. Pengujian Buzrer
4.6.1. Tujuan
Untuk mendeteksi apakah dala vang dikirimkan oleh 7ug sudah diterima oleh
reader RT1D,
4.6.2. Peralatan yang diguenakan
1. Buzzer
2. Tug RFID

3. Header RFID

4.6.3. Prosedur Pengujian

1. Menyusun rangkaian seperti pada gambar 4 — 11,
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2. Mendekatkan Tag ke Regder RFID

3. Mengamati respon hzzer

- i : ;
' i

TagRFID ——» RFID Reader | -
| [4

Gambar 4 — 11. Blok Rangkaan Buzzer.
Pada perencanaan alat ini Auzzer dihubungkan dengan pin 10 pada RFID

reader seperti pada gambar 4 - 10.

P i o L

-
BULIER

Gambar 4 — 12, Rangkaian Driver Buzzer dan Led.

Pada perencanaan rangkaian driver diatas digunakan untuk mengaktifkan
huzzer dan led. dimana jika kartu tag didekatkan dengan reader RFID maka buzzer
akan berbunyi yang mengidentifikasikan bahwa buzzer telah bekerja,

Kemampuan arus maksimal buzzer 17 mA, maka dengan menggunakan IC
T4HCTI57A yang memiliki arus keluaran maksimal 25mA bisa untuk mengaktifkan
buzzer. Kemudian untuk arus led dibutuhkan nilai-nilai resistor yang menghasilkan
arus vang besarnya tidak melebihi kemampuan arus maksimal led. Untuk
menentukan nilai resistor yang akan dipakai, menggunakan rumns pembagi fegangan

seperti berkut -




Pengujian Alat ST

Led: Vim=24V

— V;,f;-_w O VJ.J;.HI — =24 _

— 260 0)
L 10mA

R LED

Karena dipasaran resistor 260 £ tidak ada maka diganti dengan resistor 330

4.7. Pengujian Sistem Absensi Berbasis RFID Yang Di informasikan Via
SMS

4.7.1. Tujuan
Tujusn dan pengujian i adalabh wotuk mengetahw apakah semua sistern

berjalan dengan normal dan juga untuk mengetahui error yang terjadi.

4.7.2. Prosedor Pengujian
1. Menghubungkan keseturuhan rangkaian sesuat dengan diagram blok
2. Menjalankan program Database Delphi
3, Melakﬁkan proses identifikasi
4. Melewati Tag RFID
5. Melakukan Absens

6. Mengirimkan SMS berupa Informasi Data Absensi

4.7.3. Hasil Pengujian
1. Tampilan Informasi Pada LCD
a. Menampilkan Tulisan “ Koneksi Ke PC Harap Tunggu *,
b. Menampilkan Tulisan * Koneksi Ke PC Terkoneksi ™.

¢. Menammlkan Tulisan ** Silahkan Absent ™.
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d. Menampilkan Tulisan * Memproses Data Harap Tunggu ™,
e. Menampilkan Tulisan © Nama Siswa Absensi Sukses .
£ Menampilkan Tulisan “ Kartu Anda Tidak Terdaftar “.
2. Tampilan Informasi Pada Program Delphi
a. Menampilkan Form Absensi Automatis
b. Menampilkan Form Tanggal
¢. Menampilkan Form Mencari Absensi Siswa

d. Menampilkan Form Laporan Absensi Siswa

4.7.4. Proses Identifikasi dan Sistem Absensi
a.  Sebelum terjadi koneksi dengan PC atau Laptop, LCD akan menampilkan

tulisan seperti gambar 4-13.

Gambar 4 — 13. Tampilan LCD Koneksi ke PC Harap Tunggu.
b. Setelah semua perangkat di hubungkan maka LCD akan menampilkan
tulisan seperti gambar 4-14 dan gambar 4-15 | Kemudian meclakukan
koneksi HP dengan PC atau Laptop melalut infrared pada Momtor akan

tampil seperti gambar 4-16,

Gambar 4 — 14. Tampilan LCD Komunikasi ke PC Terkoneksi.
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Gambar 4 — 15, Tampilan LCD Silahkan Absen,
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Gambar 4 — 16. Tampilan Layar Monitor Silahkan Absen.
¢. Pada saat melakukan proses absensi atau identifikasi maka LCT) akan
Proscs ini melakukan

menampilkan (ulisan sepertt gambar 4-17,

pemrosesan data yang telah diidentifikasikan.

Gambar 4 — 17. Tampilan LCD Memproses Data Harap Tunggu.
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LIP yang sudah ada dalam database, contoh pesan tersebut berisi * Siswa

Hansah Danuarta Masuk Sekolah Jam 10:18:34 %,

Gambar 4 — 20. Tampilan Pesan Informasi Siswa Masuk Sekolah.
f.  Jika data yang diidentifikasikan tidak terdaftar dalam database maka LCD
akan menampilkan seperti gambar 4-21. Pada layar monitor juga akan

menampilkan seperti gambar 4-22.

Gambar 4 — 21, Tampilan LCD Data Tidak Terdafiar.
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= | KARTU INDENTITAS !
; ANDA TIDAK DIKENALI ;

| | |
t [ o :

| |
oo e e - ] A~ 18~
E}P—Mﬁm 'ii—““' F:Ii

Gambar 4 — 22. Tampilan Monitor Kartu Tidak Terdafiar.
g. Kemudian pada Form Laporan Absensi Siswa menckan tombol kinm
dengan maksud bahwa HP akan mengirim pesan bagi siswa yang tidak
masuk ke no HP yang sudah ada dalam database seperti gambar 4-23..

Contoh Pesan tersebut seperti gambar 4-24.

. Tl Srmma youy Trndabimr = —TT T e - — T ¥
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oy rana Hatwk |mwmn = ILARGAR [WAHRAEE | L

:.-b ,_'_'_*w_,_ H":l _.'&r'—'-'ﬂ; . H:u 3 J:sﬁ'ﬂ-mu, !

T v = : B e EAT =

Gambar 4 — 23. Mengirim Laporan Untuk Siswa Tidak Masuk.
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Gambar 4 — 24, Tampilan Pesan Informasi Siswa Tidak Masuk Sekolah.
h. Untuk mengetahui laporan hasil absensi sesuai tanggal maka bisa dihhat

pada Form Tanggal seperti gambar 4-23..
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Gambar 4 — 25. Tampilan Melihat Laporan sesuai Tanggal.
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. Untuk mengetahui siswa tersebut telah absen atau tidak maka bisa

menggunakan Form mencan absensi siswa seperti gambar 4-26
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Gambar 4 — 26, Tampilan Mencar Informas: Siswa
j. Preview hasil laporan dapat dilihat seperti gambar 4-27.
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Gambar 4 — 27. Tampilan Preview Hasil Laporan.
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Fisting Program Molrokomtrales

$include (8958252 MCU)
$Include( Systems MOL)
Sinclude(lcd MOL)

Sinclude(Serial8252 MOL)
CSeg At 550h

uset Mapping bil & memory

SerialSelect Bit P32
LCD Redeclare
LCDRS Bit P37

LCDENABLE B P36

Cler

For User Listing Program ;

SclectToPC:
Clr  SenalSelect
Call DElay
Call DElay
Mov DPTR.#TextResume
Call  SerialWnteString
Ret

SelectToRFID:
Mov DPTE #TextPause
Call SerialWriteString
Call DElay
Seth SerialSelect
Call DElay
Ret

SendTagCode:
Mov DPTRAText1 AG
Call  SeralWriteString

Mov  SerialBufferLength,#BullerSize

Call  serialWriteBafTer
Ret




Lisitng Frogram Mokrokommroler

LogeKampus:

Call
Mow
Call
Mowv
Call

Mav
Call

Mow
Call

Mov
Call
Ret

LCDClearDisplay
DPTR #TextJudul
LCDDisplayMessage
DPTR. #TextJudul2
1L.CDDvisplayMessage

DPTR #TextNama
LCDDisplayMessuge

DPTR #extNim
LCDMsplayMessage

DPTR. #TextUmversitas
LCDDisplayMessage

KONEKSIPC:

Mow
Call

DPTR. #TextOnLine
Serial WriteString

WaitLinkToPC:

Call
Call
Cjne
Call
Maov
Call
Mov
Call
Jmp

DoLinks:
Cine
Movy
Call
Imp

UnlinkPC:

Cne
Mov
Call
Call
Imp
EndWait:

SerialRead

Serial Write

A H8Eh,Dalinks
SelectToPC
DPTR_#TextConectedOK
LCDDisplayMessage
DPTR #TextResume
Serial WniteSiring
EndWait

A HOESH UnlinkPC
DPTR #TextOnLine
SerialWriteString
WaitLinkToPC

A_#8FH WaitLinkToPC
DPTER.#TextConected
LCDDisplayStr
SelectTalPC

WaitLink ToPC

RET




Livging Program Mokrokomiroler

MAIN;

Call
Call

Call
Call

Mow
Call
Seth
Call

Mo
Call

LCDInit
Seriallnit

LogoKampus
SelectToPC

DPTR #TextConected
LCDIsplayMessage
EA

KONEKSIPC

DPTR #TextGoAbsen
LCDDisptayMcssage

Proses UHama

Preloop:
Ib
Call
Ic

Startstr
Cine
Call
Jmp

PrintOut:
Cine
Mov
Call
Moy
Mow
Call
Mo
Call
Jmp

ValidTag
Cine
Mov
Call
Jmp

SerialSelect RF1DHandle
serialRead] landle
Preloop

AHCE Th PontOut
SenalFirstBuffer
endDTCase

A #0E2h, ValidTag

A #10h

LCDALXY

R0 SerialBufferSet
R6,#16
LCDWnteRam

DPTR #TextAbsenOK
LCDWriteStrOnLine2
endDiCase

A #0E3H, InvalidTag
DPTR #TextAbscnOK
LCDWriteStrOnLine2
endDtCase

InvalidTag:

Cine
Mow

AMOE4H READTAG
DPTR #TextNotReg

LR




Fisting Frogram Mokrakontroler

Call LCDDisplaySTR
Jmp EndDtCase

ReadTag:

Cjne AMILE6H.ENDCASLE
Mov  SerialBufferLength #00
Call SelectToRFID

Jmp  EndIMCase

EndDtCase:

Jmp Preloop

RFIDHandle:

Mov SerialBufferLength.!f 16
Call SenalReadBuffer

Call SendTagCode

Mov DPTR,

#TextProses

Call LCDrsplayStr
Call SeleciToPC

Jmp Preloop

Limp MAIN
TextJudal: Db ' SISTEM ABSENST § MURID SEKOLALI
Textludul2: Db MENGGUNAKAN § RFEID VIA SMS
TextMain; Db ' SISTEM ABSENSI § OTOMATIS
TextNama: Db’  LISTYAMI $ FATMAWATI
TextNim: Db’ NIM % 03.17.110
TextUniversitas: Db'ELEKTRONIKA SIS ITN MALANG
TextConected: Db ' Koneksike PC  § Harap Tunggu...
TextConectedOK: Db ' Komunikasi ke PC §  * Terkoncks *
TextTAG: Db ' TAG=¥'
TextOnl.ine: Db 'ON LINES'
TextPause; Db 'PC Panse$’
TextResume: Db 'PC Resume}'
TextProses: Db ' Memproscs Data  §  Harap Tunggu..
TextAbsenOK: Db’ Absent sukses h
TextGoAbsen: Db Silahkan $ Absent
TextNotReg: Db' Kartu Anda $ Tidak Terdafiar!

End

$l
$l
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umit MAIN;
interfice

uses

Windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, halogs, Jpeg,
LxtDlgs, Buttons, Spin, ComCltrls, ExtCtrls, Grids, DBGrids, DBCtrls, Mask, DB,
StdCrls, Menus, FileCtrl, SUIMgr, SUIForm, SUIButton, ToolWin,

SUTToolRar, SUTStatusBar, SUlImagePanel, SUIDBCtris, SUIComboBox,
SUIProgressBar,

SMSComp, AmWaitingGradient, ThdTimer, Scricapt, AmEnterTab.
AMComPorts, Amdbf, smProtector;

type
TForm1 = ¢lass{TForm)
SMS1 - TOxygenSMS:
suiForm1 : TsuiForm;
suiFileThemet : TsuiFileTheme;
StBar : TsuiStatusBar,
Panell : TPanel;
suiToolBarl : TsuiToolBar:
DisConnBin - TsuiButton,
ExitBin : TsuiButton;
Panel2 : TPanel;
Panel3 - TPanel,
AboutBim : TsuiButton;
EntryBin - TsuiBution:
ConnBin : TsuiButton;
ShowBtn : TsuiButton;
DataSource 1 : TDataSource,
OpenPictureDialogl  : TOpenPictureDialog;
AMWaitingGradientl : TAMWaitingGradient;
ReportBm . TsuiButton;
DEIBtn . TsuiButtor:
AbzenBin - TsuiButton:
ScrollingCaption] : TSerollingCaption;
AbsenTimer - THiTimer,
PacketComPort1 : TPacketComPort,
AmEnterAsTabl - TAmEnterAsTab;
AMDEF - TAMDBF;
Paneld : TPantl;
suiPanel : TsuiPanel;
Portl. : TLabel;
ConnTypeL. : TLabel,
suiPanel4 : TsuPanel;
Labeld » TLabel;
Label22 - TLabel;
BatiBar - ‘TsuiProgressBar,
SignalBar - TsuiProgressBar;




Fastimg Frogram Delphi

PortE
CoanTCB
AboutPanel
CloseBtn
AbsenPangl
Imayge3

sui Panelé
Image2
ClsAbsenBtn
ReportPanel
Bevel2
Labell®
Label20
Label2l
Label28
Label29
Label30
ClsViewBin
KirimBtn
suiDBGnd]
DataPanel
suiPangl2
Label9
LabellQ
Labell}l
Label12
Labell3
Labell4
Labell6
Lahel 17
Label13
Label27
Label3l
suiPanel3
Imagel

suiDBNavigator]

suiDBEdit]
smDBEdit2
suiDBEdit3
suiDBEdit4
s DBEdit6
sulDBEd7
FotoBtn
FotoEdit
ActivTagBin
suiDBEdit®
sulDBEdit10
Label32

: TSpinkdit;
- TsmComboBox,
: TsuiPanel;
: TsuiButton;
: TsuiPanel,
- TTmage;

: TsuiPanel;
: TImage:

: TsuiButton:
: TsuiPanel;

: TBevel;

. TLabel;
T Tiabel;
- TLhabel:
: TLabel,
 TLabel,
s Tlabel:
' TsuiButton,
; TsuiBution;
- TsuiDBGrid;
- TsuiPanel:
: TsuiPanel;

: TLabel;

- TLabel:

- TLabael;

- TLabel,

- TLabel:

' TLabel,

: TLabel;

. TlLabel;

: TLabel;

: TLabel.

: TLabel,

: TsuiPanel,

: Timage;
. TsuiDBNavigator:
: TswDBEdit;
- TsuiDXBEdit:
: TsulDBEdit;
: TswiDBEdIt;
- TsinDBEdIL;
: TswiDBEdi;
: TsuiButton;
: TsuDBEdit;
- TsuiButton;
' TsmDBEdit;
s TsuiDBEdit;
- TLabel;
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Label33 : TLabel;

Memol : TMemo:
NewRepBin : TsuiButton;
SendBar : TsuiProgressBar;
Labell : TLabel;

Imaged : Timage:
AmProtector] : TAmProtector,
sniDBComboBox1 : TsuDBCombeBox;
suiButton2 : Tsui Buttotr,
suiButton3 : TsuiButton;
suiButton 1 : TswiButton;
AbsenTabel : TAMDBF,
AbsenTabelINDEX : TSmallintField;
AbsenTabel TANGGAL : TDateField,
AbsenTabeINC_INDUK : TLargeintField;
AbsenTabelNAMA : TStringField;
AbsenTabelKELAS - TStringField;
AbsenTabelJENIS : TStmngField,
AbsenTabelENTRY - TStringFicld;
AbgenTabelREPORT SMS : TStringField;
AbsenTabelNO_HP - TStringField;
AbsenSrc : TDataSource;
AMDRBFINDEX - TSmallintField;
AMDBFNO INDUK : TLargeintField;
AMDBFTAG FISIK : TStringField,
AMDBFTAG ELEC - TStringField;
AMDBFNAMA : TStringField;
AMDBFKELAS - TStringlield;
AMDBFIJENIS : TStringFicld;
AMDBFFOTO : TStringField;
AMDBFNAMA SING : TStringField;
AMDBFNO_HP : TStringField;
suilmagePanell : TsuilmagePanel;
Label3 : TLabel;
Label23 : TLabel;
Label2 : TLabel,
Label24 : TLabel,
Label25 » TLabel:
suilrogressBarl : TsuiProgressBar;
suiButtond . TswiButton;
Label5 : TLabel;
ScrollingCaption2 - TScrollingCaption;

procedure FormCreate(Sender: TObject);

procedure ConnBmClick(Sender. TObject);

procedure DisConnBtnClick(Sender: TObject);

procedure FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction),

procedure SMSRepReceived(Index: Integer; Time: TDateTime; Send: String;
Delivery:integer),
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procedure SMSMSGReceived(Index: Integer, Time: TDateTime; Text, Send: String,
Pict: TBitmap).
procedure SendMsgBtnClick(Sender: TObject),
procedure ConnTCBChange(Sender: TObject);
procedure PortEChange(Sender: TObject);
procedure ConnState(st: boolean),
pracedure ExitBmClick(Sender: TObject);
procedure FotoBtnClick(Sender: TObject),
procedure DataSource | DataChange(Sender: TObject, Field: TField):
procedure FormShow(Sender: TObject),
procedure BUTTON1Click(Sender: TObjeet);
procedure ActiviagBtnClick(Sender: TObject);
procedure Button2Click{Sender; TObject),
procedure ShowBtnClick(Sender; TObject);
procedure EntryBtnClick(Sender: TObject),
procedure CloseBtnClick{Sender: TObject):
procedure AboutBinClick(Sender. TObject);
procedure ClsViewBmClick(Sender: TObject);
procedure ReportBinClick({Sender: TObject);
procedure ScrollingCaption | ProcessCaption(Sender: TObject; Text: String);
procedure ClsAbsenBmClick(Sender: TObject);
procedure AbsenBmClick(Sender: TObjeet);
procedure DEIBtChlick{Sender: TObject);
procedure KinmBtnClick(Sender: TObject):
procedure AbsenTimerTimer(Sender: TObject):
procedure Dbfl Aftertidit(DataSet: TDataSet);
procedure ComAfterOpen(Sender: TObject),
procedure PacketComPort | LinkCard(Sender: TObject),
procedure PacketComPort] RxSTR(Sender. TObject; Str: String);
procedure Memo 1Change(Sender: TObject);
procedure NewRepBtnClick(Sender: TObject),
procedure suiButton] Click(Sender: TObject};
procedure AbsenTabelFilterRecord(DataSet: TDataSet: var Accept: Boelean);
procedure suiButton3Click(Sender: TObject),
procedure suiButton2Click(Sender: TObject ),
procedure suiButtondClick(Sender: TObject),
procedure SerollingCaption2ProcessCaption(Sender: TObject.
Text: String);

private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
AbzenEvent : Boolean;
TagReceive : Boolean;
IsFoundTag : Boolean;
SMSResult : Boolean;

ProsesAbsenCount | Byte;




Listing Program Delphi

FPhoneConnection  ; boolean;
SendSmsTimeOut : Boolean;
FSmsOnSending : Boolean;
fOnAppActive : Boolean;
FDateShow : Boolean;
Dummy : Beolean:
TimeCount : Integer;
Counter : Inleger;
FRIDTagCode 1 String;,
Waktu : string;
StudentAbsen : Stng;
FHpNumber : String;,
FDelivery : Integer;
waktu? : TDatetime,
Procedure  HideLabel,
Procedure  ShowStudent;
Function  IsTimeOut{Value: integer): Boolean;
procedure  AbsenUpdate,
Function  ClearAbsen : Boolean;
Function  FindReport : Boolean,
Function  Reporting : Boolean,
Function  SiswaRecCount : Boolean;
Function FindStudent : Roolean:
Function FindStudentMame : Boolean,
Function FindStudentAbsent - Boolcan:
Function FindMorning : Boolearn;,
Procedure UpdateReport;
end;
var

Forml, TForml;
implementation
uses DateUtils,ComObj, Tanggal, List, Unit3;
{$R * DFM}
function TForm 1. IsTimeOut{ Value: inleger): Boolean;
begin
Result .= TimeCount > Value;
If Result Then TimeCount =0
Else Inc(TimeCount);

end:

procedure TForm]1.ConnState(st: boolean);
begin
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PortE enabled = not st;
ConnTCB. Enabled := not st;
end,

procedure TForm 1 FormCreate(Sender: TObject);
begin

ConnTCB.ItemIndex = 0,

ConnState(false);

AMDBF. Active:= False,

AbsenTabel Active :=False;

SendSmsTimeOut = True;

FSmsOnSending = False;,
end;

procedure TForm 1 ConnBtnClick(Sender: TObject);
begin

SMS1.Close;

FPhoneConnection ;= SMS1.Open;

if FPhoneConnection then

StBar. Panels[1].text = Phone Type : '+ sms1 PhoneType

Fise ShowMessape('Gagal terkoneksi ke Handphone. I!! ');

end;

procedure TForm1. DisConnBtnClick(Sender: TObject):;
begin

SMSI.Close;

FPhoneConnection = False;

SiBar. Panels{1].text := Phone Type : None',
end;

procedure TForm1. FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction);
Var Count ‘Integer;

begin
ScrollingCaption1.Enabled = False;
AbsenTimer Enabled = False;

PacketComPort] Connected = False;
SMS1.Close;
if AMDBF. Active Then AMDBF . Active .= false;
if AbsenTabel. Active Then AbsenTabel Active :=False;
For Count:= 1 To 50 Do Begin
Application. ProcessMessages,
Sleep(0);
End;
end; -

procedure TForm1.SMSRepReceived(Index: Integer, Time: TDateTime; Send: String;
Delivery: integer),
begin
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SiBar.Panels[2] text .= "Report Masuk',
Memo 1 Lines. Add{"Report masuk '),
Memo | .Lines. Add('index = '+ IntTostr{Index));
Memo! Lines. Add('deliver = '+ IntTostr(Delivery)),
Memol.Lines. Add('sender ="+ Send),
FHPNumber := Send; '
FDelivery = Delivery;
AbsenTabel ForEach(FindReport, True),
FSmsOnSending = true;
Try
If SMS1 DeleteSMSMessage( Index) then StBar, Panels[2].text = "Report Dihapus’
else StBar.Panels[2].text ;= Report tidak dapat Dihapus’,

except
StBar.Panels[2].text = 'Report tidak dapat Dihapus',
end:
FSmsOnSending = False;
end,

function TForm! FindReport: Boolcan;
begin
If (Absen'TabeINO_HP Value = FHPNumber) And (AbsenTabel TANGGAL. Value =
DateSet) Then Begin
AbsenTabel Edit,
case FDelivery of
0: AbsenTabelREPORT SMS Value =' Laporan diterima’:
3; AbsenTabelREPORT SMS Value = 'Laporan fidak ditenma’;
else AbsenTabelREPORT SMS Value = IntTostr{FDeliveryy+' Laporan gagal
terkinim";
end;
AbsenTabel Post;
Result = True;
End Else Result =False;
end;

procedure TForm1 SMSMSGReceived(Index: Integer, Time: TDateTime; Text, Send:
String; Pict: TBitMap);
begin
StBar. Panels[2] text = Pesan masuk’,
Memol.Lines. Add('sms masuk );
Memol.Lines Add('index ="+ IntTostr(Index));
Memeol. Lines Add('Text = '+ Text),
Memol.Lines. Add('sender ;= '+ Send);
FSmsOnSending = true;
try
If SMS1.DeleteSMSMessage{Index) then begin
StBar Panels[2].text = 'Message deleted’,
end else StBar. Panels[2] text = 'Message NOT deleted’,
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except end;
FSmsOnSending := false;
and:

procedure TForm1.SendMsgBtnClick{Sender: TObject),
begin
If SMS$1_CheckConnection then begin
StBar,Panels{2] text == 'Sending message..”;
FSmsOnSending = true;
SMSResult = smsl SendSMSMessage{ AMDBFNO HP Value,
'siswa+ AbsenTabelNAMA Value+ MASLUK JAM
AbsenTabelENTRY. Value, 167, True, False, nil};
End Else SMSResult = False;
FSmsOnSending = False;
if SMSResult then StBar Panels|2].text = 'Message sent' else StBar. Panels[2].text =
'Message NOT sent’;
end;

procedure TForm1.ConnTCBChange{Sender: TObject);
begin

SMS 1.ConnectionMode = ComnTCB.TtemIndex;
end,

procedure TForm1.PortEChange(Sender: TObject),

begin
SMS 1. ComNumber = StrTolnt(PortE text);
end:;
procedure TForm 1 ExitBinClick(Sender: TObject);
begin
ScrollingCaption].Enabled = False;
AbsenTimer Enabled = False;
PacketComPort] Connected = False;
SMS1 .Close,

if AMDBF.Active Then AMDBF Active ;= [alse;
if AbsenTabel Active Then AbsenTabel Active =T alse;
Application Terminate;

end;

procedure TForm1.FotoBtnClick(Sender: TObject);
begin
If AMDBF. Active and((AMDBF. State = dsInsert) or (AMDBT State = dsEdit}) Then
If OpenPictureDialogl Execute Then Begin
FotoEdit. Field. AsString = OpenPictureDialogl. FileName;
Image Picture. LoadFromFile(OpenPictureDialogl FileName),
Imagel . Visible = True;
End;
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end;

procedure TForm1.DataSourcel DataChange(Sender: TObject, Field: TField).
begin

Image].Visible = FileExists(FotoEdit.Field AsString),

if Image 1. Visible Then Imagel Picture LoadFromFile(F otoEdil Field. AsString);
end;

procedure TForml.FormShow{Sender. TObject},
begin
suiPanel 1. Align := alLeft,
suiPancll.Height = Panel4. Height;
AboufPanel Height = Panel4.Height,
try PacketComPortl Connected == true,
except
showmessage(PacketComPort.port+' digunakan oleh program lain '),
end,
SendSmsTimeOut == True;

Button1Click{Self);
Calendar. SetDate(Now);
End:
procedure TForml Button | Click( Sender: TObject),
begin
AMDBF Active =nol AMDRBF.Active;
AbsenTabel Active = AMDBF Active;
end:

procedure TForm | ActivTagBmClick(Sender: TObject),
begin
[T AMDBF . Active and PacketComPort! LinkCard Then Begin
if (AMDBEF State = dsInsert) or (AMDBF . State — dsEdit) Then
PacketComPort 1. Reading T'agCode;
End

end;

procedure TForm1 Buiton2Click{Sender: TObject),

begin
AMDBF Active = True;
AbsenTabel Active = AMDBF Active:
end;
procedure TForm 1. ShowBinClick{Sender. TObject);
begin
suiPanecl2.Caption = DATA PRIBADI SISWA ',
DataPanel Visible = True;
DataPanel BringToFront;

Button1Click{Self},
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AMDBF ReadOnly = True;
ActivTagBtn Visible = False;
FotoBtn. Vigible = False;
Button2Click(Self).

gnd;

procedure TForm 1. EntryBitnClick(S ender; TObject),
begin
suiPanel2 Caption ="' DATAENTRY SISWA Y,
DataPanel Visible = True;
DataPanel BringToFront;
Button1Click({Selt);
AMDBF . ReadOnly = False;
ActivTagBin Visible = True;
FotoBin. Visible = True;
Button2Click{Self);
end;

procedure 1'Form1.CloseBmClick(Sender: TObject),

begin
AboutPanel.BringToFront;
AboutPanel. Visible -~ False;
end,

procedure TForm1, AboutBtnChick(Sender. TObject),

begin
AboutPanel. BringToFront,
AboutPanel Visible = True;
end;

procedure TForm1.ClsViewBtnClick(Sender: TObject),
begin

ReportPanel. Visible = False,
end;

Function 'I'Forml.FindMorning : Boolean;
var Wkt : TDateTime;
Begin
1fl AbsenTabel TANGGAL. Value = DateSet) Then Begin
Wktl = StrloTimeDef{ AbsenTabelENTrY Value,strT oTime("23;59:59"%;
If (CompareTime{ Waktu2 Wkt1) = 1) Then Begin
Label33. Caption = AbsenTabelNAMA Value;
Waktu2 = Wkrl;
End,
Inc(Counter);
End;
Result = Falze;
End,

10
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Procedure TForml UpdateReport;
var Count,RecCount : Integer,
Begin
Label33 Caption = Belum ada’,
Waktu? = SuToTime('23,59:59");
Counter =
AbsenTabel.Active = True;
AbsenTabel ForBach({FindMoming, True);
Count := Counter -1,
AMDBF Refresh,
Counter =
AMDBF ForEach(SiswaRecCount, Truc);
RecCount = Counter-1;
Label28.Caption := IntTostr{RecCount},
Label29.Caption := IntTostr{ Count),
Label30.Caption = IntTostr{RecCount - Count);
End;

procedure TForm 1. ReporiBmClick(Sender: TObject),
begin

ReportPanel Bring ToFront;

ReportPanel. Visible = True;

AMDBT Active:=truc;

UpdateReport;
End:

function TForm1.SiswaRecCount: Boolear;

begin
Result = False;
ime({Counter);
end;

procedure TForml. ScrollingCaption 1 ProcessCaption(Sender: TObject;
Text: String);
Yar hwnd : THandle;
begin
suiForm1.BarCaption = Text;
IF FPhoneConnection then begin

If Not FSmsOnSending Then begin
battBar.Position = SMS1.BatteryLevel,
SignalBar Position = SMS1 Signallevel,

End;

StBar Pancls[0].text = 'Connected;

If ( AbsenPanel. Visible or ReportPanel. Visible) and
not Self. Active And Not FDateShow Then Begin
hwnd = FindWindow(nil, pChar(application. Title));
Application.ProcessMessages;

11




Lisring Program Delphi 12

PostMessage(hwnd ,WM_KEYDOWN,VK_RETURN, 1),
Application ProcessMessages;
end:

end

else Begin
StBar.Panels[1].text := '"Phone Type : None';
battBar Position = (),
SignalBar Position = 0
StBar.Panels[0).text = Wot Connected,

End;
If not SendSmsTimeOut Then Begin
suiProgressBarl Position = TimeCount,

suiProgressBarl Update; |
StBar.Panels[3] text == Time Send '+ InTostr{ TimeCount ),
inc{ TimeCount),

If (TimeCount = 5) And IsFoundTag Then Begin
PacketComPortl. SendString(StudentAbsen);
PacketComPortl. SendApply;

If TimeCount >= suiProgressBarl Max Then Begm
SendSmsTimeOut == True;

End;
End

End;
End:
procedure TForm1.ClsAbsenBinClick({Sender: TObject),
begin

AhsenPanel. Visible = Falze;

AbsenEvent = False;

EntryBtn Enabled := True;

DEIBtn.Enahled = True;

ShowBtn.Enabled :=True,
end;

procedure TForm 1. AbsenBmClick{Sender: TObject);
begin
If PacketComPortl. LinkCard Then Begin
PacketComPort] ReadingTagCode:;
EntryBtn Enabled ;= False;
DEIBtn Enabled := False;
ShowBtn.Enabled = False;
AbsenPanel BringToFront;
AbsenPanel Visible ;= True;
AbsenTimer.Enabled = Trus;
ProsesAbsenCount = {;
AbsenBEvent = Trug;
End Else StBar.Panels[2]. Text :='It Lose Connecting To Modul Reader’;
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end:

procedure TForm 1 DEIBtnClick{ Sender: TObyect),
begin

gsuiPanch.CupliDn e MENGHAPUS SELURUH
DATA SISWA'Y;

DataPanel. Visible = True;

DataPanel BringToFront;

If MessageDlg{'Membuat Data Siswa Baru 7.,
mtConfirmation, [mbYes, mbNo], () = mr¥es then Begin

AMDBF.EmptyRecord;
Imapel Visible = False;
End;
end:

procedure TForm1 KirimBinClick{Sender: TObject);
bepgin

sms 1. SendTimeOut = 600;

If AbsenTabel Active Then Begmn

Counter = 0;
If FPhoneConnection then AMDBF ForEach{Reporting, True)
Else StBar Panels|2].text = "Tidak ada Handphone yang terkoneksi ’;
End:
end;

function TForm1.Reporting: Boolean;
var  Hir: integer;

begin
Result = False;
inc(Counter;

EntryForm. Edit], Text = AMDBFNAMA Value;
AbsenTabel ForEach(FindStudent, True);
If Not Dummy Then Begin
StBar Panels{2].text == Proses Mengirim Pesan Laporan Ke
“+AMDBFNO HP.Value~' ...

StBar Update;

FSmsOnSending = true;

SMSResult = smsl.SendSMSMessage( AMDBFNO_HP. Value,

'SISWA '+ AMDBFNAMA. Value+ ' Tidak Masuk Hari ini' |167, True, False,

mil);

FSmsOnSending := false;

if SMSResult then StBar Panels[2].text = 'Pesan ke "+ AMDBFNAMA Value+'
Terkirim'

else StBar.Panels[2] text .= 'Pesan ke + AMDBFNAMA. Value+ ' Tidak
Terkirim...”,
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StBar.Update;
SendBar.Max =40,
For Hit := 1 To 40 DO Begin

sleepex(10,false);
SendBar Position = Hit;
SendBar. Update,
Application ProcessMessages,
End: i
end,

end;

procedure TForm 1 AbsenTimerTimer(Sender: TObject);
5

begin '

if not Absen Iimer Enabled or Not AbsenEvent then Exit;

Case ProsesAbsenCount Of _

0 : If PacketComPort].CardConnccted Then Begin

PacketComPort 1. CardEntryMode;
HideLabel;

ProsesAbsenCount:= 1;
Label23.Caption ='"SILAHEKAN ABSEN',
PacketComPortl.ReadingTagCode:
End;
1: If PacketComPort] CardConnected Then Begin
If 1sTimeOut(3)Then Begin
PacketComPort | .ReadingTagCode;
ProsesAbsenCount:= 2;
End:
End Else ProsesAbsenCount:= 2;

2. If TagReceive Then Begin
1sFoundTag = False;
TagReceive = False;
AMDBF.First;

While not AMDBF Eof Do Begin
If (Copy(AMDBFTAG_ELEC Value,1.12) = Copy(FRIDTagCode,2,12))
F02&03
Or (Copy(AMDBFTAG ELEC.Value,1,12) =
Copv(FRIDTagCode,1,12))/02
Then Begin
ShowStudent;
suiProgressBarl.Position -= suiProgressBarl Max;
break:
End;
1f Not [sFoundTag Then AMDBF, Next;
End;
TimeCount =tk
ProsesAbsenCount = 3;
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End Else 1f PacketComPort1.CardConnected Then Begin
If TimeCount =2 Then PacketComPort].CardEntryMode;
If IsTimeQut(3)Then Begin
Label23.Caption ;= 'SILAHK AN ABSEN’;
Label2.Caption = "SEKALI LAGT,
Label? Visible = True;
PacketComPort].ReadingTagCode;
End;
End;
3: Begin
If IsFoundTag Then Begin

Inc(TiuneCount);

If (TimeCount mod 5) = 0 Then Begin
PacketComPort].SendString( StudentAbsen),
PacketComPort].SendApply;

End;

If SendSmsTimeOut Then Begin
ProsesAbsenCount =0,

TimeCount =10
End;

End Else Begin
Label2 Visible = True;
Label23.Caption = 'KARTU INDENTITAS ",
Label2 Caption ='ANDA TIDAK DIKENALI
If TimeCount >= 1 Then PacketComPortl. SendChar(chr{$E4)),//mk
If IsTimeOut(5 ) Then ProsesAbsenCount = 0,

End;

End;
4: i IsTimeQut(5)Then ProsesAbsenCount = 0;
End,

end,

procedure TForm1.Dbf1 AfterEdit(DataSet: TDataSet),
begin

Imagel. Vigible := FileExists( AMDBF FOTO. Value);
end;

procedure TForm1.ComAflerOpen{Sender: TObject),

begin
AMWaitingGradient] Enabled =True;
ScrollingCaptionl.Enabled:= True:
Button2Click(Self),

end,

procedure TForm . PacketComPort | LinkCard{Sender: TOhject),
begin
AMWaitingGradient 1 Enabled ;= False,
AMWaitingGradient]. Visible := False;

15
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StBar Panels[2].text ;= Tag Reader Detected..”;
PacketComPortl.LinkCard ;= True;
Button2Click({Self},

end:

function HexToDec(Str: string). Integer:
var
i, M: Integer;
begin
Result:=0;
M=1;
Str=AnsiUpperCase( 51},
far i*=Length{Str) downto 1 do
begin
case Surfi] of
1.9 Result:=Result+{Ord(Str[i]-Ord{")) M,
'A'F" Result:=Result+{Ord(Str[i]}-Ord("A"}+ 10)*M;
end;
M:= M shl 4;
end;
end;

procedure TForm1.PacketComPortIRXSTR(Sender: TObject; Str: String);
Var COUNT : integer;
S.terima : string;
begin
g = 1l..|
For Count == 1 To Length(str) do begin
s:= s+ intTostn(byte(strcount] )+ ;
End;
FRIDTagCode := Str;
Terima:=(Copy(FRIDTagCode.4.8));
SiBar.Panels[2] text == S+ s ' "HntToStr{HexToDec( Terima)),
If AbsenEvent Then TagReceive = True Else
if (AMDBF.State = dsInsert) or (AMDBF State = dsEdit) Then Begin
AMDBFTAG ELEC Value := Sir,
AMDBFTAG_FISIK. Val.ue:=
IntToStr{HexToDec((Copy( FRID I'agCodeA.8)))):
End;
end;

procedure TForm1 HideLabel;

begin '
Label3 Visible = False,
Label24 Visible ;= False;
Label25.Visible = False;
suiProgressBarl, Visible = False;
suiProgressBarl Position = (;

16
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Label2 Vigihle :=False;
Image2. Visible :=False;
TimeCount =
Label3. Update;

Label24 Update;
Label25 Update;
suiProgressBar] Update;
Label2. Update;

Image2 Update;

end,

Function TForm]1.FindStudent : Boolean,
Begin
Dummy = { AbsenTabelNAMA Value = AMDBFNAMA. Value) And
(AbsenTabel TANGGAL. Value = DateSet),
If Dummy Then Begin
AbsenTabel Edit;
AbsenTabelENTRY Value ;= Waktu;
AbsenTabelREPORT SMS, Value = Mengirim Laporan’,

AbsenTabel Post;
End;
INC (Counter).
Result = Dummy;
End:
procedure TForm 1. ShowStudent;
begin
IsFoundTag = Troe;
Walkitu := TimeToStr{Time);

suiProgressBarl Position := 0,

suiProgressBarl, Visible = True;

application.ProcessMessages,

StudentAbsen = AMDBFNAMA _SING Value;

If FileExists( AMDBFFOTQ Value)Then Begin
Image2.Picture.LoadFromFile{ AMDBFFOTO. Value ),
Image2. Visible := True;

End:

Label23 Caption == AMDBFNAMA Value,

Label24.Caption :=JAM MASUK '+ TimeToStr(Time);

TimeCount =0

Counler =4

AbsenTabel ForEach(FindStudent, False);

If Not Dummy Then Begin

AbsenTabel Append,

AbsenTabelINDEX Value = Counter;
AhsenTabeINAMA Value = AMDBFINAMA. Value:
AbsenTabelKELAS. Value = AMDBFKELAS Value;
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AbsenTabel TANGGAL. Value:= DateSet;
AbsenTabeINO INDUK Value := AMDBFNO_INDUK Value;
AbsenTabelNO HP.Value = AMDBFNO_HP Value,
AbsenTabelENTRY Value .= Waktu,
AbsenTabelREPORT SMS.Value = 'Mengitim Laporan’,
AbsenTabel Post,
UpdateReport;
End;
SendSmsTimeOut = False;
Label3 Visible = True;
Label24. Visible = True;
Label25.Visible == True;
Label2.Visible = False;
PacketComPort1.SendSiring(StudentAbsen); /LCDWRITERAM
PacketComPort].SendApply; //F2
FSmsOnSending = True;
If FPhoneConnection then
SMSResult == smsl SendSMSMessagel AMDBFNO HP Value,
'SISWA '+ AMDBFNAMA Valuet+' Masuk Sckolah Jam '+Waktu , 167,
True, False, nil)
Else SMSResult = False;
FSmsOnSending .= False;
if SMSResult then begin
StBar. Panels|2].text := Pesan Dikirim’,
SendSmsTimeOut = Truc;
End
else Begm
StBar.Panels[2].text = 'Pesan Tidak Terkirim’,
AbsenTabel Edit;
AbsenTabelREPORT SMS Value ;= 'Laporan Gagal’;
AbsenTabel. Post;
SendSmsTimeOut = True;
End,
end:

procedure TFonnl Memo1Change{Sender: TObject):
begin

if memol Lines Count > 100 Then Memo 1. Clear;
end;

pracedure TForm1 NewRepBtnClick(Sender: TObject):
begin
If MessageDlg{'Membuat Laporan Siswa Baru 7..",

miConfirmation, [mbYes, mbNo], 0) = mrYes then Begin
AbsenTabel ForEach(ClearAbsen,False);
Label28.Caption ="
Label30 Caption =",
Label29 Caption =",
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Label33.Caption =",
End:
end;

function TForm1.ClearAbsen: Boolean;
bewin

Result = False;

If AbsenTabelTANGGAL, Value = DateSet Then AbsenTabel Delete,
end;

procedure TForm1 suiButton] Click{ Sender: TObject),
begin
Calendar Position = poMainFormCenter;
FDateShow =True;
If Calendar showModal= IdOk Then AbsenUpdate;
UpdateReport,
FDateShow = False;
End;

procedure TForm 1. AbsenUpdate;
begin
AbsenTabel FilterUpdate;
suiDBGnd1 Update;
end;

procedure TForm 1. AbsenTabelFilterRecord(DataSet: TDataSet;
var Accepl: Boolean);

begin

Accept = AbsenTabelTANGGAL. Value = Datedet;

end:

procedure TForm 1, suiButton3Click(Sender: TObject),
begin
ListForm Judul Caption = DAFTAR ABSENSI SISWA HARI '+
Calendar StringDate;
ListForm. preview;
end;

procedure TForm1 suiButton2Click{Sender: TObject),
begin
ListForm.Judul.Caption ;= 'DAFTAR ABSENSI SISWA HARI '+
Calendar. StringDate,
ListForm.printed;
end;

Function TForm! FindStudentAbsent : Boolean;
var 8$1,52 ; Stnng,
s string;
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1 Integer,
Begin
sl =",
52 ="
5 = AbsenTabelNAMA Value;
fori:= 1 to Length(s) do s1:=S1 + Upcase(s[i]}:
s '= EntryForm.Edit]. Text;
fori:=1 to Length(s) do s2 := 82 + Upcase(s[i])
Dummy = sl =52,
Result == Dummy:
End:
procedure TForm 1 suiButtondClick{Sender. TObject};

begin
If EntryForm. ShowModal = MrOk then Begin
AbsenTabel ForBach{FindStudentAbsent,False);
If Dummy Then
Showmessage{ AbsenTabelNAMA Value+ ' Harl ini Masuk Jam ™+
AbgenTabelENTRY Value )
Else Begin
AMDBF . ForEach(FmdStudentName, False);
If Dummy Then Showmessage(EntryForm Edit]. Text+ ' Tidak Masuk Hari Ini")
Else Showmessage( Maaf Siswa Dengan Nama “EntryForm Edit] Text+ ° Tidak
Terdaftar"),
End;
End:
end;
Function TForml FindStudentName : Boolean,
var 51,52 : Stning;
s : string;
i Integer,
Begin
51 ="
g3 e=n
s = AMDBFNAMA Value;
for i = 1 to Length(s) do s1 = 81 + Upcase(s[i]):
s = EntryForm.Edit] Text;
for i ;=1 to Length{s) do s2 ;= 82 + Upcasea(s[1]);
Dummy = 5] =s2;
Result = Dummy;
Fnd,
procedure TForm1.ScrollingCaption2ProcessCaption(Sender: TObject;
Text: String);
begin
label5.Caption:=text;
end;

znd.
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unit List;
interface
Uses

SysUtils, WinTypes, WinProcs, Mcssages, Classes, Graphics, Controls,
Forms, Dialogs, ExtCtrls, quickrpt, DB, DBTables, Qretils, jpeg;

type

TListForm — class(TForm)
QuickRep : TQuickRep;
DetailBand| : TQRBand,
ColumnHeaderBandl: TORBand:
PageFooterBandl : TQRBand;
TitleBand| . TQRBand,
QRDBTextl : TQRDBText;
QRLabell : TQRLabel;
ORDEText? *TORDBText;
QRLabel2 : TQR Label:
QRDBText3  TQRDBText;
(QRLabel3 : TQRLabel;
QRDBText4 s TOQRDBText;
QRLabel4 : TQRLabel;
(ORLabel5 : TORLabel;
QRDBTexts : TQRDBText;
Judul : TQRLabel,
(JRSysDatal : TQRSysData;
QRSysData? : TQRSysData;
QRLabelY : TQRLabel;
ORDBTexlb : TQRDBText;
QRLabel7 : TQRLabel,
QRLabel8 ' TQRLabel,
QRLabel10 : TQRLabel;
{OR1.abell1 : TQRLabel;

private
{ Private declarations }

public
{ Public declarations }
Procedure Preview,
Procedure Printed;

end;

var

ListForm: TListFornm;

implementation
uses Main:

{$R *.dfm)
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{ TListForm }

procedure TListForm Preview,
begin
ORLabel7.Caption ;= TOTAL SISWA YANG TERDAFTAR =
Form1.Label28 Caption;
QRLabel8 Caption ;= TOTAL SISWA YANG MASUK 2
"“+Form1.Label29.Caption,
(QRLabel 10 Caption = TOTAL SISWA YANG TIDAK MASUK =
“+Form | Label30.Caption;
QRLabel11.Caption :=' SISWA YANG MASUK TERPAGI =
“+Forml.Label33 Caption;
QuickRep Preview:
end,

procedure TListForm. Printed;
begin
QRLabel? Caption = TOTAL SISWA YANG TERDAFTAR =
+Form1.Label28.Caption;
(QRLabel8.Caption = TOTAL SISWA YANG MASUK =
'+Form1.Label29.Caption;
QRLabel 10.Caption = TOTAL SISWA YANG TIDAK MASUK =
“+Form].Labei30. Caption;,
(JRLabel11.Caption ="' SISWA YANG MASUK TERPAGI =
“+Form! Label33 Caption;
QuickRep.Print;
end:;

cnd.

unit Tanggal;
intetface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Contrels, Forms,
Dialogs, ExtCtrls, SUIButton, ToolWin, ComCtrls, SUTToalBar, Grids,
Calendar, SUIForm;
Const
DayName : Array [0..6] Of String
=('Senin’,'Selasa’, Rabu’, Kamis', Jumat''Sabtu' /Minggu');
MonthName : Array [1..12] Of String =("January', Febuary’, Maret','April’, Mey', Juni’
JJuly','Agustus’,'September’.'Oktober', November' 'Desember');

type
TForm2 = class(TForm)

suiform!  : TswiForm;
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suiToolBarl : TsuiToolBar;
suiToolBar2 : TsuiToolBar;
suiButtonl  : TsuiButton;
suiButton? : TsuiButton,
suiButton3  : TsuiButton;
suiButtond  TsuiButton,
suiButtons  : TswButton;
suiButton6 | TsuiButton;
Panell : TPanel
Panel2 : TPanel;
Calendar] . TCalendar;
procedure suiButton2Click({Sender: TObject);
procedure suiButton 1Click(Sender: TObject);
procedure suiButton6Click(Sender: TObject),
procedure suiButton5Click(Sender: TObject},
procedure suiButtondClick{ Sender: TObject};
procedure suiButton3Click(Sender: TObject),
procedure FormShow{Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
Procedure SaveDate;
Procedure SetDate(Value : TDateTime),
Function StringDate : Stoing;
t Public declarations |
end:

var
Calendar: TForm2;
DateSet : TDateTime;

implementation

{8R *.dfim}

Function TForm2. StringDate : Siring;

Begin

Result == DayName[Calendarl. StartOfWeek]+ '+

IntToStrn(Calendarl Day )+ '+
MonthName[Calendarl Month] +'
ImToStr{Calendarl Year},

End;
procedure TForm2.suiButton2Click(Sender: TObject),
begin
ModalResult = idCancel;
end;

procedure TForm2.suiButton] Click{Sender: TObject);
begin
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DateSel -— EncodeDate(Calendar1, Year,Calendarl. Month,Calendar 1. Day);
ModalResult = 1dOl;
end;

procedure TForm2.suiButton6Click({ Sender: TObject),
begin
Calendarl Year = Calendar! Year +1;
Panell.Caption ;= MonthName[Calendar]l Month]+' '+ IntToStr(Calendar1. Year),

end;

procedure TForm?2 sniButton5Click(Sender: TObject},
begin

Calendarl Month = Calendart Month + 1;

Panel1.Caption = MonthName[Calendarl.Month]+' *+ IntToStr(Calendar]. Year);
end;

procedure TForm2. suiButton4Click(Sender: TObject);
begin

Calendarl . Month ;= Calendarl Month - 1;

Panell Caption = MonthName[Calendarl Month|+' + IntToStr(Calendarl. Year),
end;

procedure THorm2 . suiButton3Click(Sender: TObject);
begin
Calendarl. Year .= Calendarl Year-1;
Panel!.Caption = MonthName[Calendar|.Month}+' '+ IntToStr(Calendar]. Year);
end,

procedure TForm2 FormShow(Sender: TObject),
begin

Panell.Caption = MonthName[Calendarl MonthH '+ IntToStr{Calendar]. Year);
end;

procedure TForm2.SaveDate;
begin

DateSet = EncodeDate{Calendar1, Year, Calendar1 Month_Calendarl Day);
end,
procedure TForm2 SetDate( Value | TDateTime},
begin

Calendar]l CalendarDate == Value;

DateSet = EncodeDate{Calendarl.Year,Calendar1.Month,Calendarl.Day},
end;

end.




Listing Program £elphi

unit Unit3;
interface

uscs
Windows, Messapes, SysUtils, Varants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls, SUIButton, ExtCirls, SUTForm;

type
TEntryForm = class( TForm)

suiForml; T'sutForm;
suiButtonl: TsumiButton;
suiButton?: TsuiButton;
Labell: TLabel;

Editl: TEdit;

Bevell: TBevel,
private

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;

var

EntryForm:; TEntryForm;
implementation
uses maim;

{8R * dfm}

end.
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[D SERIES DATASHEET re 10, 2004

1D-2/1D-12 / 1D-20

Mhe ID2. ID2 and 10320 are similar to the 1040, IDI0 and 1D15

VK (i1} series devices, but they have extra pins which allow Magnebc
imulation output to be included in the finctionality. The ID-12 and |
D20 comme wath intemal antennas, and have read ranges of 12+ cm
md 16+ e, respecuvely, With s external antenna, the ID-2 o
feliver read ranges of up lo 25 on Al three readers support ASCIL,

Miezand?6 and Magnetic ABA Track? data formats,

D2/ 1Di12/ 1020 PIN-OUT

1. GHD |
2 RES(Reset Bar) |
& n 3 ANT [(Artenna) |
4, AMT {Antenng) |
1@ @m 5 P i
: @ @ g Fulwe [
1 & [ N T.  #L [Format Selector)
s @ @ 8. Do{Data Fin 0 k,
40, LED{LED / Baaper}
BOTTOM VIEW 11 =5V

Yperational and Physical Characteristics

Paramelers

1124

Read Range M s mtermial antenna) 124 ¢m 16+ ocm

Dimensions 21 mm 18 mim X B mm 2B mm % 25 mmx 7 mm mmxmmnsnﬁ;
Fragquency 125 kHz 125 kHz 135 kM2

Gard Format EM 4001 or compatible EM 4601 or campatible EM 4001 o compatibie
Encoding Manchester S4-til. modulus G4 hanchester td-bit, modulus 54 Manchesier Bd-bit, !'I'Il:l'|:1;.l.1l.hi G4
Pawer Requiremsant EVDC & 13md nominal 5OC ¢ -30mb nominal SVDC @ BSmA nominal

WO Cwmput Gurrent

+H-Z200md. PR

YVoltege Supply Range

+4.5Y trough +54Y

+4 8Y through +5.4Y

+4 BV through *b.av

Yin Description & Output Data Formats

Deseription

Maened Emulation

Wicoandlo

Bins 1 Zero Volts and Tuning Cepacitor END Ay SO av SO OV
Ground CF

Fin 2 Strap o +5v Reset Bar Reset Bar Reset Bar

i Te Extemal Antennz and Tuning
Pin 3 Capaciter Antenna Antenna Andanna
Py 4 Ta Extetnal Antenna Antenna Amtenna Antanng
Fin & Card Present Mo function Card Prasand Mo function
Fin & Future Future Fruiura Future
Fin ¥ Faormat Selsetar (+5) Strap to GND Strap to Pim 10 Strap o +3Y
Fin b [raka 1 CMOS Clock One Culput
PinG Datas0 TTL Data {inverted] | Data Zero Oulput
Pin 10 | 3.1 WHz Logic Beapes / LED | Beeper / LED Beeper | LED
Fin 11 Do Voltage Supply +5 +ay 5V
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Advanced Digital Reader Technology
—Herier v e sign

Zircuir Diagram for the ID-12

Fower In il = Y MPONENT LIST
o Mm  , our 'J_ : RI = 100R
- i : Daspec - RZ=1K
0 e Tm . B3 =IK
l b C1 =100uF |6V

2 = 100uF 10V
=273 SKH: 100R

( D = IN4O0]
cmém D2 = GREEN LED
ID-12 L LIt =LMTEGS
/e Q1 = UTCROS0 (NPN)
. D2 = ID Innovations (D2
ol 10 i ﬂ B
B N 5o I“HtmeNn_teﬂ:m!Dghnsm
s 8 Oo—°| mrernal mning capaci tor of
P . I.Smedﬂu_sma!;:qshﬂ;ama]
S 0 luning capacrty

The 3. {Khz Beeper [ogic is
centerad for most Bespers In
Vi) X range 2.7-3 SKhz




DATA FORMATS

Dutput Data Structure — ASCII
9TX (02h) | DATA(I0ASCH) | CHECKSUM(2ASCH) | CR |LF | ETX(03h) |
The Tby1z (2 ASCI chamacters) Check sum is the Exclusive OR” of the 5 hex bytes (10 ASCID) Data characters. ]

Jutput Data Structure — Wiegand26

]2345{:?H9I{JIJ[JEJSHI&Iﬁl?lﬁ].‘llﬂlllﬂﬁ:#!.‘rzﬁ
P|E|E|E|E|E|E|E|E|E|lE|E|E|0|O|O]O|O]|O|O|O|O|O]O|O]|P
Even parny (E) Oud parity (©)

‘= Partv ot bet and stog bit

Jutput Data Magnetic ABA Track2 _
10 Leading Zeros | 8§ | Data | Es LCR | 10 Ending Zesos |
3% is the Siart Charseter of | LUA0. ES ig the end character of 11111, LRC is the Longimdinal Redvmdancy Cheock. ]

Jimensions (Top View) (mm)

mal
—t-lmm!. &

]
|

—nano? ]
i _|
8
ID-HTD-2 ID-10/iD-12 1D-15/11D-20
Nom  Min Max. Nom i Max. Nom.,  Min Max
v 12.0 11.6 124 1206 116 i24 120 116 124
b 80 T.6 8.4 3.0 7.6 8.4 3.0 7.6 84
Y150 14.6 154 15.0 146 154 15.0 146 154
Y 205 200 21.5 253 249 259 403 400 410
: 1BS iB0 192 203 198 209 2728 275 283
4.0 130 4.8 163 15.8 169 2272 e 231
1 220 216 224 26.4 26.1 T 385 332 392
! 2.4 1.8 2.2 20 1.8 2.2 20 1.8 22
[ 592 5.85 6.6 6.0 5E 6.6 6.3 8.7 T8
.85 a.0 10.5 99 o400 105 Qx5 g4 10.6
Vo 066 0.62 Q.67 066 062 067 066 062 067

Jote — measurements do not include any burming of edges.

CITTCE - Inmcvented 13evices reserve the righit To chonge these speclficarions without prioe mfice
D Innovations

(vanced Digital Reader Technolngy

—Ragter b [exign




ires
1atibie with MC5-51™ Products
ites of In-System Reprogrammable Downloadable Flash Memory
Pl Serial Interface for Program Downloaiding
nduranca: 1,000 WriteWErase Cycies
tes EEFROM
ndurance: 100,000 Write/Erase Cycies
&Y Operating Range
Static Operation: 0 Hz 1o 24 MHz
-evel Program Memory Lock
B-bit Intarnal RAM
sgrammable O Lines
18-bit TimeriCountars
nterrupt Sources
ammable UART Serlal Channe|
srial Imterface
e idie and Powear-cgown Wodes
upt Aecovery From Power-down
ammable Watchdog Timer
Jata Pointar
~off Flag

ription

8058252 is a low-power, high-performance CMOS 8-bit microcomputer with
s of downloadable Flash programmable and erasable read only memory and
g of EEPROM. The device is manufactured using Atmel's high-density nomal-
emory technology and is compatible with the industry-standard 8051
on set and pinout. The on-chip downloadable Flash allows the program mem-
be reprogrammed in-system through an SP| serial interface or by a
tanal nonvolatile memery programmer. By combining a versatile 8-bit CPU
wnloadable Flash on a menclithic ehip, the Atmel ATBISB252 is a powarful
imputer which provides a highly-flaxible and cost-effective solution to many
led control applications.

3958252 provides the following standard features; 8K bytes of downloadable
" bytes of EEPROM, 256 bytes of RAM, 32 |/O lines, programmable watch-
er, two data pointers, three 16-bit timer/counters, a six-vector two-level
t architecture, a full duplex serial port, on-chip oscillator, and clock circuilry- In
., the ATA9S8252 is designed with static logic 1or oparation down 1o zero fre-
and supports two software selectable power saving modes, The idle Mode
e CPU while allowing the BAM, timer/counters, serial port, and interrupt sys-
sontinue functioning. The Power-down mode saves the RAM contents but
the oscillator, disabling all other chip functions until the next interrupt or hard-
el

wnloadable Flash can be changed a single byte at a time and is accessible
the SPI senal interface. Holding RESET active forces the 5P| bus into a serial
wming Interface and allows the program memory to be written to or read from
.ock Bit 2 has been activated.

[ —— e = "lﬂ“!t

| Y (F:i

8-bit
Microcontroller
with 8K Bytes
Flash

AT89S8252

Fiarv, D4O1E Q2000
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'ascription

doltage,

; an B-bit apan drain bbi-didirectional YO port. As an
jort, each pin can sink elght TTL inputs. When 1s
ten to port O pins, the pins can be used as high-

e inputs.

AIMEL

PLCC
3 sog
g eg 8282
LR R LR R
;;E;E%?EEE#
T T W w o“s“‘eaa O P AT
M PLEDE A0 |1 PALE JAD)
(A T D8 o7 [0 Pan i
RETC WM Su D PGLT ADT
(PR PR O] 4T 2 D ERvPr
MG O e 4 NG
(T i 1) 13 30 0 ALEPRDGE
(T Bz 14 o TR
Ty PAS L] 5 &1 1 PLT? LA1E)
LU0 P O W 00 EnA A
i s
RSN m sy ganap P
:ﬂs:l_.llll_ntll_llllui_lﬁ
FPE3dZEPENTS
EE<>" gggie
= e

program and data memory. In this mode, PO has internal
pullups.

Port O also receives the code bytes during Flash program-
ming and outputs the code bytes during program
verification. External pullups are required durng program
verfication.

Port 1

Port 1 Is an B-bit bi-directional /O port with intermal pullups.
The Port 1 output buffers can sink/source four TTL inputs.
When 1g are witten to Port 1 pins, they are pulled high by
the intemal pullups and can be used as inpuls. As Inputs,
Port 1 pins that are externally being pulled low will source
current (I} because of the intermal pullups.

:an #lzo be configured to be the multiplexed low-
ddress/data bus during accesses to external

ATRGEEZ5? e
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kK Diagram
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ATMEL

2ort 1 pins provide additional functions. P1.0 and
in be configured to be the timar/counter 2 external
wput (P1.0/T2} and the imar/counter 2 trigger input

ZEX), raspactively.

lescription

more, P14, P1.5, P1.6, and P1.7 can be configured
SPI slave port select, data input/foutput and shift
put/output pins as shown in the following table.

in Alernate Functlons

T2 (external count input to Timer/Counter 2),
clogk-out

T2EX (Timer/Courter 2 capturaieioad tripger
and diraction control)

S5 (Slave port select input)

MOSH {Master data output, slave data impul pin
for 3P channel)

MISO (Master data nput, slave data output pin
for 571 channel)

SCK (Master clock output, sl;ﬂ clock input pin
for SP1 chaneh)

iiso receives the low-order address bytes during
vgramming and verification.

van 8-bit bi-directional VO port with internal pullups.
1 2 output buffars can sink/source four TTL inputs.
s are writtan to Port 2 pins, they are pulled high by
mal pullups and can be used as inputs. As inputs,
ins that are extemally being pulled low will source
(i, ) because of the intemnal pullups.

ymits the high-order address byte during tetches
tarnal program memory and during acoesses 10
data memory that use 16-bit addresses (MOVX @
In this application, Port 2 uses strong internal pul-
en emitting 1s. During accesses to external data
¢ that use B-bit addresses (MOVX & RI), Port 2
g contents of the P2 Special Function Registar.

lzo receives the high-order addrass bits and some
signals during Flash programming and verification.

i an 8 bit tl-directional VO port with intermal pullups.
t 3 output buffers can sink/source four TTL Inputs.
s are written to Port 3 pins, they ara pulled high by
mal pullups and can be used as inputs. As inpuis,

Port 3 pins that am axtemally being pulled low will source
cument (L, } because of the pullups.

Port 3 also sarves the funclions of various special featuras
of the ATE9S8252, as shown in tha following table.

Port 3 also receives some condrol signals far Flash pro-
gramming and verification,

Port Pin Alternate Functions
Pa.0 FIXD (serial mput port)
Pa XD {s:arial oupUt por) _
Paz TRTG (axtemal inia‘n.i:-’l o)
pas TNTT {axtemal interrupt 1) i
P4 TO {timer 0 exarnal input)
Pa.5 T1 {trmer 1 exber nal rpat)
P35 -‘ WH (external data remory wr'riaé strobe) -
P37 AD (extemal data mesmory read strobe)
RST

Resat input. A high on this pin for two machine cycles while
tha oscillator Is running resets the device.

ALE/PROG

Address Latsh Enable is an output pulse for |atehing the
low byis of the address during accesses o extemal merr-
ory. This pin is also the program pulse input (PROG) during
Flash programming.

In normal operation, ALE is emitted at a constant rate of 1/8
the ozcillator frequency and may be used for extarnal tim-
ing or clacking purposas. Note, however, that one ALE
puise is skipped during each access 10 external dala
MEMmory.

tf desired, ALE operatian can be disabled by satting bit O of
SFR location AEH. With the bit set, ALE is active only dur-
ing a MOVX or MOVC instruction. Otherwise, the pin is
weakly pulled high. Setting the ALE-disable bit has no
effect it the micrecontrofier is In external execution mode.

PSEN

Program Store Enable Is the read strobe to extemal pro-
Qram memonry.

When the ATBISE252 is exacuting code from external pro-
gram memory, PSEN is activated iwice each machine
cycle, except that two PSEN activations are skipped during
each access to extemal data memory.

EA/NVPP

Extemal Access Enable. EA must be strapped to GND In
order to enable the device to fetch cods from extemal pro-
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1emory locations starting at 0000H up to FFFFH.  XTAL?Y

owewvar, thal if lock bit 1 is programmed, EA willbe |54t the Inverting osciltator amplifier and input to the
ly latched on reset. intemal clock oparating circuit

uld be strapped to Vg for interhal program exacu-

This pin also receives the 12-volt programming  XTAL2

voltage (V,.) during Flash programming when 12- Output rom the inverting oscillator amplifier
gramming Is selected.

. AT3058252 5FR Map and Reset Values

Ij OFFH
B
DOG0000 aeTH
OEFH
ACC
0AA0A000 E e
i COFH
paw | 1 SPCR |
O00B000 00001 XX onrH
T2CON T2MoD RCAPZL ROAPZH TL2 THE S
| 00000000 | 300COMXD00 | 00M0DD | DDOODGO0 | 000OODOD |  O0OOGIMI
| | 0CTH
e | I
| WHOOD00D ; 0BFH
e 5 ! OBFH
11111119 | ) )
IE SPSA gr=c
EXoDO00g B0 [
P2 DA7H
11111111
SCON SBUF -
00000000 | JOOGKXNXX
8 WMCON
11111111 | 00000010 M
TCON TMOD TLD TLY THO THI At
00000000 0000000 00000000 | 00000000 | GOOO0O0D | 00000000 |
PO sp POl DFOH DPIL DPIH | SPDR FCON -
11111111 o000 11 00000000 | 00000000 | 00000000 | 0ODODODC | JOCKIOONK | OXXX0000
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ial Function Registers

sf the on-chip memory area called the Special Fune-  locations, since they may be used in future products to in-
Jister (SFR) space is shown in Table 1. voke new features. In that case, the reset or inactive values
at not all of the addresses are occupied, and unse-  ©f the new bits will always be 0.

addrasses may not be implemented on the chip.  Timer 2 Reglsters Control and status bits are contained in
ocessas to these addresses will in general retum registars T2CON (shown in Table 2) and T2MOD (shown in
1 data, and write accesses will have anindeterminate  Table 8) for Timer 2. The register pair (RCAP2H, RCAPZL)

are the Capture/Reload ragisters for Timer 2 in 16 bit cap-

oftware should not write 1s to these unlisted  ture mode or 16-bit aute-reload mode.

. T2CON—Timer/Countar 2 Control Raglster

| Address = OC8H Resat Value = 0000 0O00E
Ireszabla
TE2 | EXF2 | ROLK TCLK EXEN2 TRZ TS CPIALE
7 | & 5 4 3 2 1 0
il Function

Timer 2 overfiow Hag set by o Timer 2 overflow and must be deared by software. TFZ will not be set when either
HCLK 1or TCLK =1,

TH“[‘IET 2 external flag set when ﬁthnr a capture or reload s aausnd by a negative ransition on T2EX and EXEN2 = 1.
When Timer 2 intemrupt is enabled, EXF2 = 1 will cause the CPU to vector to the Timer 2 interrupt routine. EXF2 must be
clearsdd by software. EXFZ ﬁnes ot CausE an |nmrrupt in oW Counter mude {DCEN =1),

Recelve clock enabile, Whan set, causes the sarfal port to use Timer 2 n-.remuw pulses for its receiva clock in seral port
Modes 1 and 3. RCLK =D causes Timer 1 overflows b be usad for the racehe clock.

Transmit cieck enable. Whan set, causes the serlal port 1o use Timer 2 overfiow pulses Tor its transmit clock in Serial port
Mndes 1 and 3. TCLK =0 causes Tmar1 uverflows io be used hr the transmit clock.

Tirmear 2 axmmal enable. When sat abows a capture or m-h&d ooccuras arasullof o negm transition on TPEI it
TmarE is ol be:ng used fo clock the 5eria} pnﬂ EXENZ = D causes 1imer 2 toignare events al TZEX.

btan."STDp control for Timer 2. TR2 =1 s'tarla- the timer.

e |

Timer or counter salsct for Timer 2, GT2=0 for timer functlon, CT2=1 for antemal event nmmr ({taliing adge trigered).

Caphure/feload select. CPALE = 1 causes capturas to occur on neganve transitions at T2ZEX if EXENE = 1. CPALZ =0
causes automatic reloads to oocur when Timer 2 overflows of negative transitions sccur at T2EX when EXEN2Z = 1. When
either RCLK or TCLK = 1, this bit Is lgnored and the timer ks forced to auto-raload an Timer 2 owarfiow.

ATEOSEZIDD e s
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log and Memory Control Register The WMCON

r contains control bits for the Watchdog Timar

in Table 3). The EEMEN and EEMWE bits are used

. WMCON—Watchdog and Memory Conirol Register

to select the 2K bytes on-chip EEPROM, and to enable
byte-write. The DPS bit selects one of wi DPTR registers
available.

N Address = 08H fesst Valug = (000 00108
PS2 P51 PSD EEMWE | EEMEN DPS WDTRST | WOTEN
7 | e 5 4 | 3 2 1 0
al Function

Prescaler Bits for the Watchdog Timer. When all three bits are set 1o 07, the watchdog fimer has a nominal period of
16 me. When sl tiree hits are sot to 1", the nominal period 15 2048 ms,

E ECPACKH Data Memaory Write Enable Bit. Sct this bit to "1" bafore initiating byte write & on-chip EEPROM with the
MOVY instruetion. User software should set this bit to “07 after EEFROM write s compiated.

| iniernal EEPROM Access Enable. When EEMEM = 1, tire MOVX instruction with DPTF will access or?chip EEPROM

second bank, DP1

instzad of external data memory. When EEMEN = 0, MOVX with DPTR accesses sxtamal data memory.
Data Pointer Fegister Selact. DPS = 0 salects the first bank of Data Poinler Register, OPO0, and DP3 = T selecls ihe

Watchdog Timer Reset and EEPROM Aeady/Busy Flag. Each time this bit is set to "1" by uzer sofiware, a pulse is
generated 1o resst the watehdoq fimer. The WOTRST bit is then automaticaly reset to '07 in the next mstruction cyche.
The WOTRST bit is Write-Onhy. This bit also serves as tha ROY/ESY flag In a Asad-Only mode during EEPROM write.
RUY/BEY = | means that the EEPROM ks raady to be programmed. Whils programming operations ara being executed,
the ADY/ESY bit equals “0" and is automatically reset Lo *1° when programming is complated.

g Watchdog Timar Enabla Bit WOTEN = 1 enables the waichdog timer and WOTEN = 0 disables (he wakchdog fimer.

jisters Control and status bits for the Serial Periph-
wace are conlained in registers SPCR {shown in
yand SPSR (shown in Table 5). The SPI data bits
tained in tha SPDRA reqister. Writing the SP1 data
during serial data transfer sats the Write Coilision
JL, in the 5PSA register. The SPDR is double buff-
writing and the values in SPDH are not changed by

# Registers The global interrupt enable bit and the
ial interrupt snable bits are in the 1E register. In
. the individual interrupt enable bit tor the SF1 s in
‘R repister. Two prioriies can be set jor sach of the
rupt spurces in the IP register.

Dual Data Pointer Registers To faciiitate accessing both
internal EEPROM and extemnal data mamory, two banks of
16 bit Data Painter Ragisiers are provided: OFPQ at SFR
addrezs locations 82H-B3H and DP1 at 84H-B5H. Bit DPS
= in S8FA WMGCON salacts DFO and DPS = 1 selects
OP1. The user should always Inltialize the DPS bil 1o the
appropriate value before accessing the respective Data
Pointer Register,

Power Off Flag The Power Of Flag (POF) |s located at
bit_4 (PCON.4) in the PCON SFR. POF is set to *1" during
power up. It can be set and resel under software control
and is not aflected by RESET.

e ——— ] ‘mEl 7




. BPCR—S5PI Control Register

Address = D5H Regel Value = 0000 0IXXE
| sPE sPE | DoRD | wmstR | cPoL | cPHa | semi SPRO
I = | L

7 § 5 s | 8 2 1 0

¥ | Function

SPI Interrupt Enable, This bit, in conjunction with the ES bit in the IE register, enables SP interrupte: SPIE = 1 and ES
= 1 enable SPI brrtarrupT-; SPIE = [ disabies S5FI :nlermmﬁ

5Pl Enable. SP! = 1 enables the SPI channel and cunneu:5§§ MOS!, MISO and BCK mpm F1.4, P1.5, P1.6, and
P1.7. 5P = 0 disables the SP1 ﬂhannel

Data Order. DDHD = 1 sebacts LSB first data transmission. DORD =0 selects MEB first data transmisshon,
Master/Slave Eala::t MSTH 1 selects Master 3P mnde MITH =0 selects Slave GPI mu-de

Clock Polarity. Wharn CPOL = 1, BCK is high when Fclra Whan CPOL = 0, SCI af the masier device is low when not
transmitting. Please refer {0 Iﬁ;ure an 5P| Clock Phase and Fulamjr Contral.

Clock Phase. The GPHA bit together with the CPOL bit conirals the clock and data relationship banvﬂen master and
slave. Please rafer o hgure on 8P| Clock Phase and 'F"o'l'arrty Control.

SPI Clock Rate EEJEE‘L Thesa twa bite coatrol e SCK rato of the device configured 35 mastsr SPR1 and SPRO havea
ne effect on the slave. The relationship batween SCK and the oscillator frequency, Foeg, 5 as follows:

SPRISPRO SCK = Foee divided by

O o 4

L 16
1 0 B4
1 1 128

SPSH - 5Pl Status Aegister

iddress = AAH Reset Value = DOXX X0OOCKEB
SPF | wooL | - | - - - - | =
T T ] S pei
7 { & I 5 | 4 32 2 1 | o
i Function

5Pl Interrupt Flag. When a seral mansier is complete, the SPIF bit is sel and an intarrupt is generated iFSPIE =1 and
ES = 1, The SPIF bit is cleared by reading tha SP| status register with SPIF and WCOL bits sel, and then accessing
tﬁe SP'i data registar.

White Gollision Flag, The WEDL bitis sel il the SPI data reqgister is written dumg g data transfer. Dwing data transher,
the result of reading the SPDRA register may be incorrec, and wiiting to it has no effect. The WCOL bit {and the SPIF
bt} are clearad by readmg the SPI status register with SPIF and WCOL set, and then accessing the SPI data reqister.

SPDR — SPI Data Register

Arddress = BEH Recat Value = unchangad
__::‘:FDT SPDE 3 SPD5 SPD4 SFD3 SPD2Z SP SPDO _|
7 6 5 4 3 2 1 O |
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Memory — EEPROM and RAM

BOSRIS2 implements 2K ytes of onchip EEPROM
1 gtorage and 258 bytes of RAM. The uppear 128
f AAM coccupy a parallal space to the Special Func-
pisters. That means the upper 128 byles have the
ddresses as the SFR space but are physically sepa-
T SFR space.

in instruction accesses an internal location abova
5 7FH; the addrass mode used in the instruction
15 whather the CPU accesses the upper 128 byles
| or the 5FR space. Instructions that use direct
iing actess SFA space.

imple, the following direct addressing Instruction
15 the SFR at bocation 0AOH (which is P2).

DhOH,  belald
ions that use indirect addressing access the vpper
jes of RAM, For example, the jollowing indirect
iing Instruction, where RO contains DAOH, accosses
a byte at address 0ACQH, rather than P2 (whise
is GAOH).

4RO, Fdata

rat stack operations are examples of indiract
ing, so the uppar 128 bytes of data RAM are avall-
stack space.

chip EEPROM data memory is salected by setting
JEN bit in the WMCON registar at SFR address
B&H. Tha EEPROM address range is from 000H to
The MOVX Instructions are used to access the
M. To access off-chip data memory with the MOVX
ons, the EEMEN bit needs to be set to °0%.

VIWE bit in the WMCON register neads to be set o
re any byte location in the EEPROM can be written.
itware should reset EEMWE bit 1o 07 if no further
M write Is required. EEPRCM write cycles in the
ogramming mode are seli-imed and typically take
The progress of EEPROM wiite can be monitored
g the RDY/BSY bit (read-only) in SFR WMCON.
¥ = 0 means programming is still in progress and
¥ = 1 means EEPROM write cycle is completed
ther write cycle can be initiated.

ion, during EEPROM programming, an attempted
im the EEPROM will fetch the byte baing written
MSE complementad. Once the write cycle is com-
rue data are valld at all bit locations,

ammable Watchdog Timer

gramrmable Watchdog Timer (WDT) operates from
pendent oscillator. The prescaler bits, PS0, PS1
! |n SFA WMCON ara used to set the peried of the
og Timer from 16 ms to 2048 ms. Tha available
srinde are shown in the following table and the

actual timer perods (at Ve~ = 5V} are within £30% of the
nominal.

The WDT is digabled by Powear-on Reset and during
Power-down. It is enabled by setting the WOTEN bit in SFR
WMCON (address = 96H). The WDT is reset by setting the
WODTRST bit in WMCON. When the WDT times out without
being reset or disabled, an intemal R5T pulse is generated
10 reset the GPU.

Table 7. Watchdog Timer Perad Selection

WDT Frescaler Bits |
P32 P31 i PS0 | Period (nominal)
0 0 o ! 16 ms
; ; R
o 1 0 : 84 ms
] 1 1 ; 128 me
1 o | o | eems
1 0 1 512 e
1 1 a 1024 ms
1 - 1 1 o 2048 ms

Timer 0 and 1

Timer 0 and Timer 1 in the AT3958252 oparate the same
way as Timer 0 and Timer 1 in the ATBICS1, AT29C52 and
ATBIC55. For further information, see the Ociober 1985
Microcontroller Data Book, page 2-45, saction titled,
“TimerCouniers.”

Timer 2

Timer 2 Iz a 16 bit TimerGounter thal can oparate as either
a timer o an event counter, The type of operation is
selected by bit G/TZ in the SFR T2CON (shown in Table 2).
Timer 2 has three operaling modes: capture, auto-reload
{up or down counting], and baud rate generator. The
modes are selected by bils in T2CON, as shown in Table B.

Timer 2 consists of two B-bit registers, TH2 and TL2. In the
Thmer function, the TL2 register is incromanted every
maching ocychs. Since a machine cycle consists of 12 oseil-
lator periods, the count rate is 1/12 of the osciliator
frequency.

In the Counter function, the register is incremented in
response to a 1-to-0 transition at its corresponding extarnal
input pin, T2. In this function, the extemal input is sampled
during S5P2 of every machine cycle. When the samples
show a high in one cycle and a low in the next cycle, the
count is incremented. The new count value appears in the
register during S3P1 of the cycle following the one in which
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isiion was detecled. Since two machine cycles (24 Capture Mode

r periods} are required to recognize a 1-0-0 ransk- |, g capture mode, two options are selected by bit
e maximum count rate is 1/24 of the oscillator EXENZ in T2CON. If EXENZ = 0, Timer 2 is a 18 bit timer
cy. To ensure that & given level is sampled at leasl o nter which upon overflow sets bit TE2 in T2CON.
tore it changes, the level should be held foratleas!  ypc pit can then be used to generate an interrupt. If
machine Syie. EXENZ = 1, Timer 2 perlorms the same operation, but a I-
{o-0 transiion at external input T2EX also causes the cur-

 IHar s perag nodas rent value in TH2 and TL2 io be capiured into RGAPZH and

+ TCLK I CF/MRLZ | TRz | MODE RCAPZL, respectively. In addition, the transition at T2ZEX

0 i 0 1 16-bit Auto-reload causes bit EXF2 in T20ON to be sel. The EXF2 bit, ke
T o et TE2, can generate an interrupl. The capture mode is illus-

0] ! 1 1 16-bit [:aftum_ ] tratad in ngm 1.

1 J' X 1\ | Baud Rate Generator

X L % o | (O

OsC b =2
l o2 =0 —
gt S e H1 k2 | |
|
AFL
" | contROL erEnELAN i
| _F‘ =1 i |
T | |
by CAPTURE .-D_I
| v
TRANSITION | |
_DETECTOR ! | INTERRUPT
PN w 1 e EXF2
- | CONTROL
EAENZ
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‘eload (Up or Down Counter)

! can be programmed o count up or down when
red in its 16 bit auto-reload mode. This feature is
| by the CGEN (Down Counter Enable) bit located in
1 T2MQD (see Table 9). Upon reset, the DCEN bit
3 @ 80 that timer 2 will default to count up. When
5 get, Timer 2 can count up or down, dapending on
18 af the T2EX pin.

2 shows Timer 2 automatically counting up when
= 0. In this mode, two aptions are selected by bit
in T2CON. If EXEN2 = 0, Timer 2 counts up o
4 and then sats the TF2 bit upon overflow. The
¢ also causes the timer regisiers to ba reloadad with
it valua in RCAFP2H and RCAP2ZL. The values in
H and RCAFP2L are preset by software. If EXENZ2 =
bit reload can be tiggered either by an overflow or

by a 1-10-0 transition al extemal input T2EX. This wansition
also sets the EXF2 bii. Beih the TF2 and EXF2 bits can
generate an interrupt if enabled.

Setting the DGEN bit enables Timer 2 to count up of down,
as shown in Figure 3. In this mode, the TZ2EX pin controls
the direction of the count. A logic 1 at T2EX makes Timer 2
counf up. The timer will overfiow at OFFFFH and set the
TF2 bit. This averflow also causes the 16 bit value In
RCAP2H and RCAP2L to be reloaded into the timar ragis-
ters, TH2 and TL2, respectively.

A logic 0 at T2EX makas Timer 2 count down. The timer
underflows when TH2 and TL2 equal the values stored in
RCAP2H and BCAP2L. The undarfiow sats the TF2 bit and
causes BFFFFH to be reloadad into the timer registers.

The EXF2 bil toggles whenever Timer 2 overflows or

undalows and can be used as a 17th bit of resolution. In
this operating mode, EXF2 does not flag an intarrupi.

oSG |- -1 e =
! bo— l =0 | —
) —|—_ —]l v THZ TL2 } ,
e f )
| CONTROL b Al | OWVERFLOW
| | ]
! Tz = 1 e ' A h |
— f = i Y
T | FELOAD | || ] . .
| - | TIMEH 2
T2 PIN ! |___—| ! =
[ ACAPEH | RCAPEL | ! N
| = | f — |
| — M TF2.
TRAMGITION —_—
DETECTOR | — —D_|
¥ PN - 4 e Al i = e —— Exre JI 5
| contRoL
EXENZ
T2MOD = Timer 2 Mode Conirol Register
I Address = 0GaH Aesct Value = XXXE XXM0B
Addressable
- | - - = - - | TeoE DCEN
7 | & | 5 4 3 2 1 0
| | Function

] Nof implemented, resarved for fulurs use.

| Timer 2 Dutput Enable bit.

When set, this bit allows Timer 2 1o be configured as an up/down Counter.
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3. Timer 2 Auto Reload Mode {DCEN = 1)

[DOWN COUNTING RELOAD VALLE) TOGGLE
R 1
| OFFH | OFFH | /| J— .‘—-,
i f-s:_ i EIFE
e A | |
| ' i i =
| - | :
T Tt
| } "\f'_"\ I
N i el T P N /| OVERFLOW A |
— L . I
| . i | i | : l,l"l’ % | ;
. ey | THo L2 . 1}—|—-—-—' TR |
e L Lo ——— | I
I I e R et i "". I-"{'f 1 I
[ contROL | ] i
4 TR . b W "J._ . v
N SR EiD N : TIIER 2
! il I - INTERAUPT
Tz PIN i I R -
| RCAPZH | RCAPL | A
R R | COUNT
(UP COUNTING RELOAD VALUE) ! ?u:%rmw
e
! =0CAWN
TZEX PIN

1. Timer 2 in Baud Hale Generatar Mode

W]
|
- |
+E 5
1
A
: ¥ 2, NOT 12 Py
NOTE: OSC. FREQ. (8 DIVIDED BY 2, e T o
piz w
- |
« s
::_ : H:LK Bx
i ; CLOCK
— =16 »
|
|
O 0|
il
T2 PN . (3 ety TOLK
BCAPIH | RCARZL }; GLBIGK
TRANSITION = =) HN
DETECTOR
— _ TIMER 2
L ~[— G —®  EXAFZ * INTERRUFT
CONTROL
EXEMZ
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| Rate Generator

| is solected as the haud rate generator by setting
indfor RCLK In T2CON (Table 2). Note that the
tes for transmit and receive can be differant if Timer
o for the receiver or transmitter and Timer 1 is used
other function. Setting RCLK andfor TCLK puts
into its baud rate generator mode, as shown in Fig-

id rate genarator mode is similar o the auto-refoad
1 that a rollover In TH2 causes the Timer 2 registers
loaded with the 16 bit value in registers RCAF2H
AP2L, which are preset by software.

1d rates in Modes 1 and 3 are determined by Timar
flow rate according to the following equation.

Tirmer 2 Overflow Hate

& 1 and 3 Baud Rates = 16

1er can be configured for sither timer or counter
n, In most applications, it is configured for timer
in (CP/T2 = 0). The timar oparation is different far
wher it 1s used as a haud rate generator. Nomally,
ier, it increments every machine cycle (at 1/12 the
i frequancy?. As a baud rale generator, howewver, it
snts every state time (at 1/2 the oscillator fre-
. The baud rate formila is glven below.

sland3 _ Oscillator Frequency
id Rate 32 » 65536 — (RCAP2ZH,RCAP2L )|

JCAFP2H, RCAPZL) is the content of RCAP2H and
_taken as a 16 bit unsigned integer.

as a baud rate generator is shown In Figure 4. This
.valid only if ACLK or TCLK = 1 in T2CON. Note
slover in TH2 does not set TF2 and will not gener-
nterrupt. Note too, that If EXENZ is set, a 1-10-0
fin T2EX will set EXF2 but will nol cause a reload
SAPZH, RCAP2L) to {TH2, TL2). Thus when Timer

2 izin use as a baud rate generator, T2EX can be ussd as
an extra extemal interrupt.

Note that when Timer 2 Is running {TH2 = 1) as a timer In
the baud rats genarator mode, TH2 or TL2 should not be
read from or written to. Under thase conditions, the Timer is
incremented every state time, and the results of a read or
writa may not be accurate. The RCAPZ registars may be
read but should not be writien to, because a wiite might
overap a reload and cause write andfor reload ermors. The
timer should be tumed off {clear TR2) before accessing the
Timer 2 or RCAP2 registers.

Programmable Clock Out

A 50% duty cycle clock can be programmed o come aut on
F1.0, 25 shown in Figure 5. This pin, besides being a regu-
lar 1/0 pin, has two afternate functions_ It can be
programmed 1o Input the extemal clock for Timer/Counter 2
or to output a 509 duty cyele clock ranging from 61 Hzto 4
MHz at a 16 MHz operating frequency.

To configure the Timer/Counler 2 as a clock generator, bil
G/T2 (T2CON.1) must be cleared and bit T20E (T2MOD.1)
must be set. Bit TA2 (T2C0N.2) starts and stops the timer.

The cloek-out frequency depends on the oscillator fre-
guency and the reload value of Timer 2 capture registers
(RCAP2H, RCAP2L), as shown in the following equation.

Oscillatar Frequ
Clock Out Frequency = 2 55536 — (RGAPZH FCAPZLI1

I the clock-cut mode, Timer 2 rollovers will not geherate
an interrupt. This behavior is similar fo when Timer 2 Is
used as a baud-rate generator. 1L is possible to use Timer 2
as a baud-rate generator and a clock generator simulta-
neously. Note, however, that the baud-rate and clock-out
frequencies cannot be determined independently from one
ancthar since they both use RCAP2H and RCAP2L.
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5. Timer 2 in Clock-out Maode

al T -
' = | . | |
o il T2 TH2
DSE J'-- -‘ +2 - [{,_T_E_H e | ,,| (s Bite) (o 8iTg) |
= fj | = | T L. ...- [ I
| | . Al '_'.r o .
. TR2 F¥ g ¥ ‘:' ! .
e | ' % LT 1
B [ioss, P I [ | |
!_ l-”* -: [ B Ll S et = i
| [ ! | RoAPIL | RCAPZH | |
]  LRES e BTy el d
‘ $—a G0 AT i
! |
i o i _I )
I;._g".l — P
T20E (T2MOD.1}
TRAMSITION
v+ DETECTOR
pia (Y et s | s TIMER 2
b e PR o £
e R T e | iME INTERRUPT
— ] L rpe—
EXEND

5. SPI Block Diagram
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= — 1l eEs
| :
|1 | |
- S 11 S | i
| sPrCONTROL i i = J-
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AT in the ATB9SA252 operates the same way as
4T in the ATB9CA1, ATE9CS2 and ATBICSS, For
intormation, see the October 1995 Microcontroller
oK, page 2-49, saction titled, “Seral Interdace.”

| Peripheral interface

al peripheral interface (SP1) aliows high-speed syn-
us data transfer betwaan the ATR3SBZ52 and
sral devices or between several ATB9S8252
5. Tha ATRBO9SHE252 SPI features include the

ijprle::. 3-Wira Synchronous Data Transfer
ar or Slave Opearation

Hz Bit Frequency {max.)

Sirst or MSB First Data Transter
Programmable Bit Pates

i Transmission Interrupt Flag

. SPl Master-slave Interconnection
MsS8  MASTER LSE

‘-- rﬂ BIT SHIFT FIEG!STEFI fasr— -*

MCISI
S

MI:SCI- M'ISG

* Wnie Collision Flag Protection
s Wakeup from [die Mode {Slave Mode Only)

The intercennection between master and slave CPUzs with
SPI is shown in the following figure. The SCK pin is the
clock output in the mastar mode but is the clock inputin the
slave mode. Writing to the SPI data ragister of the master
CPU stane the SPI clock generator, and the data written
shifts out of the MOSI pin and into the MOS] pin ol the
slave GPU. ARter shifting one byte. the SPI clock generator
stops, sefing the end of ransmission flag {SPIF). If bath
the 5P interrupt enable bit (SPIE) and the seral port Inter-
rupt enable bit (ES) are set, an interrupt s requestad.

The Slave Selact input, 55/P1.4, Is set low to select an
individual SPI device as a slave. When S5/P1.4 is set high,
the SPI port is deactivated and the MOSIP1.5 pin can be
used as an input.

There are four combinations of SCK phase and polarity
with respect to serial data, which are determined by control
blis CPHA and CPOL. The SPI data transfer formats are
shown in Figure B and Figure 9.

MSE  SLAVE LSB
| 8-BIT SHIFT REGISTER }HI

]

|

|
T

|
|

SPI | : .
(CLOCK GEhEHATDHi— T Tl T
y ""'L‘[:
5. SFI transfer Format with CPHA =0
SCK CYGLE # o 3 4 5 6 7 8
(FOR REFERENGE) :
SCK (CPOL=0) _ @_, @ g \I/;\ | AT <1 N
Tl ] .
SCK (CPOL=1) s % \! i 7] | e
MOSt T v msE A 3 LsB o =B
(FROM MASTER) 5. 1 ] | {
MISO i~ JﬁEI_X_X CE P z 1 K LsE >« n—
eosun. | HERNENNEEREE R l,{
S5 (TO SLAVE) l l . j 55 3 S

ined but normally MSE of character just received

AlMEL
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3. SPI Transfer Format with CPHA =1

SCK CYCLE # T | 2 3
{FOR REFERENCE) -

4
SCK (CPOL=0) _/W /’_‘Kj_/“K i_/f_ I_—
o | | | | | | 1 P
SCK (CPOL=1) ST SN N _,f| ANLATNATNLA
; :
|

MOS) M5B 6 . &
(FROM MASTER) [ 1 T |

ks ik,
MISO %M > & 5 4 3 W 2 X 1 X188 >

{FROM SLAVE) i | T L
S8 (TO SLAVEY | ‘ ! ‘ ‘ I ‘ ‘ ‘ | l ‘ t -
........ - =]

ined but normally LSS of previously transmitted character

upts

8958252 has a total of six interrupt vectors: two  Table 10. Interrupt Enable (IE) Register
| interrupts (INTO and INT1), three timer interrupts

0, 1, and 2}, and the serial port interrupt, These s 5 i S

¢ are all shown in Figura 10. Ea | - |.','?[? | ES | ET1 | EX1_| €19 _ |,_E“"IJ |
these interrupt sources can be Individually enabled Enalble Rit - 1 enables ths intarupl.

fad by satting or clearing a bit in Special Function Enable Bit= 0 disabias the intarrupt.

*1E. IE also contains a global disable bit, EA, which
rall intarrupts at once.

it Table 10 shows that bit position |E.6 is unimple-

Symbol Poshtlon | Funclion

H i i Digables all irlzrrupts, I EA = 0, norintermupt
!'l-! I:let: EUATagfctj - bli': plct"lﬁl::tc'\:n:: li 1|: mals: EA g | SAcknouledgec: I EA .1, sack inietrupt
MEANRG. Masr Glieare she : ' source is indviduatly enatied or disabled by
tianzg, since they may be used in fufure ATER setting o chearing its anable bil
: - [E.G Resaned

Interrupt is generated by the logieal OR of bits TF2

F2 in register T2CON. Neither of these flags s Ele N, o THGr 2 jolnms srale b
by hardware when the service routine is vectaorad ES IE4 SP1-and UART miemupt enable bil
ict, the service routine may have Io dgiermine ET4 IE3 | Tmar 1 inlerrupl ensble bil
It was TF2 ar EXF2 that genaratad the interrupt, : : I:H..;I:;i;:. -
bit will have to be cleared in software. Y 3 [ Exealwieinnllong -
\er 0 and Timer 1 flags, TFO and TF1, are set at ETD g4 [ T Qlohrn ofeble il
the eyele in which the timars overflow. The values EXO ED Extarnal nkerrupt O enabie kil
polled by the circuitry in the next cycle. Hawaver, Usar sallware 3huul_d-nm'3.rwﬁta 15 1o unimplementad bils, bacause

gr 2 flag, TF2, Is set at S2P2 and is polled in the thay mey be wsed in future ATES producls:
¢l in which the timer overfliows.

ATROGHZED sy,




10. Interrupt Sources Figure 11. Oscillator Connactions

|
C!_ I

_\‘.
TP —— —_—
P —

Oy |
WA~y [
i |
I \—l I
H E AR |
TF1 . T L4

1‘1 P A
SFF e

Note:

AT8958252

G2
P | &—— XTALZ
; =i
Loel
i@ XTAL
|
= GNID

Mate: C1, C2 = 30 pF = 10 pF for Crystals
= 40 pF = 10 pF for Ceramic Resonators

Figure 12. External Clock Drive Configuralion

TF2 -
EXF2 - _D_ .

lator Characteristics

and XTALZ are the input and output, respectively,
rerling amplifier that can be configured Tor use as
1ip oscillator, as shown in Figure 11. Elther a quarlz
ar ceramie resonator may be used. To drive the
-om an external clock source, XTALZ2 should be left
wied while XTAL1 is drivan, as shown in Figure 12.
@ No requirements on the duty cycle of the external
mal, since the Input to the intemal clocking clrouitry
1h a divide-by-twao fip-flop; but minimum and maxi-
itage high and low time specifications must be
d.

_m

NG ———]

EXTERNAL

OSCILLATOR ————

SIGNAL

|IH|

ATALZ

KTAL1

GHD
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flode

node, the CPU puts itself to sleep while all the on-
ripherals remain active. The mode is invoked by
1. The contant of the on-chip HAM and all the spe-
ctions registers remaln unchanged durlng this
Mhe |die mode can be terminated by any enabled
tar by & hardware resel

at when idle mode Is terminated by a hardware
1@ davice normally resumes program execution

from where it left off, up to two machine cycles before the
internal resat algorthm takes controf. On-chip hardware
inhibits access to intermal RAM in this event, but access 10
the port pins is not inhibited. To eliminate the possibility of
an unexpected write to a porl pin when idle mode is termi-
nated by a reset, the instruction following the ane that
invokes idle mode should not write to a port pin or to exter-
nal memory.

s of External Pins During ldle and Power-down Modes

Program Memory ALE PSEN PORTO PORT1 PORT2 PORAT?

Irtermal 1 1 Drata Data Data Data

Extermnal _ 1 1 Float : Diata Mﬂﬁﬁ Cata
fown Intemal - o Daia Data R Darla__ Data
Sown il | 0 " Fioat Data Data Data
r-down Mode Program Memory Lock Bits

awer-down moda, the oscillator is stopped and the
on that Invokes power-down is the last Instruction
d. The on-chip RAM and Special Function Regls-
ain thalr values until the powar-down mode is
ed. Exit from power-down can be inifiated eithear by
are reset or by an enabled extemal imerrupt. Reset
g the SFRs but does not change the on<chip RAM.
3t should not be activated before V. is restored to
1al operating level and must ba held active long
ta allow the oscillator to restart and stabilize.
ower-down via an interrupt, the external intermupt
enabled as level sensitive befare entering power-
he interrupt sanvice routine starts at 16 ms {hami-
r the enabled interrupt pin is activated.

Bit Protection Modes!"®

Tha ATB9S58252 has three lock bits that can be teft unpro-
grammed (U) or can be programmed (F) to obtain the
additional features listad in the following table.

When lock bit 1 is programmed, the logic levei at the EA pin
is sampled and latched during reset. If tha deviece is pow-
erad up without a reset, the latch initializas to a random
valua and holds that value until reset Is activaied. The
laiched value of EA must agree with the curment logic level
at that pin in order for the device fo function propearly.
Once programmed, the lock bits can only be unpro-
grammaed with the Chip Erase operations In elther the
paraliel or safal modes.

gram Lock Bits
LB1 | LB2 | LB3 | Protection Type
u u U | Naointernal memory lock feature, |
o] u u MCNE: ingtrections execured fmm enemal [HCHIFEIT memw are disabled om letching code hytes
from internat memory. EA ks sampled and lalched on reset and further programining of the Flash
E memaory {parafial or serial rrmdeﬁ s disabled.
P i u Same as Mode 2, but paraliel or serial u..n-rlfy arg alsn dtsahled
P & '1i P Same as Mode 3, but external execution is alsoe disabled,

1. U= Unprogrammed
2. P = Programmad

ATEDSEZE? ne e
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-amming the Flash and EEPROM

ATBES58252 Flash Microcontrollar offers B bytes
stem reprogrammable Flash Code memory and 2K
EEPROM Data memory.

3956252 |z normally shipped with the on-chip Flash
nd EEPROM Data memary arrays in the erased
&, contents = FFH)} and ready to be programmed,
vice supports a High-voliage {12V} Parallel pro-
iing mode and & Low-voltage (5Y) Serial
aming mode. The senal programming mode pro-
conmvenient way o download the AT8358252 inside
*s system. The parallel programming mode is com-
with conventional third party Flash or EPROM
IMers,

{8 and Dala memory arrays are mapped via sepa-
fress spaces in the serial programming mode. In
llel programming mode, the two arraye occupy one
wis address space: 0000H to 1FFFH for the Code
id 2000H to 27FFH for the Data array.

ie and Data memory arrays on the ATE9SB252 are
imed byte-by-byte in either programming mode. An
ise cycle iz provided with the self-timed program-
aration in the seral programming mode. Thera is
to perform the Chip Erase oparstion to reprogram
mory locatlon in the serial programming mode
iy of the lock biis have been programmed.,
arallel programming mode, thare is no auto-erase
3 reprogram any non-biank byie, the user needs to
Chip Erase operation first to erase both arrays.
Programming Algorithm: To program and verify
BS8252 in the parallel programming mode, the fol-
eguenca g recommended:
Br-up sequence:
Iy power between Ve~ and GHND pims.
RST pin o "H".
¥ a 3 MHz to 24 MHz clock 1o XTAL1 pin and wait
t ieast 10 milliseconds,
FSEN pin 1o “L"
pin o AT
sin to *H" and all other pins o "H".
ly the appropriate combination of “H” or “L" loglc
s o pins P2.6, P2.7, PA.6. P3.7 to select one of
Jrograrmming operations shown in the Flash
jramming Modes tabile.
¥ the desired byte address te pins P1.0 o P1.7
P2.0to P2.5.
ly data to pins P0.0 to PO.7 for Write Gode
ation.

5. Raise EAN,, to 12V to enable Flash programming,
erase of varification.

6. Pulse ALE/PROG once to program a byte in the
Code mamory array, the Data memory array or the
tock bits. The byle-write cycle is self-imed and typi-
cally takes 1.5 ms.

7. Toverfy the byte just programmed, bring pin P2.7 to
“L" and read the programmed data at pins PO.0 to
FO.7.

8. Repeal steps 3 through 7 changing the address and
data for the entiro 2K or BK bytes array or until the
end of the object file is reached.

8. Power-off sequence:
Set XTALY 10 "L".
Set RST and EA pins to *L".
Turn Voo power off,

In the paratiel programming mode, thena is no auto-erase
cycle and to reprogram any non-blank byle, the user needs
to use the Chip Erase operation first to erase both arrays.

Data Polling: The ATBAS8252 features DATA Polling to
mndicate the end of a writa cycle. During a write cycle in the
parallel or serial programming made, an attempted read of
the last byte written will resudt in the complement of the writ-
ten datum on PO.7 {pamilel mode), and on the M5B of the
serial output byte on MISO (serial mode). Once the write
cycle has besn completed, true data are valid on all out-
puts, and the next cycle may begin. DATA Poliing may
begin any time after a write cycia has been iniliated.
Ready/Busy: The progress of byte programming in tha
paraliel programming mode can also be monitored by the
RDY/BSY output signal. Pin P3.4 ig pulled Low after ALE
goes High during programming to indicate BUSY. P2.4 s
pulied High again when programming is done to indicate
READY.

Program Verify: Il lock bits LB1 and LB2Z have nol been
programmead, the programmed Gode or Data byle can be
read back via the address and data lines for verification.
The state of the lock bits can also be verified directy In the
parallel programming mode. In the serial programming
made, the state of the lock bits can only be verified indi-
rectly by observing that the lock bit features are enabled.

Chip Erase: Both Flash and EEPROM arrays are emased
elactrically at the same time. In the parallel programming
mode, chip erase is Initiated by using the proper combina-
tion of control signals and by holding ALE/PROG low for 10
me. The Code and Data arrays are written with all "1z in
the Chip Erase operation.

e AMUTER 18
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erial programming mode, a chip erase operation is
by issuing the Chip Erase instruction. In this mode,
se is self-timed and takes about 16 ma.

=hip erase, a serial read from any address location
m 00H =t the data autputs.

‘rogramming Fuse: A programmable fuse is avail-
disable Sorial Programming if the user nesds
m system security. The Serlal Programming Fuse
r be programmed or erased inthe Parallel Program-
ade.

BOS8252 is shipped with the Serial Programming
nabied.

g the Signature Bytes: The signature bytes are
the same procedure as a normal verification of

5 030H and 031H, except that F3.8 and P23.7 must

dto a logic low. The values returned are as follows:

iH) = 1EH ndicates manufactured by Atmel

H} = 72H indicates BBS8252

‘amming Interface

adae byte in tha Flash and EEPROM arrays can be
and the entire array can be erased, by using the
ate combination of control signals. The write oper-
ycle is self-timed and once initiated, will
ically time itself to completon.

r programming vendors offer worldwide support for
=l microcontroller seres. Please contact your local
ming vendor for the appropriate software revision.

Downloading

g Code and Dala memaory arrays ¢an be pro-
d using the sarial 5Pl bus while RST is pulled to
sanal interface consists of ping BCK, MOSI {input)
O {output). Alter RST is sat high, the Programming
mstruction needs to be executed first before pro-
15a oparations can be executed,
arasa oycla is bullt into the sell-imed programming
n [in the serfal mode ONLY) and there is no nesd
vecuta the Chip Erase instruction unless any of the
have been programmed. The Chip Erase opera-
5 the content of every memary location in both the
d Data amrays into FFH.

ke and Data memory arrays have separate address

O000H 1 1FFFH for Gode memory and 000H 1o TFFH for
Data memory.

Either an extemal system clock is supplied at pin XTALY or
a crystal needs to be connected across pins XTAL1 and
XTALZ. The maximum serial clock (SCK) frequency should
be less than 1/40 of the crystal frequency. With a 24 MHz
oscillator clock, the maximum SCK frequency is 800 kHz,

Serial Programming Aigorithm

To program and verify the ATBIS8252 in the serial pro-

gramming mode, the tollowing sequence is recommendad:

1. Power-up sequance:

Apply power between VCC and GND pins.

Set AST pin to "H".

If & crystal is not connected across ping XTALY and
XTALZ, apply a 3 MHz to 24 MHz clock to XTALT pin
and wait for at least 10 milliseconds.

2. Enable serial programming by sending the Pro-
grarmming Enable senal instruction to pin
MOSIP1.5. The frequency of the shift clock sup-
plied at pin SCK/P1.7 needs 1o b less than the
CPU clack at XTAL1 dividod by 40.

3. The Code or Dala anay is programmed one byte at
a time by supplying the address and data together
with the appropriate Write instruction. The selectad
memory location is first autormatically erased before
new data is written. The write cycla is self-timed and
typically takes less than 2.5 ms at 5V,

4. Any memory location can be werified by using the
Read instruction which returns the content at the
selected addrass at serial output MISCYP1.6.

5. At the end of a programming session, AST can be
set low o commence normal oparation.

Power-off sequence (I needed):

Set XTAL1 o L" (if a crystal is not used).
Set AST ta “L".
Turn Vepe power off,

Serlal Programming Instruction

The Instruction Sat for Serdal Prograrmming follows a 3-byte
protocol and is shown in the following table:

AT DS A D e —




e, ATAOSHZRE

iction Set
Input Farmat
ton Bvte1 | Bywe2 Byie3 | Operation
nming Enable 1040 1100 | 0101 0011 wo xxxx | Enabla serial programming inerface after RST goas high
BES 1010 1100 | o w1 oo ¥ | Chip ergse both B & 2K mamony amays.
iode Memory aaas alo I low addr X% xxx¥ | Pead data from Code memory array al lha selected address.
| The 5§ MSBs of the first byte are the high order address bite,
| The low orter addrecs bite ara in the second byle. Data arg
! avallable at pin MISO during the Inkd byte.
cde Memary aaaa al10 low addr data in Write data 1o Coda memory locafion at selected address. The
address bits are the § MSBs of the first byte togathar with the
__ seCond byte: )
1ata Memory O0aa a0l Iow addr oK xand | Read dalz from Data memony amay at selected address. Data
| are available at pin MISO during the thind byte.
ata Memory E 00232110 | lowaddr | datain | Write dats to Data memory location at selected address.
ack Bits 1070 1100 ¥ X111 | moocaocooo | Write Jock bits.

Set LB1, LB2 or LB3 = "0 fo program lock bits.

1, DATA poliing 15 USed To mdicats the end of a wite Cycie which fypically fakes Iess than 2.5 M at 5V,

#. “paass” = high order addrass.
3 " =don care.
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 and EEPROM Parallel Programming Modes

o | Data O Address
RST | PSEM | ALEPROG | EAWV,. | P26 | P27 | P36 | P37 | P70 | P2S0PLT0
‘og. Modee H kil Pl E x F
=] H L TR (=) l 12V H L L L ! X ¥
TR : i' = ..
IK bytes) Mamary H L T 12y L H H H Din ADDR
3K tytes) Mamary H L. H | 12v L L H H DouT ADDR
ok Bis: H L el M L H L DN X
|
Bit-1 | : PO.7 a0 x
|

Bil - 2 : ! POE-0 X

Bit-3 | E ! _ PO5=0 X
ok Bits: ! H Lo H 12y H i H L L DouUT X

Bit - 1 1 | [T X

Bit - 2 @pn.1 %

Bit-3 ; @rog | .

—— 1 - |
el Cods H -~ H 12V L f L L DoOUT | aH |
wice Code H| L H w2y f L | L | L | | pour | a3H
i i : -
og. Enabila H L | 12v E: H ' L H POO=0 .4
og. Disable H e |=xg s 1a | = L oL H | POO=1 X
ral Prag, Fuse ' H L H [ H H L H i 8Pl *®
T, "W = weakly pulied "High” int2rrally 3. Pad s pulled Low during programming 1o indicates
2. Ghip Erase and Serial Programming Fuse require a ROVTEST,
10 ms PROG pulse. Chip Erase negds to be per- 4. "W° =don't care

tormed first before reprograrmming any byte with a
content other than FRH.
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13. Programming the Flash/EEFROM Memory Flgure 15. Flash/EEPROM Senal Downloading
LBV +4.0V 10 5.0V
ATBISB252 ‘i? ATB958252 @
appr, M AT e Vi |—— Vo |—
LOOH2TFFH Pk
| P20 - P25 PO pe—
RS o INSTRUGTION
» PR INELIT — P1.5M03
;Lﬁg:m o Po7 e i) DATA OUTPUT +—— P1L6MISO
3 TABLE » P3G CLOCK 1IN —= PLTSCK
» P37
—e- TALZ EA l— Vi | KIAL2
{4
| i 4
MHz] = 304 MHz| =
= S
T = | T = |
i | : [
] T
& | kAL AST |e—— Wy L —g————| XTALY RET k4 WV,
i AR [
*—| GND FSEN [—— *—| GND
= - T

4. Verifying the Flash/EEFROM Memory

+5\

ATBRSA2IS2
agor, 29 ALl by e
OHEFFEH PGM DATA
| P20 - P25 PO | uSE 10K
MR PULLUPS)
= Fed ALE la——— W,
: FLASH o P27
SRAMMING
=5 TABLE M P34
— PAT

--—77 KTALZ EA fa—— Ve

| ®TALA RET H Vin
| GhD PSEN |———




ATEL

| Programming and Verification Characteristics — Parallel Mode
10 70°C, Vg = 5.0V £ 10%

1 | Parameter Min | Max Units
Programming Enable Violtage - M5 | 12§ v
Programming Enable Curren! - . o . I 1.0 mA

___ITs-uillatnr F;‘équam:.yr o 3 i ) 24 MHz
Address Setup to PROG Low B | I ]

| Address Hoid atter PROG o A= -
Crala Setup to PROG Law B - By
Data Hoki after FROG . Blagg |

| P27 (ENABLE) High to Ve - . Wio |
Vor Selup 10 PROG Low _ 10 s
FROG Width ' - 1 110 | ps

| Adaress to Data valid B B 48l o

ENABLE Low fo Data Valid - - B

Data Flaat after EI\EAE o ) o ABlere f
__:P_'ﬁlﬁhngn to BUSY Low - - 1.0 s

Byte Write Cycle Time N 20 | ms

ATHASE25? e —
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/EEPROM Programming and Verification Waveforms - Parallel Mode

3. P17 | PROGRAMMING ; = VERIFICATION
]- P25 lu ADDRESS t __ADDRESS
| ! — Loy
I | | e LR Py ||
PORT 0 ' | DATAIN __ ————{ DATA OUT |~
B T B R e ' |
Lo ”l — Y | i
| }
E/FROG | | i ! !
t - ' '
SHGL : - iGLGH_ _ ..i ! j
Ty ; ’T_?PF_ | I i-_-_—
EAN e | ______.i_____________|_ :
|
g it e " r
P2.7 L | e ki
NABLE) r , | JE
' Lo, —* »
P3.4 ) | | S
WIBSY) __BUSY ¢ READY
! e —
| Downloading Waveforms
SERIAL GLOGK INPUT

SCKIP1.7 e L EL S LR b il

r I. [+ fa & 3 2 1 o
SERIAL DATA INPUT | |
MOSIP1.5 msBl | T [ 1 T  [LsB|
I
SERIAL DATA OUTPUT |
MISO/P1 6 Mse 1 | [T T T 1.
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lute Maximum Ratings*

ng Temperature: .o A5G in +125°C ‘MOTICE:  Stresses beyond those listed under “Absolute
Maximum Aatings™ may cause permanent dam-
P TEMPRIEIUIE i £5°C to +150°C age ko e device. This is a siress rating only and
functional operaton of the device at these or any
on Ay Pin other conditions beyond those indicated in the
spect 1o Ground.... .o A0V o +7.0V operational sections of this specification is nol
implled. Exposure o absolute maximom mting
Im Qperamng VoAOE ..o, 6.5V canditians for extanded periods may afiect device
rablability.
P COMANE. Lo i v eenen VEDVVA
haracteristics
ies shown in this table are valid for T, = -40°C to 85°C and V¢ = 5.0V + 20%, unless otherwise notad,
1| Parameisr Condition Min Max Unitz
Input Lovr-voltage {Except E&) 05 0.2 Vpp-01 v
Input Low-voltage (EA} 05 02V.--03 v
Input Hif-voltage (Except XTAL1, RST) D2Vpe+09 | Voo+D5 v
input Hifn-voltage { (XTAL1, RST) - 07 Voo Vo + 0.5 Vi
e e r i —
Output Low-voltage " S
{Ports 1.2.3) = 1.6 mA 05 v
Quiput Low-voltage " = 5
{Port 0, ALE, PSEN) [ e ” ] %
| e =80 A, Voo = 5V = 10% 2.4 v
Output Hifh-voliage _ 3
(Ports 1.2.3, ALE, PSEN) | loxy=-25 A 0.5 Voo v
4 | los =10 A 09V | ¥
| o = 8OO WA, Voo = 5V + 10% 2.4 v
Qutpul Hifh-voltage _ T
{Port 0 in External Bus Made) lon =-300 KA | OEENEn ¥
loy =-80 pA 09 Vg v
Logical © input Current (Ports 1,2,3) Vi = 045V =50 1A
Logical 1 to 0 Transition Cument (Porls 1,2.3) | V=2V, Vo =5V + 10% G50 N LA
| input Leakage Curant -
(Port 0. £A) D45 « vm Vs - +10 A
Fesat Pull-down Resistor o 50 Buli (L8]
Pin Capacitanca Test Heq. =1 MHz, T, = 25°C 10 pF
Aclive Mode, 12 MHz 25 mA
Pawer Cumrant — 3 =
Supply Idie Mode, 12 MHz : 6.5 3721
, Voo =BV 100 LA
Power-down Mede & — i
Vor = 3V 40 fTE
t. Under steady state (nondransiant} conditions, 1y Maxamum toEl Ly lor ail culput pins: 71 ma
riwst be externally imited as ‘ollows: If Iy exceeds the test condition, Wy, may excead the
Maximum |5, per port pin: 10 mA ralatad spacification. Ping are not guaranbead to sink
Maximum |y per 8-bit port: current greater than the lsted test conditions.
Port 0: 26 mif 2. Minimum Yy for Powsr-doan is 2V

Ports 1,2, 3 15 mA

ATEOSE25? ey
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haracteristics

perating conditions, load capacitance for Port 0, ALE/PROG, and PSEN = 100 pF; load capacitanca for all other

= Al pF.

nal Program and Data Memary Characteristics

i Variabie Oscillator
I Parametar : Min Max Units
Oacillator Frequency | o 24 MHz
ALE Pulse Widih - | 2t 40 o s |
Addrass Valid ta ALE Low - | tan-18 ns
Address Hold after ALE L{:rw_"h- _ : toreL - .::'ﬂ ng
ALE Low 10 Valket Inetuction I ' ’ -I_tcm - 65 ns
ALE Low to PSEN Low i _ BET ] ns
PEEN Pulse Widih _ 3oy - 20 N ng
PSEN Low to Valid instruction In _ Blepoy - 45 ns
Inpeit [nstruction Hod after W L 0 ns
_ E__!_n,,;mt Instruction Float after TEM‘ ! too - 10 ns
| PREM 1o Adoress Valid o 1;_ tqp -8 ns
| Address o Valid Instruction In ) b Btgio, - 55 ns
| PSEN Low to Address Float D ns
| D Pulss width _ Blope - 100 s
WR Pulse Width B Bl - 100 ne
AD Low fo Valid Data In o !'thm_m_-ﬂa | ms |
Data Hold after BD _ ) 0 ns |
Data Fioat after D _ St -28 e
ALE Low o Valid Data In - Blpyey -~ 150 s
- ﬁ&ﬁres&tﬂ Valid Data in ) o Bl - 165 ms |
N ALE Low i H_Eur.‘.u;_rﬂ_ Low 31,11 50 | SBlumt 50 e
Address to RD or ﬁ Lew N B T Ey . ns
Data Valid to Wil Transition lou - 20 ns
| Data Valid to WH High ' Tig - 120 = ns
| Data Hbl{i_.a_fmr WH tog g = 20 ns
] RD antcr-.ﬁ;'.‘r.d;ess Fluat- ! _® ns
RO or WH High o ALE High Yo - 20 e, ¥ 25 s
27




AIMEL

nal Program Memory Read Cycle

=
|

| - ";tPLF'H
, |
t - el Ly
BV _l‘ll II_LPL -— tLLI‘.r !
PSEN T e by |f‘
| RS el
Boax WH .| ‘
) MJ‘_I -
POAT D __" T o Al - A7 L INSTRIN |- = T =
- lmv——'“.
sz ——— % pg-als »_AB-ATE §

nal Data Memory Read Cycle

— Y g—»
ALE : B e

PSEN

| — oy tarioz

W L (]
1 !
! ALAZ | rl !,.. r—i-tﬁH'ﬂf
SORT 0~ -f.A0- A7 FROM AI OR DPUFTH | | DATA |N~i—=—~|=,nu - A7 FROM PCL INSTR IN
:“— Ly, ———
M Tavov
0RT 2§ P20 - P27 OR AB - A15 FROM DPH < A8 - A15 FROM PCH

ATEGEREE? oo
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nal Data Memory Write Cycle

i — i
| == -z
ALE | i r ; __
| — Ty
FEEN o N T
e I —we—lyry —;
Qs b ow —=
e gl + Towwx p-— ® Tnox
_'1*1 -‘uw—" |
|
J0RT 0 ,~{.AQ - A7 FROM Al OR E"’l—fi.i DATA GUT |- A0 - A7 FROM PCL —~ INSTR IN
| |
" — o, ———*
20RT 2 P20 - P27 OR A8 - Al5 FROM DPH < A8 - Al5 FROM PGH

nal Clock Drive Waveforms

i - : |'_ toroy ——*
e lepex » Gy —™ I > — lehaL
Vg - 0BV -——. ! | | - W !
o A
Ir L T —"II i
- teiol »
1al Clock Drive
Parameter Ve = 4.0V to 6.0V Units
Min W an
Oecillator Frequancy a 24 wiHz
Glock Period o 416 s I
I "Fliigh Time 15 ne
= Lm Tirme - 15 na ]
Rize Time T .El} | ns
Fall Time i _ 20 ? ns
29




AIMEL

| Port Timing: Shift Register Mode Test Conditions
les in tis table arg valid for V. = 4.0V to 6V and Load Capacitance = 80 pF.

I Parameter Variable Oscilkator Units
Min | Max
Serial Port Clack Cycle Time e | us
i Output Data Setwup 1o Clock Bising Edge - 10y - 133 i - | ns
Cutput Data Hold after Clock Rising Ed:_:;e Moy - 117 a | ns-__
| Input Data Hokd after Clock Rising Edge - _ 0 _ _ ns
| Clock Rising Edge to Input Data Valid “::h 10ksy e - 133 ng

Register Mode Timing Waveforms

TRUCTION | B e fh el o | L | & __a_|,'_|?,___:..la [
ALE N O T 5 | | | | | I [ ] |—l_l s L e b {1

. e — T : :

CLOCK L F a0 1 N S | S I VI |

LaT TR + |
i Chy x

|‘_rE:c} SRUF N 4 tlz T T G
i —r - i

TPUT DATA I'HHI.W' o I-l fathint ) B SETTL |

ILEAR B | B T S P S T S VY. S T ST S T G Y

9 — ' =i di ol = == i
IFUT CrATA SET R

sting Input/Output Waveforme!!  Float Waveforms!”

! i (T Sy \ T <
LEY Q —0Z Vo v 08V . Vg BV LA
3 TEST POINTS 0 Vigag ————  Timing Pgnﬂ:ﬁwmm
# 02 Y- 0V Vioas 1V A Mg e
B — ST ! —== ; [
|. AC inputs during testing are driven al V. - 0.5V Motes; 1. Fortiming purposes, a pori pin s no longer foating
for alogic 1 and 0.45Y for 2 logic 0. Timing meaasure- whan a 100 m¥ change from (oad yollage ocours. A
ments are made at Vi, min. for a logic 1 and V), max. poit pin begins to foal when a 100 mV change from
for a logle 0. the lnadad VgV, lovel occurs:

ATHUSRZT? e e e




AT8958252

ATB958252
" TYPICAL ICC (ACTIVE) at 25°C
- : W =G0V |
20 | ]
I ' | ===
C 16 — _F,;-FF'"_T =T
Cpl | b VunEWY)
A B T i ! ——=
il | |
# =k .
] L | ] |
1] 4 ] 12 16 20 24
F (MHz)
ATBOSE252
TYPIGAL ICC vs. VOLTAGE - POWER DOWM (B5°C)
zﬂ o 1] = = 1
| ; '
- |
|15l | | = //”-;
C o s e o
T} ,--'"'_f I
i ::
! I
o |
3.0V 4.0V 5.0V 8.0V
V.. VOLTAGE
ATB858252
TYPICAL ICC {IDLE) at 25°C
4.-& T e __'“——ﬁ.ﬂ.'.'u
o
G 42 | = :
C 24] | E e |"I'u=5.[ﬂ';
o = S s R
| | .
0.0 |
¢ 4 8 12 16 20 24
F (MHz)

Moles: 1. XTAL1 fied to GND for lee (power-dovwn)
2. Lock bits programmed

_‘_m




ing Information

AIMEL

d Power |
3 Supply Ordering Code Packnge Opecation Range
4.0V 10 6.0V ATBESBESZ-P4A0 444 Commercial
ATBESEZ52-24.C Gid.) {0°C 1o 70°C)
ATBESH252-24PC 20PG
ATBOSE252-2400C 4403
4.0V to 6.0V ATROSBZE2-24A0 444 Industrial
ATEESB252-34.01 444 {~40°C to B59C)
ATEOSE252-24P| 40P8
ATE0Sa252-240 140
4.5V 10 5.5V ATBGEE252-33A0 444 Commergial
ATBE5E252-30C 444 {0°C 1o 70°C)
ATGHSBER2-33PC 40PE
ATBOSE252-330Q0C 440
| = Praliminary intormation
Package Type

dd-lead, Thin Plastic Gul Wing Cuad Flatpack (TOFF)

44-iead, Plasiic J-leaded Chip Carrier (PLGC)

40-1ead, 0.800" Wide, Plastic Dual Inline Package (PDIF)

d4-lpad, Plastic Gull Wing Quad Flatpack (FOFF)

ATEUSE257 e




iging Information

AT8958252

v H-lead, Thin (1.0 mm} Plastic Gull Wing Quad
ack (TOFP)

ensions in Millimeters and (Inches)®
G STANDARD M5-028 AGE

H0E1 BET
3=

I

2200ATE

PR I 17735 TS0 456

045018
r A0001E

(58 ]
Sa 0
— LE0|L34T) MAK

L 1

T
1 i
.*_[:';_Fr I

Vil sz smens

rolling dimension: millimeters

&4, 44-lead, Plastic J-leaded Chip Carrier (PLCC)
Dimeangiong in Inches and {Millimeatars)
JEDEC STANDARD ME-01% AC

LM R AY  FIRNG L1, 141333’:45" B2,
S n,r_,fll.’ff'r'-ﬂ.- [ |
p.t b L
L..usuifaz"! | i ,I— e a:u;qm-_,.
La FEEIES | | o § Seweg)
00 B3 }Tj - 'l.ﬂ'ﬂﬁtﬂ?i f:'r'"hgi'-':ﬁ
L I; | o i,_lc_l]:ncs.;.m
I r' 2 i YR
BE01 27 THR A I e amao
e —lsvermacrse | M TEcn
|:-— !_'.mnqansj
T | ARNNT 7
1 i -'l-.]];j E:_:. L | 1eoiasm
= En FEEATR
3 =
g % TR0 550] M 45" WA (2K
(a0 A

§, 40-lead, 0.600" Wide, Plastic Dual Inline
age {(PDIP)
:nsions (0 Inches and (Millimetars)

207{52E) _
’h“ ~ EETar uml
¥ ELL'.LI_; (50 R N e

N R
Lo e
.'“ F e .| EIAE
! |
'_"-|'|_I._I:_-|_||.||'I'|||_I !
' [N
|-.-— 1.000{ 48, 28 REF — o= MAK
2205 e CHAS| 127}
[
SEATiNG n ] mr ”T”_L
FLAE ”I l 4 cb T pesien
-'_"=?_.._.; |- e
13 13 F" e (530 BEO)
AE5(1 BE) o[58
A2 B RS
aeai2e) B
;" BB T

1 o @ ner
oree g F
L amirs |
LR 3T 1 -

440G, 44-lead, Plastic Quad Fat Package (PQFF)
Dimensions in Millimesters and (Inches)*
JEDEC STANDARD MS-022 AR

1345 (05250
12%&33!

B0 (0556
| _n_r.{nmuu
2
e t
:kq...l
. E_ 0,25 {00100 MAK

Controlling dmnsmn. mllune-iens




Meet or Exceed TIAJEIA-232-F and ITU
Recommendation V.28

Operate With Single 5-¥ Power Supply
Operate Up to 120 kbit's

Twa Drivers and Two Recaivers

£30-Y Input Levels

Low Supply Current . . . 8 mA Typical
Dasignad to be Interchangeable With
Maxim MAX232

ESD Protection Exceeds JESD 22

— 2000-V Human-Body Model [A114-A)
® Applications

TIA/EIA-232-F

Battery-Powered Systems
Tarminals

Modams

Computars

sscriptionfordering information

MAX232, MAX232

DUAL EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLS04T] - FERRUARY 1883 - REVISED DUTOBER 2002

MAXZ3Z. .0, DW, N, OR NS PACKAGE
MAX2321 . . D, OW, OR N PACKAGE
(TOP VIEW)
ci+ [} 1 Um]vm
Ve []2 sl GND

ci-fla ] T10UT
cz+«[J4  BfRIN
cz s 2f]R10UT
ve [Is 1] TUN
T2OUT [} 7 0[] T2iM
R2N [} 8 9] R20UT

The MAX232 is a dual driver/receiver thal includes a capacitive voltage generator to supply EIA-232 voltage
levels from a single 5V supply. Each recelver converts EIA-232 inputs to 3V TTLICMOS levels. These
receivers have a typical threshold of 1.3V and a typical hysteresis of 0.5V, and can aceept £30-V inpuls. Each
driver converts TTLCMOS input levels inta ElA-232 levels. The driver, receivar, and veollage-generator
functions are availabla as cells in the Texas Instruments LinASIC™ library.

ORDERING INFORMATION
ORDERABLE TOP-SIDE
A PACKAGET PART NUMBER | MARKING
FDIF (M) Tisha MAXZIIM MAXIIZN
Tube MAXD3IIN
SOIC (D) MAXI3Z
S Tape and meel MAXD DR
Tuba MAXZIIOW
SOIC {DW) MAxXZ32
Tape and reel MAXZIZOWR
SOP (NS Tape and el MAXZIINGR MANZES
POIF (M) Tube MAXZIZIN MAAKZIZIN
Tubs MaXZIED
SO D) - MAKZEZ
—AFC W A5°C Tape and maeal A L3 IDR
Tube P B3 2
S0 hAFIZ
ST Tape and resl A2 IDWR

T Packags drawings, siandard packing quanties, thermal data, symbolizaton, and PCE design
puidedines are avaiable at www i oomiscipackage.

Please be aware that an Impartant notice concarning availabillty, standard waranty, and: uss in orifical applications of
Taxas Insmuments semioonducior products A disclalmens thensto appears at the end of this data sheet.

nASIC is a imdemark of Texas Insmuments.
oottt B S m s

*iand worrany. Frouchion prociaiing S0 0 DicReRl Tckds
it 0T il prrEmSE,

JICTION [WTA informabon & cumeml & d‘gmm
ucts. corhann 1o mwhmm it @ TEXAS

Copyright = 2002, Texas bratrurmems incomporsied
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232, MAX232i

- EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

1-- FEBRUARY 1988 ~ REVISED OCTOBER 2002

diagram {positive logic)

Function Tabhles

EACH DRIVER

INPUT
Tik

QUTPUT
TOUT

L
H

H
L

H = high level, . = low

feawved

EACH

RECEIVER

INPUT
RN

QUTPUT
ROUT

L
H

H
L

H = high level, L = ow
lenved

TN i )} ol TIOUT
TN bb >3 L T2OUT
R1DOUT b O@ % RN
R2OUT ? % ) RN
R leas

POET OEFICE B0 GREIGT W DAL AR TEWAE TRIES




MAX232, MAX232]
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLF047]— FEERLARY 1888 - REVISED DCTORER 2002

beolute maximum ratings over operating fres-air temperature range (unless otherwise noted)T

tnput supply voltage range, Voo (see Mot 1) ..o nvv i e e e e BIVROEY
Pasitive autput supply voltage mnge, Vas o oo i i i Vee—03Vi 15V
Megative output supply voltagarange, Vs . ... .. . e -0.3Vio-15V
Input voltage range, Vi DAver ... oo —-03ViteVoo+03V
Recaiver ..... £ 130V

Cuitput voltage range, Ve T*}DUTT..?-DUT “u"g -[JE-‘."H)‘#y’rDEV
RAIOUT-RIOIT cooveainneiasrnadag sass -EIE‘ul'tu"u'cc’rDEV

Short-circuil durationr: T1OUT, T20UT ....... R R R T R T . Unlimiied
Package thermal impedance, 85 (see Note 2): Dpackaga ................................... T30
DWpackage ........cocviiiriinnannnnnnsna., BIPCMW

N PACEANE - o i il s cmas wami s sy s s s bies o B WY

MNS:pEckage: ..o i sl sl s s s AP

Lead termperature 1,6 mm (1716 inch) from casefor 10S8CoNds . ... ocr v imericvrmncmmca oo 260°C
Storage temperature range, T,,tg ........... T TR AT AR e S e RS —£5°C 1o 180°C

Stresses bayond those listed under “absclute maximam ratings” may casse permanant damage to the device. Those are stress ratings onby, and
unctional operation of the devine &t these or amy other conditions beyvond thesa Indicated under "recommended operating conditions™ 15 ol
mpdied. Exposurs o absoiule-makimuimeraled conditbons fon exended penods may affect device miliakbility.
ITE 1 AN voltsge values are with respect to retwork groumd teerminal,

2. Tha packags meymal IMpedance Is calculated In accordance with JESD 51-7.

irzommended operating conditions

MR NOM MAX | UNIT
oo Supply voltage 45 5 E&| W
H High-evel input voltage (T1IN, T2IN) 2 v
I Low-tavel Input voliage (T1IN, T2IN] oa| v
1IN, R2IN  Recsiver inpul voitage 3| W

S MAXZ3Z D Bl o
. R fimk - MGet e MAKZ32! 40 85

ectrical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air
mperature (unless otherwise noted) {(see Note 3 and Figure 4)

PARAMETER TEST CONDITIONS MIN TYPT  MAX | UNIT
Voo =58Y, Al oulpuls open,
oG Supply current Ta = 25°C 8 10| ma

il bypizal values are at Voo = 5 VWand Tg = 26°C.
TE 3 Test condiions are C1-C4 = 1 yF at Voo =5V 1058 W

TEXAS
INSTRUMENTS

POST GFFICE BN 655300 DAl LAS . TRAAS TEME] 4




232, MAX232

- EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS
|~ FEERLIARY 1925 - REVISED OCTOBER 2002
DRIVER SECTION
ical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air
srature range {see Note J)
PARAMETER TEST CONDITIONS BEN  TYPT MAX | UNIT

High-fevel output voltage THOUT, T2OUT | A = 3 ki io GND g 7 W
Lowelevel output voltaget TAOUT, T2OUT | R = 3 kG o GRD 7 5] ¥
Oupst resisianca TIOUT, T20UT | Ve+=V¥g =0, Vo=+2V o e}
Short-cireu il outpast corrent TIOUT, T20UT Ve =655V, Vio=10 =10 e
Shortclreul input cumart THIN, T2IM vi=a M| pA

ical values am al Voo = 5V, Ta = 25°C
gebeaic conmvention, inwhich the keaat positive (most negative) value is designabed mnimum, 15 wsed in this data sheet for logic voltage

oniy.
we than ane outpat should be shorted

;o Tesl condidions are C1-C4 - 1 pFat Vo =5V D5V,

at a time.

hing characteristics, Vg = 5V, Ta = 25°C (see Note 3)

PARAMETER TEST CONDITIONS MIN  TYP  MAX | UNIT

; AL =3k 107 kL ’
Dwriver slew rate See Flgura 2 | Vs
Dielwesr ransition réghon sew rabe Sea Figurs 3 3 Wius
Data rate Cne TOUT switching 120 kbitis

! Test cordiions are CT-CA=1pF At Voo =SV 05 W

RECEIVER SECTION

ical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air

wature range {see Nots 3)

PARAMETER TEST CONDITIONS i TYPT MaxX | UNT
High-eved output voltage RIOUT, R20UT  jloy =-1mA 35 W
Low-leved outpet voltage¥ RI0UT, R2O0UT | lpL =32 mA (L] ¥
Receiver pasitlve-going Input o= =258 1.7 24 W
threshold \woliage EIN, B3N Voo =54, Ta=25'C ;
Recalvar hsgalive-godg dnput _ i
¥reahoid RN, R2IM Yoo =5Y, Ta=25C LIR:] 1.2 W
Inpui hystarasis vollage RN, RZIN Voo =3y 0.2 0.5 1 W
Recsiver input resistancs RAIN. B2 Ve =5, Ta=25C 3 5 I ki}

ol volues are atVpp = 5 W, T =25°C.
Ehrain convantion, inwhich the least posithve (most negative) value ts designated minimum, is used in this dala shec! fid ogic volage

by,

Test conditions are C1-C4 =1 yF at Vpg =5V 05 W

\ing characteristics, Voo =5V, Ta = 25°C {see Note 3 and Figure 1)

PARAMETER TYP | UNIT
| Recener propagstion delay time, low- to high-levet outpul 50 ns
) Reveiver propageiion delay time. high-to low-level outpul 500 e
Teet conditions ane C1-C4= 1 uF st Vi =5V DA W
s e

¥ Texas
INSTRUMENTS

BOSTOFFICE BN ASEZNT W MAL LAS, TEXAS TEXER




MAX232, MAX2321
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

S5LI 5047 — FEBRUARY 18688 — REVIGED CCTOEER 2002

PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

Voo
+
Pulsn
Gonaralor
[mme Nobe A}

Ci =50 pF
T {a:;nmm

TEST CIRCUIT

Outprurt 1.5V 15V
WAVEFORME

OTES: A The pulse generator has fhe following chamcterstics: o = 50 L, duty cycle = 50%.
B,y includes probe and jig capacitance.
C. &I dindes ara 1N3064 or equivaiant

Figure 1. Recelver Test Circuit and Waveforms for tpyy and tppy Measuremeanis

TEXAS
INSTRUMENTS

POAT OFFRCE A EEE03 @ DALL AR TEKAS THIES 5]




232, MAX2321
- EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

| = FEBRLIARY 1989 - REVISED DCTORER 2002

PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

Pules T4IM or T2IN THOUT ar T2OUT
Gansrator EIA-232 Oulput
{ses Mote A)
CL =30 pF
1 (see Nots B)
TEST CIRCUIT
<10 ns —le le— — Iq— <40 he
v — | T S —— av
Inpat I?ZI b
1% | e S0 | 10% oV
I-d— 5us 8
I‘—‘H“*‘U‘LH
tPHL —+-I-l-t |
. |
a0 | B0% Yo
Outpust N 0% 0% - |
Fl o e VoL

tTHL — b _.‘l & e

08 (Ve — Yeu d 0.8 (Vo — I

BR = OH oL or ?L o

brLH THL
VIAVEFORMS

¢ A The palse genertns has the foflowing characterstics: 25 = 50 01, duty oyole < 50%.
B. Gf Includes probe aml Jig capacitance,

Figure 2. Drivar Test Circult and Waveforms for tpyy and tp iy Measurements (5-us Input}

Gepuh;}nr A-232 ut
T
{;u";uu a) J_ H Custp

I kil

T CL=250F

TEST CIRCUIT
line —»  e— —l Ir— =10 ns
I

9%
10% 15V 1.5V 1“
Ot

WAVEFORMS
¢ The pulse genemtor kas the follawing characterstics: T = 50 0 duly cyols < 50%.

Figure 3. Test Circuit and Waveforms for tyy and ty Meazurements (20-us input)

‘@mm

INSTRUMENTS
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MAX232, MAX2321
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLE0MY - FERRUARY 1888— REVISED OCTOBER 2002

APPLICATION INFORMATION

5V
4
Cgypass=1F
3 16
= ce
: Civ
I s . S
Ci . 1uF 3
LS Gi-
s Ca+
il b O TS |
G2 T 1UF 5
C2-
11 I
From CMOS or TTL
10 [
PR
To CMOS or TTL o
oV
15
GHD

C3 can be connecied o Yoo o GNDL

Figure 4. Typical Operating Circuit

D Texas
INSTRUMENTS
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IMPORTANT NOTICE

Taxas Instruments Incorporated and ite subsidiaries (T1) resenve the rght to make comections, modifications,
enheancaments, improvements, and ofher changes 1o s products and servicas at any Ume and o discontinue
any product or service without notice. Customers should obtain the |atest relevant informiation before placing
orders and should verify that such information i current and complete, All produsts are sodd subject to Tl'e tarms
and conditions of =ale supplied at the time of omer acinowlsdgment.

Tl warrante pedforrnancs of its hardware products to the specifications applicable al the time of sale in
accordanca with Ti's standand wamranty. Testing and other quality conirod techriques are used 10 the extant T)
deems necessary ko suppart this warcarnily, Excepl whete mandated by govemment requirements, testing of all
paramaters of esch product is nok necassarily performed.

Tl assumas no [abilty for applications assistance or customer product design. Customers are responsible for
their products and applications uging T1 components. To minimize tha fisks associated with customer products
and applications, customers should provide adequate design and operating safeguards.

Tl does notwarranl or ropresent that any loense, either express or implied, is granted under any T1 patant night.
copyright, maskwori right, orother T intellzctual praparty right ralating to any combination, machine, or process
in which T products or services ara Used, Information published by T regarding third—parly products or services
dpes not constitute a licenss from T 1o usa such products of services or & waranty or endorsamant thereof.
Usa of such information may require a licerse from a third party under the patents or other intefiectual property
of Ihe third party, or & license from T1 under the patants or othar intellectual property of T).

Reproduction of information in T) data books or data shests iz permissibie only if reproduction is without
alteration and is accompaniad by ail associated warmanbies, condilions, fimilations, and nolices. Reproduction
of this information with alteration is an unfaeir and deceptive businass practice. T is not responsible or liabla for
such altered documentabtion,

Resale of Tl products or services with siataments difiarant from or bayond the parametars siated by Tl for that
producd or service volds all axpress and any implied warranties for the associated T) product or service and
t5-ah unfalr and decaptive business practice. T is not responsible or Hable for any such staterments.

Mailing Address:
Texas Instrumeants

Post Office Box 655303
Dalias, Taxas THZE5

Copyright & 2002, Texas instruments ncomorated




1 Data Ioverface amd cobles htipswwar arcelect comreZ 3 2, hitim

22 Rl Ring Indicator

Some applications require more pins
than # simple asyne. configurations.

RS-232 Interface

RS5-230 (EIA S agphwible o the 25 pin imerenmection
of  Dawa Termimal  Eguipment  (DTE)and Data
Comvsamications. Egpspment (DCE) vsing semal hinury alata

(IR ER

EIA

Kr
| Frama Ghoane BA
§  Trarsmited Dam 24 [ Lisial
T Regeowd [l [#]
4 Mgt i oed k] o
5 -Ciogrda Gann Lr] 1
& Dam e Peaty el [
2 ng! ind Carrrngs Retam AR
§ Wt Lrw Soral Detaghe [ [
1 egalnad
13 Sadnediany And Lne 5g Detectyr | 5CF o
13 Sacorcary Clear 1 Sent o L
14 Sacordary Tiararrmed Data E I
15 Transmasr S Elsrent Tummg g8 |T Tmirg
E_ﬁﬂnwﬂﬂi e (D
17 R 5ay Elament Timing oo T
1 Uindedned
1§ Sporviany 1 Bang SCA =
2 Dara Torrewal Risagy (0 C
21 S Cualty Dotecty 7 Ic
72 R Pyt CE L
[ GaSq Famboecw 0] [0 [c
£l Gara Sn. Rade Selecton iDTE) CH C
34 Trargmter S Eieras Tuneg [ T
25 Urrdalrae

Pins used for Synchronous data

e w Other Connector ge

RS-232 Specs.
SPECIFICATIONS RS232 HS-_423
SINGLE SINGLE
Moda of Oparation -ENDED _ENDED
Total Number of Drivers and Recelvers on One Line 11 ggﬁfmg :UDEEE'»S
Maximum Cable Lang'm 50 FT. 4000 FT.
Maximum Data Rate khie 100kb s

Q212006 3136 PM




1 Data Interface and cables

Maximum DPriver Output Voltage

Driver Qutput Signal Level {Loaded Min.) Loaded

Driver Ouiput Signal Lavel [Unloaded
Max)

Driver Load Impedance (Ohms)

Max. Driver Current In High Z State

Max. Driver Current in High Z Stata

Stow Rato {Max.)

Receiver Input Yoltage Range
Receiver Input SensHivity
Receiver Input Resistance ([Ohme)

Unloadad

Power On
Powar Off

25V
+H=3 to +-15Y

+-25Y

3K to 7k
NIA
+-6MA @

+H-2v

30VIuS
H-15V
+-3V

K10 Tk

bt wwew arcoieclconyTs2 32, m

-6V
+-3.6V
+-6W
==450
MNiA
+-100uA
Adjustabla
H-12V
+=200mVY
4% min.

One byte of async dats

+ 15—
Laa
a 1 9o 4
Boars
=0
+ B ————— —
o
.w_ ______ By TR E_CF RISt
Wark
=1} —_—
18¥— f
Saart
]

Seven Dt Bite e e

Iy

Farity
]

T 5100
. L

=

Das poc ket oores roocing o the & SCH chamecer &

considerations - you should use cabling made for R5-232 data but | have seen low speed data go over 250" on 2
ne cable. Level 5 cable can also be used but for best distance use & low capacliance dala grade cable,

wdard maxim length is 50° but if data iz async you can increase that distance to as much as 500" with a good grade

232 signal on a single cable is impossible to screen effectively for noisa. By screening the entire cable we can

he influence of outside noise, bul intemally generated noise remains a problem. As the baud rate and line length

t, the effect of capacitance between the different lines introduces serious crossialk (this espedally true on

nous data - because of the clock lines) until a point iz reached where the data itself is unreadable. Signal Crosstalk
educed by using low capacitance cable and shielding each pair

high grade cable (individually shield low capacitance pairs) the distance can be exended io 4000/

+ frequencies a new problem comes to light, The high frequency compeonent of the data signal is lost a= the cable
ger resulting Ina rounded, rather than square wave signal,

<im distance will depend on the speed and noise level around the cable run,

Q212006 3:46 PM




'TOROLA
HCONDUCTOR TECHNICAL DATA

lad 2-Input Data

lectors/Multiplexers
h—Performance Silicon—-Gate CMOS

1 MCS4/TAHC TSTA |15 denticad in pinour © the LS157. The device
are compatibie with standard CWMOE oulputs; with pullup resistors,
re corripativie with LSTTL oulpuls.
i device routes 2 nibbles (A or B) o 2 single port () as detarmined ty
ilect input, The data is presented at the outputs in noninverted fomm. A
wal on the Output Enable input sats all four Y outpuls 1o a low laval.
HCASTA e similar in function 1o the HC25F which has 3-state outputs.
fput Drive Capabllity: 10 LSTTL Loads
ks Girecily interdface o CMOS, NMOS, and TTL
eraling Yoltage Hange: 20t 60 Y
¥ Input Gurrent; 1.0 g&
h Moize immunity Characteristic of CMOS Devices
sompfiance with the Requirements Defined by JEDEC Standard
A
p Complaxity: 82 FETs or 20.5 Equivalant Gates

LOGIC DIAGRAM

NBELE | A —
ANPLTS

v

Y\ oara
DATPUTS

f— Y2

1o L2y

NIBELE
B IPUTS

MC54/74HC157A

ORDERING INFORMATION
MCEAHCOUNAL
MCTAHCIC{{AN Plastic
AT A C X XA S0IC

J SUFFRC
CERAMIC PACKAGE
CASE 82010

M SUFFX
PLASTIC PACKAGE
CASE B48-08

D BUFFIY
SO PAGKAGE
CASE 751805

DT SUFFIX
TSS0F PACKAGE
CASE b48F-09

Caranuc

MOTEHCIXADT  TSS0P
PN ASSIGNMENT

SELECT[] 1w 1 [ Voo

angl e 151 e

Bag] s T
E 136
w5 120
Bi 6 1A
g7 10 [1 82
GRD 8 9 f] ¥2

FUNGCTION TABLE

Inguts
Output Outpuits
Enable | Sedect | YO —73
H X L
L L Ad—AZ
L H Bo- 03
X = don't care

AD - A3, BD - B3 = tha Mavals
of the rmepactive Dala-Word
Inputs.

ohn, I 197

BREV T

@MGWA




54/T4HC15TA

MUM RATINGS®
sl Faramater Valua Unit Thie dovice conbains probiction
- |oes Raferanced to GNO — D5 +7.0 v circuitry o guard agamst damage
: upply Voltage (Raferencad ) d due to high static voltages or siecric
DC Input Voltage (Referenced o GNDY 0o Ve +0s)| V fiedds. Howewer, precadtions most
; > e taken to avold applicatons of any
t | DG Ouiput Veltege (Relerenced to GNDY b5 Voo + 05 W | b b wddrmav iiad
DG input Coyrent, per Fin 20 mA voltages to this high—impadance G-
cuit. For proper opemion, Vi and
t__| DC Culput Currant. per Fin e mA Vit Should be constrained o the
: D Supphy Cumrent, Vor and GNR Pins L5 mA range GND = (W or Vot = Voe,
Power Dissipaton in Sl Ar, Festic or Ceramic DIFT TR0 ¥ HB:;IJ P ap{.mug.nl'lmumh.gi: mﬂ*
SOIC Packaget S00 level {2g. ether GND or Veg)
TSBO0R Packaget 450 Uinused outputs must e beft open,
i Storage Temperallne —89tar 150 “C
Lead Temperatre, 1 mm from Casze for 10 Seconds "G
(Plastic DIF, 501G or TSSOP Fackage) 260
{Cermmic QIR A

num Ratings are thosa values beyond which damage o the device may ocour,
ional operation should be restricted to the Recommended Operating Cobditionds.
g — Plastic OIP- — 10 mW/ " C from 857 to 725°C
Carambe DIP: — 10 mWiEC from 1007 10 425°C
S0IC Package: — T mW! G from B5° 1o 125°C
TESOF Packags: — 8.1 WG from 657 16 125°C
hfrequency of heayy Inad considerstions; see Chapter 2 of the Motorola High-Speed CIMOS Data Book {DL128/10),

IMMENDED OPERATING CONDITIONS

30l Paramater Min | Max | Unit
= DC Supply Voltage (Referanced o GMND) 0 8.0 W
‘aut | DG Input Vollage, Cutpel Vokage 1] Voo | @
{Rederanced to GNDOY
Opsarating Temperature, AN Package Types —55 |+125 | "C
i fnput Rise and Fall Time Vpe=20V ] XM | o=
(Flgure 1} Voo =45V o 500
Ve =80V ] 400
ECTRICAL CHARACTERISTICS {\nitages Referencad to GND)
Guarantaad Limi
Voo | -55te
%] Faramatar Test Condiinns v 25°C =~ 850 < 125°C Linkt
4 Minimum High- Leve! Input Vot = Yoo — 01V 20 15 15 1.5 v
Woliege Voutl = 20 pA 3.0 21 Z1 21
45 315 K 1 4 315
8.0 4.2 4.2 4.2
L Rlairmem Low-—4 vl inpet Your=04V 20 (8] 05 0.5 ¥
Woltage o = 20 pA 3.0 .48 a4 0.9
4.5 1.35 1.35 1,35
8.0 18 1.8 1.8
H Minimum High—Level Output Win=ViH 20 19 13 1.9 W
Woltage lloud = 20 pA 45 4.4 44 a4
6.0 5.8 20 na
Vi =ViH Nad = 2.4 mA an 243 234 22
gl =9.0mA | 45 363 384 ar
flogd = 7BmA | 60 548 5.3 5.2




LECTRICAL CHARACTERISTICS (Volages Reteranced b GND)

MCS4/74HCI57A

Guaranteed Linni
Voo —-3510
ibol Parameter Test Conditions v 25'C = 85°C | =125°C | Unit
il Paxmmum Low—Level Gutput Vin="¥iL 20 01 .1 a1 W
Vakage gye = 20 pA A5 4.1 0.1 oA
6.0 .1 o1 1
Vin= VL lgud =Z4ma | 30 0.26 033 04
llpyt = B.0mA | 4.5 0.26 0.33 0.4
oyl = 7.B m& B0 026 033 n4
1 M Input | eskags Coment | Wi, = Ve or GHD 6.0 kLY +£1.0 4.0 wA
z Maxlimum Three—State Leakage | Outpuet in High—Impedance State &0 +0.5 +5.0 +10 iy
Current Vin = VL o Vi
MVout= Vi or GHD
= Maximum CQuiescant Supply Win = Voo of GND 8.0 4.0 40 180 wh
Cuirrant (per Packaga) Loyt = 0 pA

Informaiion an ypical paramebrc valies can be found In Chaplar 2 of the Motorala High-Speed CMGS Data Book (DL129/D).

_ECTRICAL CHARACTERISTICS (Cy = 50 pF, Input t, == 6.0 s}

Guaranieed Lok
Yoo | -55t0

il Paramater v 25°C = 85C | = 125C Linit
H: Maxmum Propagaton Deley, Input A or B to Owiput'y 20 105 130 160 ne
AL {Figures 1 ard 4} 3.0 65 85 115

45 k| 25 3z

a.0 18 22 i
H- Maximum Propagetion Delay, Setect to Cutpul ¥ 20 10 140 165 s
L {Figures 2 and 4) 30 i 90 15

4.5 b ZB a3

6.0 19 249 28
He Maximumn Propagation Delay, Qutpur Enabie to Ouiput Y 20 1081 125 150 ns
i€ {Figuras 3 and 4) 3.0 ag B0 1o

45 a0 %5 30

ifi] T 21 26
H. Maximnum Cutput Transition Time, Any Crstpul 20 75 Bs 110 ne
P {Figures 1 and 4} 30 i 32 B

45 15 159 22

6.0 13 18 149
,-. Maxiomun input Capacitance - 10 10 10 pF

Far propagatien delays with kxads ottver than 54 pF, and Information on typical parsmedric values, see Chapter 2 of the Moforota High—

Speed CMOS Data Book (DL129/0),

'

Porer Blssipation Capacitance {Per Package)”

Typical @ 25°C, Voo = 5.0 ¥

33

pF

1w delermine the no—oad dynamic power consumption: Po = Cpn Voo2! + loe Yoo. Forload considerations, see Chapter 2 of the
ola High—-Speed CMOS Data Book (DL1220),

MOTOROLA,




MIT4HC15TA

PIN DESCRIPTIONS

k-1

1, A2, A3 (Pins 2, 5, 14, 14}

He A inputs. The data present on these pins is trans-
to the sulpute when the Salact input iz at a low lavael
e Ouipust Enzbie input is at a iow evel. The data s
wted to the outpuls in nonmverted farm.

I, B2, B3 (Pins 3, 6, 18, 13)

He B inputs. The data preserd on hese pms 1s rans-
to the outputs whan the Seiact Inpul is at a high level
a Dutput Enabhe input is a8t a low ievel The data is
ited to the ouEpuls In nonkwaried form.

urs

,¥2, ¥3{Pins 4,7, 9,12)
¢ oputputs. The solected mput Mibble iz presented &t

these ouiputs when the Ouiput Bnable inpd is al & low level.
The data present on these ping is in ds noninvertad form, For
the Quiput Enabbe input at a high heval, the outputs are at a
iow |evel,

CONTROL INPUTS

Select (Fin 1}

Mitble salect. This input determines the data word to be
transfemed o the oulputs. A low level an this input selacts
the A inputs and a high levet selects the B inpuls.

Output Enabla {Pin 15)

Cutput Enable input, A low eval on this input allows the
selacted input data to be presented et the outputs. A high
leved on this input sats all outputs bo = low level,

BWITCHING WAVEFORMS

Flgure 2_Y versus Selact, Noninverted

%
—_ Nrr

Figure 3. HG15TA

DEYICE

TEST

TEST POINT

QUTPUT

* Inchudes all prodve amd iy Capectance

Figure 4. Test Circuit

WA




MC54/74HC157A

EXPANDED LOGIC DIAGRARM

NIBELE
; 1 } aTA
WTFATS. 4 | | OUTPUTS

L 9 vz

13 L
15

OUTPUT ENARLE ; -—D 1
SELECT




MITAHCISTA

OUTLINE DIMENSIONS

4 SUFFIX
CERAMIC PACKAGE
CASE 62010
ISSUE W

L_"I

MOTESR:

1 PHRCMEIDANG M T8 FRAMCING TER
s LA i

+ CONTROLUNG UENSTN BOH.

3 DMuENENW L TO CEMTER OF LEADWHER

FORNET PARALLRL.
4, Gl i WSRO TON0L7E (1060 WHCRE
THE LEAE ENTERS THE CERANC BOOY

1 WCREs | W LT
i WN_| WAT [TY]
b _;1 [ u_ﬂ%' 1533
} ; 8 [ o8] enn] pid | s
SERFRIG K '5‘ GEO0y - § 9
TLARE j| 3 oﬁm‘mng.rm 0:1;|mgsa
£ f || " e el
’ (G ) ST ;
D1gr 00,25 {0.040) T B L [ !
o & [ & [ i [ & |
[ ]azsinni @ 1] A T TN W R
N SUFFIX
PLASTIC PACKAGE WOTER:
= CASE 54808 1. IAMENTCNSE AN TRERANCING FER W5
MmO mrmo SSUE R T"‘"-"“ﬁﬁ“ 5
19 s } ISSU & CAWERSIN LT CENTER OF LEARG WHEN
i] B FORMED PRERLLES
P . TAMENSION B DOES BOT PCLUEE WOHITF) KB
L * ROUMPET CORMERS PTRONAL
Pht W) b BT TOES | WU |
oo [N | MK | BN ] MAE
e— L A | p7an | 070 ) 1880 | 1855
B [ o] oo ] 35 | B |
! i C [ewkloite] 1@ [ 442
ﬁ L D [cons|om | nw| mis
F logefam| 1o ] s77
] 190 BEC) 25 Prer
H .00 b 130 B
H s —-K s " I [ ams | i ] e
G K [omploiaol ass [ 3%
Dasr +J§i¥4%§ 'l'f;l
fe{oswoi @] Al | o [ onen | 0511 g
D SUFFIX
PLASTIC SOI1C PACKAGE
A CASE 751B-05
ISSUE J

[

] FI‘H‘H:FFH*H'IJ

[

K_i
Ee==i=== k]

a
kL

b PL

o y [@lospoa@| 6@ |
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=

—n| e— R 1 45

A
E" - J

SEAFRG
PLAKE

=
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MCS54/74HC1STA

OUTLINE DIMENSIONS

DT SUFFIX
FLASTIC TSS0OP PACKAGE
CASE 948F-01
ISSUE O
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Part No: CEP-Z280

~ CUI INC

Description: plezo audio indicator

cations -

tfrequency = 25~38KHz

3 voitage 6.0~180Vdc L

onsumption _ ITimAmax. at 12 V do

essure |evel g8dbmin. = at30em/12Vdc

Il__!_ﬂ_g_a__ - 12 WV do

- High/Low

1 tempuratura -20 ~+60° C

empurature o -30-470C

ins ) ] @32.0 x H23.0 mm Ses gitached drawing
1320gmax.
ABS UL-94 11’1’5" HB (Bl_;l;;i':} :

. Wire type See attached drawing___ __ ________ __ ) = ) .
= yes
ance Drawing
e 0.5
i TR (I :
= T / | | |
ADRS LE 2-‘1.5’5‘1’5{1_. ! i ; ._-.’- o =)
. W Lo e 9 | i ‘mg' | N
= = | i - II. r_w_{ E :.I ! I a = | —_
|1 _} 3 !1 | I ﬂ. . | : . ﬂ a ! .I.II“

!
|
|

|
——

g_@ma 5l R | 4.0

e, GO0LETS 4559 Fax i W GO 20050 SW 11210 Aue, Tualatin, DR 97062




Part No: CEP-2280 Date: S22:2006

CUIINC = —  un

Description: piezo audio indicator Page No: Zof 4
‘ement Method
PIEZQ SOUNDER
SOUNDER LEVEL

gizmc ] ﬂ:@

O | PRESSURE
E MEASURING METER
S | DISTANCE
- 30cm
Measuring Circuit
HON 5.P.L. meter UC 30 or equivalent
Hewlett Packard 23120A Funclion Generator or eguivalent
rical Characteristics e -
et Test Condition Evaluation Standard
ity Stripped wires of lead wires are immersed in 90% min, of the stripped wires
or excepted) rosin for 5 saconds and then immersad in will be wet with solder.
B a solder bath of +270 +5°C for 3 #0.5 seconds. | (Except tha edge of the terminal)
Mechanical Strength The pull force should be applied to the double
lead wire: Mo damage or cutting off.
Horizontal 3.0M (0,306kg) for 30 seconds
= Vertical 2.0N (0.204kg) for 30 seconds _ o
The buzzer will be measured after applying The value of oscillation
& vibration amplitude of 1.5 mm with 10 to frequency/curment consumption
55 Hz band of vibratioh frequency te each of | should be £10% of the initial
the 3 perpendicular directions for 2 hours. maasuramants, Tha SPL should
t The part will be dropped from a height of 75 cm | be within +10dB compared with
onto a 40 mm thick wooden board 3 imes in the {nitial measurament,
<3 axis (X, ¥, Z) for a total of 9 drops.

ne: BOD, 2754359 Fax: 903,612,235 W GG Gm 2050 SW 1121th Ave Tualalny DR 97062




Part Mo: CEP-2280 Date: 5222006

Fos—o s = : Unit: mm
Descripltion; piezo audio indicator Page Ne: 3 of 4

nment Test -
) ___ Test Condition ~ Ewaluation Standard
p. test After being placed in a chamber at +70°C for
240 hours. B -
3. test After being placed in a chamber at -30°C for
R 240hours. |
test After being placed in a chamber at +40°C and
9045% redative humidity for 240 hours., The buzzer will be measured after
cle test The part shall be sukjected to § cydles. Cne being placed at +25°C for 4
cycle will consist of; hours. The value of the
+IOC oscillation frequency/current
consumption should be within
+10% compared to the initkal
i1 25 ° measurements. The SPL should
be within £10dB compared to the
A0 initial measurements
OShr | O5he (025] O5he| O5hr | 050 | 025
e ™ . = A i
Fhours
lity Test - _
e Test Condition . Evaluation Standard .
} [Life Test) 1. Continuous life test: The buzzer will be measured after
The part will be subjected to 48 hours of being placed at +25°C for 4
confinuous operation at +45°C with rated tours. The value of the
voltage applied. oscillation frequency/current
consumphon should be +10%
2. imtermittent life tast compared {o the inital
Aduty cycle of 1 minute on, 1 minute off, a measurements. The SPL should
minimum of 5,000 times at room femp ba 1048 compared to the initial
(+25£2°C) with rated voltage applied. megsuraments.
inditions - e e el
Test Condition a) Tempurature; +5 ~+35°C b} Humidity: 45 - 85%  c) Pressure: B80 - 1080 mbar
rnt Tesl Condition a) Tempurature: +25 £2°C b) Humidity: 60 - 70% ¢} Pressure: 860 - 1060 mbar

Wwwwic i com 20050 W 112th Ave. Tuakatin, OF 27062




Part No: CEP-2280 Date: 8:22:200%

TS Lhndt! num
Description: piezo audio indicator Pade No: 4ol &

1ging rmem e
Ox10PCS=00PCS

Out Box

= oL 2 Out Box

Carton Box
(10PCS Out Box)

200mm

ﬂ{\ e g
1. CEP - 22¥60)
(N 2 : Rrd5 [:'::'11['1.':.1 |

| Out Box | 3l0mmx248mmadUmm  1x90PCS=9FCS
| Canon Box | 550mmx330mmx290mn | 90PCSx 10=900PCS

20050 SV 112th Ave Tualatin, OR 7062

re: BOD 275 4559 Fax: S03.612.2341 Wi DGO
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